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PRAKATA

endidikan karakter adalah salah satu aspek penting dalam pendidikan

yang tidak bisa diabaikan. Pendidikan karakier mengacu pada milai-
nilai moral dan etika ying penting bagi individu dan masyarakat. Dalam
konteks pendidikan, pendidikan karakier diintegrasikan ke dalam
kurikulum sebugai suatu upaya untuk membentuk generasi yang memiliki
karakter yang baik dan bertanggung jawab,

Salah satu mata pelajaran vang dapal dimanfeatkan untuk
membentuk karakter siswa adalah 1PA (Tlmu Pengetahuan Alam). [PA
dapat memberikan p:m.a_l‘mmn tentang alam semesta dan lingkungan
sebdtar, serta mengajarkan tentang berbagai fenomena alam yang terjadi
Selam ttu, [PA juga dapat membantu siswa memahami betapa pentingnya
menjaga kelestirian lingkungan dan memperbaiki ling kungan yang rusak,

Buky “Meningkatkan Budi Pekerti Siswa Sekolah Dasar Berbasis
Pendidikan Karakter (Telaah Mata Pelajaran [PA)” hadir sebagai solusi
untuk membantu gurn dalam mengintegrasiban pendidikan karakuer
dalam pembelajaran 1PA, Bukn ini memberkan panduan dan contoh
praktis untuk mengajarkan nilai-nilai karakter melalui pembelajaran
[PA. Buku ini dapat digunakan oleh guu-guru S50 sebagai referensi untuk
merancang pembelajaran IPA vang memiliki nilal-nilai karakier yang
terkandung di dalamnya.

Buku ini terdiri dari beberapa bab yang membabas berbagai nilai
karakter yang dapal diintegrasikan dalam pembelgyjaran IPA. Buku ini
miernuat teort dan contoh praktis tentang bagaimana perkembangan moral
dan kognitif para siswa. Selain itu, bulu ind juga me as tentang nilai-
nilai moral dan etika yang penting bagi siswa, seperti n beribadah,
kejujuran, dan tanggung jawah. Pembelajaran IPA dapat membantu untuk
membentuk kartakter siswa serta memahami lingkungan dan kelestarian

-alam.




Bukw ini dibarapkan dapat membantu guru dalam membentuk
karakter siswa melalui pembelajaran IPA. Dalam bukn ini, nilai-nilai
karakter vang penfing dijelaskan dengan jelas dan diberikan contoh
praktis tenfang bagarmana menggjarkannya melalu pembelajaman [PA,
Dengan begina, guru-guru SI dapat merancang pembelajaran IPA yang
lehih bermakna dan memiliki dampak yang positit bagi siswa.

Akhir kata, boku ini merupakan sumbangan bagi dunia pendidikan
dalam mengintegrasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran [PA,
Semoga buku ini dapat membantu goru-gura S50 dalam membentuk

karakter siswa vang baik dan bertanggung jawab serta mampu menjaga
kelestarian lingkungan.
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BAB |

Pendahuluan

asalah moral selalu menjadi perhatian vang culap sering dibahas
dimana saja ermasuk masyarakat yang telah memiliki peradaban
vang sudah maju manpun masih terbelakang, Menurut Komariah (2011)
jika masyarakat memiliki moral vang jelek maka akan berpengaroh pada
tatanan kehidupan bermasyarakat. i Indonesia, khususnva kota-kota besar
nilal dan moral-moral para anak dan remaja sudah mengalami degradast.
Kepentingan umum yang semula memadi prioritas kani dikesampingkan
dengan kepentingan pribadi atau babkan golongan vang menjads tujuan.
Sifat kejujuran, kebenaran, berani, tanggung jawab, dan lain
sebagainya sebagai cerminan atas nilai dan moral vang baik seakan mulai
tergerus. Mundurnya sifal-sifat tersebut ditandai oleh stkap-sikap seperti
adu domba, hasud, fitnah, mengambil hak orang lain, dan lain sebagainya.
Bukan hanya orang dewasa saja vang mengalami kemunduran moral,
tetapi juga anak muda juga menjadi salah satu subiek yang paling terlihat
dalam kemerosolan moral.

Remaja menjadi salah satu aspek terpenting dalam terbentuknya
sebuah negara yang maju. Masa remaja menjadi salab satu masa dimana
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seseorang mencari jati dirl dan senang untuk mencoba hal barn walaupun
sering melakukan kesalahan. Seringkali tindakan salah vang dilakukan
oleh seorang remaja akan menimbulkan kekhawatiran dan perasaan tidak
menyenangkan bagl orang-orang di sekatarnya, seperti orang tua. Namun,
kesalahan yang dilakukian oleh remnaja biasanya hanya akan menyenangkan
teman-teman sebava mereka, karena mereka sedang mencari identitas dan
umumnya memiliki pengalaman yang sama. Tindakan-tindakan seperti
ini yang sering disebut sebagal kenakalan remaja yang menimbulkan
kekecewaan dalam lingkungan sekitar (Swimara, Humaedi & Santoso,
2017).

Perkembangan remagr melibatkan peningkatan kemampuan ﬁl
fangsi tubukbs dalam strukiue dan fungsi vang lebih kompleks serta teratur
dan dapat diprediks: sebagai hasil dari kematangan. Perbedaan dalam
struktur dan fungsi ofgan tubuh juga mempengaruhi perkembangan
remaja, termazuk perkembangan aspek moral. Kemampuan remaja
dalam membuat keputuzan moral selalu berkembang sejulan dengan
perubahan usia mercka; scperti vang dijelaskan olch Perry & Mclntire
(1995). Perkembangan nmii merujuk pada kemampuan manosia untuk
mempertimbangkan apa yang benar dan salah, schingga mampu berpikir,
bersikap, dan bertindak dengan mengginakan smmber emosional
dan intelekiual. Perkembangan moral pada masa remaja mengalami
perubahan yang terkait dengan tahapan perkembangan remaja itu sendiri
dan dipengarubi oleh lingkungan sosial dan budaya di mana individu
tersebut tumbuh dan berkembang. Ini adalah suatu konsep yang umum
dalam penclitian akademik tentang perkembangan manusia (Rizal, 201 7).

Dalgey pengertian yang lebih Tuas, Perilabu Moral dapat dianggap
sebagai Esii dari moral knowing dan moral feeling, Kualitas moral
intelektnal dam emosional ses ng memainkan peran penting dalam
menentukan perilaku mcmt-:a.Ecam konseptual, perllabu moral harus
melibatkan kompetensi dalam pertimbangan maral, vang merupakan suaty
hal yang penting atau bahkan diperlukan dalam terbentuknya tindakan
moral. Hal ini merupakan anm mum dalam penelitian akademis tentang
moralitas dan perkembangan moral.

Perkembangan moral seseorang terjadi gecara bertahap, seiring
dengan meni kemampuan penalaran moral individu. seperti
vang dijelaskan (Eisenberg, 1986). Perilakn maral mengacu pada tindakan
yang didasarkan pada standar sosial yang mencakup nilai-nilai kebajikan,
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seperti yang dijelaskan oleh Kurtines dan ?ﬂm (1984} dan Lickona
(20T 2. E'F__rrilai:u rnumI adalah hasil dar lemampuan mdivido ontuk
menimbang, memahami, dan berpikir dengan nilai-nilai kebajikan dan
untuk memenuhi standar somal yang ada dalwm masyarakat. Orang yang
bertindak dengan moralitas adalaly mereka yang memenuhi standar sosil
dan memperlihathan nilai-nilai kebajikan dalam tindakan mereka.

Masyarakat mengharapkan perilaku remaja yang sejalan dengan
nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku, sepert etika vang baik, sopan
santun, sikap tolerans, empati terhadap kehidupan sosial orang lain yang
memerlukan bantoan, memiliki kesadaran akan tanggung jawab sebagai
pelajar, serta berfokos pada masa depan. Namun, dampak negatif dari
pengaruh budaya asing yang tidak sejalan dengan norma dan adat budaya
lokal sering kali mempengaruha perilaku remaja yang terjerumus dalam
perilako antisosial dan individualis. Tindakan kriminal seperti tawuran,
penipuan, pencurian kendaraan bermotor, pelecehan seksual, prakiek seks
bebas, aborsd, dan lainnya, menjadi hal yang lazim dan memperlihatkan
kemerosotan moral pada remaj. Fenomena im menunjukkan bahwa
kemajuan teknologi dan pengetahuan memiliki konsekuensi logis terhadap
munciulnya kondisi yang menycbabkan penurunan moral pada remaja.

Kermusakan moral merupakan fenomens yang mengindikasikan
kemunduran suatu banpsa. Untuk melihat adanye tanda-tanda kejahatan
dan demoralisasi manusia, digunakan beberapa indikator yang dijadikan
nkuran kualitas kehidupan suatu bangsa. Menurut Lickona (1992}, terdapat
sepuluh indikator perilaku manusia yang menunjukkan arah kehancuran
suatu. bangsa, antara lain: meningkatnya kekerasan di kalangan remaja,
tersebamya ketidakjujuran, semakin tingginya rasa tidak hormat kepada
orangtua, guru, dan pemimpin, pengarub kelompok sebaya terhadap
tindakan kelerasan, peninglkatan kecurigaan dan kebencian, penggunaan
bahasa yang tidak sopan, penurunan etos kerja, menurunnya rasa anggang
jawab 1individu dan warga negara, meningkatoya perilaku merusak din,
serta semakan kaburnya pedoman moral,

Saat ini, keadaan bangsa mengalami kerapuban yang signifikan.
Konflik antarsuku, agama, ras, golongan, dan tawuran di antara pelagar
menjadi permasalaban yang tak terelakkan. Para pemimpin negara,
termasuk pejabat tinggi negara, kepala instansi, kepala daerah, dan anggota
DPR, vang diharapkan menjadi contoh dan memegang amanah rakoyat,
justru melakukan tindakan yvang melanggar hukum, seperti terlibat dalam
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kasus-kasus asusila, seperti foto syur, pelecehan seksual, dan video porne,
serta melalukan tindakan knminal, seperti pemyalahgunaan narkoba dan

prakiek-prakeek KKN.

Tahun 2007 saja, terdapat 3 gubernus, 41 bupatl, dan 5 walikota yang
tersanghut kasus korupsi. Deputi Bidang Informasi dan Data KPK, Pref.
Syamsa Ardisasmita, mengungkapkan babwa sebanyak 1.094 angpota
DPRIY, vang terdiri dan 767 anggota DPRD di 25 kabupaten/kota dan

27 anpgota DPRD Provinsh, tersandung dugaan korupsi (Hendacdi,
20M18). Baat ini, kasos-kasus dugaan korupsi dan suap EIH‘[ anggota DPR RI
kembali muncul, sehingga tidak salah jika Indonesi mendapatian gelar
sebuagai nega terkorup di dunia, sesual dengan laporan PERC pada tahun
2002 yang berpusat i Honghong, tentang indeks korups I.rn::nesia yang
mencapal 9,82 poin dari 10 poin indeks korupsi (Martianto, 2008).

Banyak yang tidak menyadari babwa sistem pendidikan di Indonesia
secara tidak sengajaggengarahkan siswa unfuk mempersiapkan dir
nntuk melanjutlkan jenjang pendidikan tinggi, -schingga hanya
mengembangkan kemampuan siswa yang memiliki potensi akademik
vang tinggi (dengan ukuran K tinggi). Hal ini terlihat dari bobot mata
pelajaran yang lebib fokus pada pengembangan dimensi akademik siswa
sgja, yang senngkali dinkor dengan kemampuan logika- matematika
dun abstralsl (seperti ke bahaza, kemampuoan menghafal, dan
abstraksi - yang merupakan ukuran [Q), sehingza terkadang mengabaikan
potensi lainnya yang juga perlu dikembangkan, berdasarkan teor Howard
Gardner tentang kecerdasan majemuk, Namun, perlu diakui bahwa sistem
pendidikan selama ind masth memberikan puang yang terbatas bagl slswa
untuk dapat mengenal diri dan potensi mereka sendiri. Siswa sering
didorong untuk memiliki kemampuan yang seragam, seperti kemampuan
membaca dan mennlis { Ratna Megawangi, 2008).

Proses pendidikan di sekolah secara tidak sengaja diwarnai oleh
penggunaan kurkulum sarat beban yang dapat memberatkan subjek
didik, tetapi kurang memberikan efek nyara dalam fasilitasi pengembangan
potenst subpek didik. Dipihak gury, kurikulum semacam ini ditambah
tugas-tugas administratif yang menyertainya telah menyita banyak wakt
sehingga penyiapan dif secara nik kurang memperoleh perhatan,
Hal ini tam pak dengan rendahnya B&adaran guro akan hakekat mengajar
vang sebenarnya, yaitu disamping sebagai proses transfer of knowdedie juga
schagal transfer of value (Zuchdi, 2008). Didihat dar aspck siswa, mata
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pelafaran yang bersifat subfec! matter makin merumitkan permasalahan
karena para siswa tidak melibat bagaimana keterkaitan antara satu mata
pelajaran dengan yang lainnya akibatnya para siswa tidak mengerti
mantaat dart mater yang dipelajarinya untuk kehidupan nyata:

Sistemn pendidikan seperti ini membuat manusia berpikir secara
parsial, terkotak-kotak, vang meropakan akar permasalahan, seperti
dilatakan David Orr (Clark, 1997 ):

“The greot issires of owr imes Aove fo da in one way or another with our
Failure b sep things In their eptireby. Thot fgiluye occors when minds are
fotrgit to think in Goxes and fat faugit o fronscend thase boxes o ta
question overy much how they fit with ather boxes”

Inti penmkiran yang ada menckankan pentingnya melihat segala
sesuatu secara keseluruhan: multidisciplinary, holistic approach to reality,
Apabila dalam dunia hsika paradigma telah bergeser dari pendekatan
mekanistik dan fragmentatif dalam menelaah partikel-partikel benda mati
ke arah pendekatan menyelurah, maka sudah scharusnya pendekatan
vang sama diterapkan dalam bidang-bidang keilmuoan lainnya, terutama
yang menyangkut manusia dan semua unsur-unsur peradabannya |
vl egawangi, 20

Socrates, 2500 tahun vang lalu, mwenyatakan bahwa pendidikan
vang efekiif harus mencapai tujuan paling mendasarnya, vaitn untuk
nienciptakan manosia yang baik dan cerdas. Seseorang yang terdidik harus
mengpyi individubijak yang dapat memantaatkan ilmunya untuk kebaikan,
dun hidup secara bijak dalam berbagal aspél keliidupan sepert keluarga,
tetangga, masyarakat, dan negara, Oleh karena itw, sistem pendidikan
vang berhasil adalah yang dapat membentuk karakter manusia yang
sangat dibutuhkan untuk mencapai seboah negara yang terhormat. Seperti
vang dikatakan Socrates, “Seseorang vang akan menjadl penjaga kota
vang baik dan bijak bag: kita scharusnya bersifat hlosofis, bersemangat,
tangkas, dan kuat secara alami” (Bloom, 1991} Daulam rangka mencapai
tujuan ini, sebuah sistem pendidikan yang efeketif harus mengembangkan
kemampuan akademik dan non-akademik slswa secara  selmbang,
sehingga dapat membentuk manwsia vang baik dan cerdas dalam selursh
aspek kehidupan,

Membentuk manusia vang memiliki karakter koat menjadi tujuan
utama pendidikan nasional Indonesia, yang diatur dalam Pasal 31 Ayat 3
UUD 1945, Tujuan pendidikan nasional Indonesia yang lebth terperinei
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diatur dalam UUSPN No 20 Tahun 2003, vang mencakup pengembangan
kemampuan, pembentukan watak dan peradaban bangza yang bermartabat,
serta meningkatkan kecerdasan dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, [dalam hal im, pendidikan bertyjuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik sehingga mereka menjadi individu vang beriman,
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat secara
ilmiah, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara vang demokratis dan
bertanggung jawab, sesual dengan DE‘]Jd.i.L‘.TI.a.E.

Tujuan pendidikan nasional Indonesia menunjukkan bahwa nilai
maral memiliki peran yang lebih besar darfpada nilai kebenaran ilmiah
dan. keindahan. Pendidikan nasional bertuj membentuk manusia
Indonesia vang memiliki dasar moral vang kuat. Pendidikan allaibertujuan
membantu peserta didik memahami, menyadari, dan mengalami nilai-
pilai moral, serfa mampuy menerapkannya secara menyeluruh dalam
kehidupan. Pengetahuan nilai dalam wilayvah filsafat digunakan ontuk
menentukan cara hidup dalam bernasyarakat dan beragama, nilai dalam
wilayah ilmu pengetahuan digunakan wntuk mempereepat kesadaran
nilat dan memperbaiki perilakuy manusia, dan nilal dalam wilayah mistik
digunakan untuk mencerahkan batin dalam kesadaran beragama. Cileh
karena itw, pendidik perlu mengenalkan tindakan pendidikan yang
mengarah pada perilaku yang baik dan benar untuk mencapai tujuan
tersebaot { Mulysira, 2004),

Pendidikan Nilai yang selama ini dipraktekkan disekolah-sekolah
belum sepenubinva berhasil karena pendidikan nilai bara pada tataran
pengenalan dan hafalan belum sampai pada penerapan oleh peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari, Menurnt Megawangi (2008} bahwa

*Pendetatan yang terlalu kognitif dapat mengubah orientasi belajar
para siswa menjadi semata-mata untuk meraih nilai tingel. Hal ini
dapat mendorong para sigwa untuk mengejar nilal dengan cara yang
tidak jujur, seperti mendontek, menjiplak, dan sebagai nva. Pendidikan
seharusnya tidak hanya untuk mencetak anak pandai secara kognitif
yang menekankan pengembangan otak kiri saja dan hanya meliputi
aspek bahasa dan logis-matematis, tetapi juga untuk pengembangan
otak kanan seperti kesenian, musik, imajinas, dan pembentukan
karakter kurang mendapatkan perhatian”

Meskipun sekolah diharapkan dapat menjadi wadah vtama dalam
penanaman nilai-nilai, namun kenyataannya: belum dapat melakukannya
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secara optimal Hasil penelitiin yang dilakukan oleh Zuchdi {2006
menunjulkkan bahwa honteks institusional sekolah masih  belum
mendukung secara optimal pelaksanaan pendidikan nilai dan karakter,
schingga pengeunaan fasilitas nilal masih terbatas dan iklim pendidikan
karakter belum optimal. Selain itu, peserta didik juga kesolitan menemukan
contoh teladan yang baik atan living moral exemplary di lingkungannya
Mereka mungkin dapat menemukan teladan, yang baik di lingkungan
sckolah atau pada seorang guru tertento, tetapi sulit menemukan
keteladanan di luar lingkungan sekolah,

Diperlukan retormasi dalam sistemn pendidikan guna menciptakan
lingkungan yang lebih kondusit untmk menghasikan sumber daya
manusia berkualitas, Konsep pendidikan terpadu dan terintegrasi
perdu diperkenalkan schagal upaya mencapai tujuan tersebot. Menurst
Krishnamurti (1974), tujuan pendidikan terpadu adalah “menciptakan
individu yang terintegrasi dan mampu menghadapi kehidupan secara
menyeluruh® Hal ini memunjukkan bshwa pendidikan terpadu dan
terintegrasi dapat membantu membentuk manusia yang menyata dengan
kehidupan sebagai satu kesatuan,

Pendidikan karakter atau pendidikan pada umumnya menginginkan
adanva keterpaduan otak dan hati peserta didik. Pendidikan !iﬂ'ssija
mengingkan peserta didik menjadi pandai dalam berfikir, namun juga
memiliki hati yang baik, seperti vang disampaikan oleh Nelson Mandela
ketika berpidato di Secretary of Education Rod Palge, US. tahun 2001, Dia
mengatakan:

"A good heod ond o good heart are alwoys o formidable combination.”
He was right, Beading, math, and science can give-aur chifaren strength
af mind Charocter educalion con give alr childven strength of heart,
| have fang beffeved that ineducating our young people we must not
simmoiy teoch children fiow to count. We mist olso fteoch them whot
calnis, To those who say that schaols should mot be in the business of
teaching children about character, | say—to the contrary, 105 Ume for
school fo get back into the business of tegching children thatcharacter,
honesty ond integrity ore important” (Danaher, Brown, & Siote, 2008).

haksud lkutipan di atas bahwa dalam pendidikan bukan hanva
mengajarkan peseria didik bagaimana cara menghitung, akan tetapl juga
mengajarkan apa yang seharusnya dihitang, Untuk sekolah-sekolah yang
berfikir pendidikan karakter tidak pentimg, Nelson Mandela tidak setuju.
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Sudah waktunya bagi sekolah untuk mengajarkan kembali pendidikan
karakter, kejujuran dan integritas yang menominya penting wontuk

diajarkan.

Salah satu stratepi dalam pendekatan Sains, Teknologl, dan Masyarakat
(Scrence. Technology, and Sacicty = §15) adalah memberikan muatan
nilai pada siins, termasuk nilai budaya, etik-moral, dan keagarmaan,
karena sains dan teknologi memiliki implikasi sostal dan moral yang
lnas {Mulyana, 2004). Di sist lain, Educarion for Sustainable Developrient
[ESD) atau Penididikan ontuk Pembangunan Berkelanptan menjadi isu
penting dalam pendidikan dunia, karena memberikan kesempatan bagi
pengembangan  pengetahuanysains, nilai, dan kemampoan parisipasi
dalam pengambilin keputusan tentang perilabku yang balk, baik secara
individu maupun kolcktf, baik di ingkat lokal maupun global,

Untuk mengembangkan karakter anak, sains dapat digunakan sebagai
sarana yang t karena terdapat nilai, sikap. dan moral yvang terkandung
di dalamnya. Beberapa nilai yang erat kaitannya dengan pembelajaran
suins adalah kejujuran, tangpung awab, dan ketaatan beribadab. Dalam
melakukan eksperimen flmiah, anak dilatith untuk berlalu jujur dan
memperbatikan  ketepatan  pengukuran untuk  mempengaruhi hasil
eksperimen. Sefain itu, pembelajaran saing juga dapat membantu dalam
penanaman kelmanan anak melalul pergenalan kebesaran Sang Pencipta
atas ciptaan-MNya, Pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran
sains juga dapat mengembangkan nilai tanggung jawab siswa melalui
pendelcatan kooperatit.

Untuk mengintegrasikan nilai-nilai yang penting, al-; harya
diterapkan pada mata pelajaran tereentu sepertt Apamid, Pka dan
Bahasa Inmdonesia melainkan juga pada sclurub mata pelajaran di
sckolah, termasuk mala pelajaran [PA. Sudah saatnya kita meminggalkan
pandangan monolitik yang hanys menugaskan guru Agama, Pkn dan
Bahaza Indonesia untub memberikan pengajaran nilal. Sebaliknya,
pandangan komplementer dalam pendidikan nilai perlo diterapkan
dengan menekankan pada kebajikan, cinta kebajikan, dan berbuat
kebajikan secara eksplisit, sistematis, dan berkesinambungan. Dalam hal
ind; sena purs dan tenaga kependidikan harus turat bertanpggung jawab
dalam membentuk kepribadian, moral, dan akhlak peserta didik.

Pembentukan karakter siswa merupakan salah satu mjuan utama
pendidikan di Indonesia. Salah satu mata pelajaran vang dapat berkontnbusi
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dalam pembentukan karakter siswa adalah Ilmu Pengetahuan Alam {IPA},
[PA dapat membuanin siswa dalam mengembanglkan beberapa karakter

‘yang penting seperti keingintahuan, rasa ingin tahu, kreativitas, dan sikap
iloniah.

Pertama-tamsa, [PA  dapat membantu siswa  mengembangkan
keingintahuan dan rasa ingin tahu Dalam mata pelajaran IPA, siswa akan
dijak untuk mengamati dan mencari tahu tentang fenomena-fenomena
alamiah yang tecjadi dif sekitar mereka. Skswa juga disjarkan untuk
mepgajukan pertanyaan dan mencari jawaban atas pertanyaan terscbut
melalui eksperimen dan ohservasi. Dengan demikian, siswa akan terbiasa
nntuk selaln mencari tahu dan tidak puas hanya dengan penjelasan yang

diberikan oleh orang lain.

Selain ftu, IPA jupa dapat membantu siswa mengembangkan
kreativitas. Dralam mempelajari [PA, siswa akan dihadapkan pada banyak
masalah dan tantangan yang memerlukan pemecahan yvang kreatif. %wa
akan diajarkan untuk berpikir out of the box dan mencar solusi yang
tidak biasa untuk setiap msala.tuang dihadapl. Dengan terblasa berpikir
kreatif, siswa akan lebih mudah mengembangkan ide-ide baru dan solusi
yang inovatit dalam kehidupan sehari-hari,

Selan i, IPA pga dapat membantu siswa mengembangkan .qu.a]:r
ilmiah. Dalam mempelajari TPA, siswa akan diajarkan untok menggunakan
metode Hmiah yang sistematis dan logis dalam mengumpulkan data dan
menjawah perjggyaan yang dihadapi. Dengan terbiasa menggunakan
metode ilmiah, siswa akan lehith mudah memahami konsep-konsep 1lmiah
dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, Selain itu, siswa
juga akan terbiasa denpan sikap keitis dan skeptis dalam menghadapi
informasi vang diberikan oleh orang lain.

Dalam pembelajaran 1PA, siswa jugmgakan diajarkan nntuk bekerja
dalam kelompok dan berkolaborasi kehidupan schari-han,
kemampuan untuk bekerja dlam kelompok dan berkolaborasi sangat
penting, Dalam mempelajart IPA, siswa akan belajar bagaimana bekerja
sama dengan teman sekelempak dalam menvyelesaggn tugas dan bagaimana
berkontnbusi dalam mencapat tujuan bersama. Hal ini akan membantu
siswa untuk mengembangkan kemampuan sosial dan interpersonal yang
penting dalam kehidupan.
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Terakhir, IPA juga dapat membanty siswa wntuk mengembangkan
rasa tanggung jawab. Dalam mempelajari 1PA, siowa akan diajarkan
tentang pentingnya menjaga lingkungan dan alam sekitar, Siswa juga akan
diajarken tentang dampak dan penilaku manwsa terhadap hingkungan dan
bagai mana mencegahnya, Hal ini akan membantu siswa untuk menmbhami
pentingnya menjaga lingkungan dan alam sekitar dan menjadi pribadi
vang bertanggung jawab dalam menjaga lingkangap.

Pemnbelajaran Hmu Pengetahuan Alam (IPA} adalah salah st bagian
penting dalam pendidikan di Indonesia. Selain memberikan pengetabuan
tentang alam dan fenomena-fenomen alamiah, pembelajaran TPA juga
dapst membantn meningkatkan budi pekertt siswa. Berikut ini adalah
beberapa alasan mengapa pembelajaran [PA penting untuk meningkatkan
budi pekerti siswa.

Pembelajaran IPA dapat membantu siswa untuk mengembangkan
stkap kntis dan skeptis. Dalam mempelajart IPA, siswa akan digjarkan
nntuk mengevaluasi mformasi yang dil::ailmn dengan menggunakan
metode miah vang sisternatis dan logis. Hal inf akan membantu siswa
untuk memahami bahwa tidak semua informasi yang diberikan oleh orang
lain dapat dianggap bemar tanpa bukti yang memadal. Siswa akan belaja
nntuk mempertanyakan informasi yang diberikan dan mencari bukti yang
mendukung. Sikap kritis dan skeptis ind dapat membantu siswa untuk
terhindar dari penipuan ataw manipalast inforonasi yang dapat meragikan
diri sendivi maupun orang lain.

Selain itm, pembelajaran IPA  dapat membantu  siswa untuk
mengembangkan sikap bertanpgung jawab terhadap lingkungan, Dalam
mempelajari IPA, siswa akan digjarkan tentomg pentingnyva menjaga
lingkungan dan alam sekitar Siswa akan mempelajari tentang dampak
dan penlakn manuosia terhadap lingkungan dan bagaimana mencegahnya
Dengan memahami pentingnya menjaga lingkungan, siswa akan menjadi
pribadi yang bertanggung jawab dalam menjapa kelestarian alam. Hal
ini dapat membanto siswa untuk memabami bahwa tindakan kecil yang
didakukan oleh individu dapat berdampak besar bag lingkungan dan bumi.

Dalam mempelajani [PA, siswa akan dihadapkan pada banyak
masalah dan tantangan yvang memerlukan pemecaban yang kreatif. B
akan diajarkan untuk berpikir out of the box dan mencan solusi yang
tidak biasa untuk setiap masalah yang dihadapi. Dengan terbiasa berpikir
kreatif, siswa akan lebih mudah mengembangkan ide-ide baru dan solus:
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vang inovatif dalam kehidupan sehari-hari. Sikap kreatif dan inovalif ini
dapat membantu siswa wntuk menghadapi masalah atau tantangan di

masa depan dengan lebih percaya diri dan dapat mencari solusi yang tepaf

Pembelajaran IPA dapat membantu siswa uatuk mengembangkan
sikap kolaboratif Dalam mempelajari 1PA. siswa akan belajar untuk
bekerja dalam kelompok dan rkolaborast dengan teman sekelompok
dalam menvelesaikan tugas. Hal ini akan membantu siswa untuk
memahami pentingnya bekerja sama dalam mencapal tjuan bersama
Sikap kolaboratif i dapat membantu siswa untuk beradaptasi dengan
ling kungan sosial yang berbeda-beda di masa depan.
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BAB I

Pendidikan Karakter

Definisi Pendidikan Karakter

Barakter merupakan swatu hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Karakter merupakan sekumpulan nilai-nilal, sikap, dan perilaku
vang membentuk kepribadian seseorang. Dalam dunia pendidikan,
karakter memiliki peran penting dalam membentuk  siswa  menjadi
individu yang tangguh dan memiliki sikap positil. Oleh karena itu, penting
untuk memahami pengertian karaker.

Kamakter merupakan suatu bualites vang dimiliki oleh seseorang,
Karakter mencakup nilai-nilai yang dipegang dan diprakiikkan oleh
seseorang dalam berinteraks dengan orang lain dan ingkungan sckitarnya
Karakier mencakup berbagai aspek seperti kepribadian, sikap, perilaku,
moral, etika, dan spiritualitas.

Secara lebih spesifile, karakter dapat dibagi menjadi beberapa jenis
seperfi karakter intelektnal, karakier emosional, karakter sosial, dan
karakter spiritual. Karakter intelektual meliputi kemampuan  untuk
berpikir kritis, berpikir kreatif, dan belajar mandirt. Karakter emosional
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mencakup kemampuan untuk mengontrol emosi, memiliki empati, dan
memiliki motivasi diri yang tinggi. Karakter sosial mencakup kemampuan
nntuk berkomunikasi dengan baik, bekerja sama dengan orang lain, dan
memiliki rasa tanggung jawab. Scdangkan karakter spiritual mencakup
keyakinan, moralitas, dan kesadaran diri.

Karakter tidak dapat dilihat secara fisik, namun dapat dilihat melalo
peniaku seseorang. Karakter yang baik ditandai dengan perilaku yang
positif sepertd sopan santun, kejujuran, disiplin, teleransi, kerjasama, dan
tanggung jawah, Seseorang yang memalika karakterbaik memiliki integritas
dan moralitas vang kuat, serta mampu menghadapi berbagai tantangan
dengan sikap yang positif.

Edidﬂtm karalter mernpakan opaya wntuk membentuk karakter
seseorang melalul proses pembelajaran. Pendidikan karakter tidak hanya
dilakukan di sekolah, tetapi jga dapat dilakukan di lingkungan keluarga
dan masyarakat. Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk siswa
menjadi individu yang memilike karakter yang kuat, memiliki nilai- nila
vang baik, serta memiliki sikap positil dalam berinteraksi dengan orang
lain dan linglungan sekitarmya,

Dalam proses pendidikan karakter, peran guru sangat penting
Guru harus mampu membenkan contoh dan mendidik siswa dengan
nilai-nilai vang baik. Guru juga harus mampu membimbing siswa untuk
mengembangkan karakier yang positif melalul proses pembelajaran
vang baik dan efeltif. Dalam kehidupan sehari-hari. karakter dapat
mempengaruhi hubungan sosial seseorang dengan lingkungan sekitarnya
Seseorang vanmg memiliki karakter baik dapat memiliki hubungin vang baik
dengan orang lain, sedanghan seseorang vang memiliki karakter buruk
dapat memiliki hubungan vang buruk dengan orang lain. Oleh karena itu,

pentimg unmmanglm karakter vang baik sejak dini melaln proses
pendidikan karakter.

Karakter {character) mengaco pada serangkaian sikap (affitudes),
penlaku {behaviors), motivasi- (motivations), dan keterampilan {skills).
Karakter meliputi sikap seperti keinginan untuk melakukan hal yang
terbaik, kapasitas intelcktual seperti berpikir kritis dan alasan moral,
perilaku seperti jujur dan bertangpung jawab, mempertabankan prinsip-
prinsip moral dalam situasi penuh ketidakadilan, kecakapan interpersonal
dan emesional vang memungkinkan seseorang berinteraksi secara
efekhf dalam berbagar keadaan, dan komitmen untuk berkontnbusi
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dengan komunitas dan masyarakatnya. Karakteristik adalah realisasi
perkenbangan positif sbagai individu (intelektual, sosial, emosional, dan
etika). Individu yang berkarakter haik adalah sesenrang yang berusaha
melakukan hal yang terbaik { Musfiroh, 2008 ).

Karakter menurut Alwisol (2006} diartikan sebagai gambaran tingkah
laku yang menonjolkan nilai benar-salah, baik-buruk, baik secara eksplisit
mauspun implisit. Karakter berbeda dengan kepribadian, karens pengertian
kepribadian dibebuskan dari nilai. Meskipun demikian, baik kepeibadian
| personality}, maupun karakter berwujud tingkah laku yang ditunjukkan
ke lingkungan sosial Keduanya relatif pernmnen serta menuntun,
mengarahkan, dan mengorganisasikan aktivitas individu.

Menurut Wynne (1991) kata karakter berasal dari Bahasa Yunani
yang berarti “o mark” (menandal) dan memfokuskan padu bagaimana
mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku
Oleh sebab ity sescorany yang berperlaku tidak pjur, kejam atau rakus
dikatakan sebagai orang yang berkarakiek jelek, sementara orang yang
berperilakujujur, suka menolong dikatakan sebapal orang vang berkarakter
mulia. fadiistilah karakter erat kaitannya dengan personality (kepribadian)
seseorang, dimana seseorang bisa disebut orang vang berkarakter (a person
afcharacier) jika tingkah lakunya sesuai dengan kaidah moral vang berdaku,

Pendidikan karikter merupakan suatu pendekatan dalam pendidikan
yang bertujuan untuk membentuk karakter atau kepribadian individu yang
memiliki moralitas, etika, dan nilai-nilai positit yang kuat. Pendidikan
karakter dilaknkan melalui proses pembelajaran yang sistemabis dan

terencana dengan tujuan untuk membentuk siswa menjadi individo yang
beralchlak mulia dan memilild kepekaan sosial yang tinggi

Pendidikan karakter tidak banya dilakukan di lingkungan sekolah,
terapi juga melibatkan lingkungan keluarga dan masyarakat. Oleh karena
itw, pendidikan karakter merupakan suatu pendekatan vang komprehensif
dalam membentuk karakter individu,

Pendidikan karakter memiliki tojuan yang spesifik dalan membentuk
karakter siswa. Tujuan dari pendidikan karakter adalah untuk membentuk
stswa menjadi individo yang memiliki sikap posidf, moralitas dan etika
vang baik, memiliki kepekaan sosial yang ringg, memiliki kemampuan
berpikir keitis dan kreatif, serta mampu menvesuaikan diri dengan
lingkungan yang berubah-ubah.
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Pendidikan karakter bukanlah suato pendekatan yang baru dalam
dumia pendidikan. Pendidikan karakter telah diterapkan dalam berbagai
sistem pendidikan di selurwh dunia. Namun, dalam perkembangannya,
pendidikan karakier mengalami perubahan vang signifikan, terutama
dalam konteks pendidikan yang ada di Indonesia,

Pada awalnya, pendidikan karakter di Indonesia lebih banyak
diterapkan dalsm bentuk pembelajaran moral dan agama, Namun, dalam
perkembangannya, pendidikan korakier mengalami perluasan dalam
pengaphkas@annya, termasuk dalam pembelajaran sains, matematika,
bahasa, dan lain sebagainya.

Pendidikan. karakter tidak hanya memiokoskan pada pembentukan
nilai-nilai moral, tetapi juga pada pembentukan karalder intelektual dan
emuostonal siswa, Pendidikan kamkter mencakup pembentukan nilai-
nilai seperti kefujuran, toleransi, disiplin, tanggung jawsab, kerjasama,
dan lam schagainya. Selain stu, pendidikan karakter juga memperhatikan
pembentukan karakter intelektual siswa melalm pembelgjaran kritis,
kreatdt, dan inovatt

Proses pembentulean karakter tidak terbatas pada pembelajaran di
kelas, tetapi juga dapat dilakukan melalsi kegiatan-kegiatan di tuar kelas
sepertt kegiatan ckstrakurikuler, kegiatan sosial, dan lain sebagainya

Kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan dapat memperkuat pembentukan
karakter siswa

Pendidikan karakter juga melibatkan perin purn yang sangat penting
dalam membenmk karakier siswa. Guru harus mampo memberikan
contoh dan mendidik siswa dengan nilai-nilai yang bark. Gum juga harus
mampu membimbing siswa untuk mengembangkan karakter vang positif
melalul proses pembelajaran yang baik dan efeltif. Pendidikan karakter
merupakan saatm pendekatan dalam pendidikan yang bertujuan unruk
membentik karakter atau kepribadian mndvidu yang memiliki moralitas,
etika dan nilai-nilai positif yang kuat

Pendidikan karakter diartikan sebagai the deliberate wse of afl
dimensions of school life to foster eptimal chavacter development, Hal ini
berartl, guna mendukung perkembangan karakter peserta didik, seluruh
komponen di sekolab harus dilibatkan, yakni meliputi isi kurikahm (the
comfent of the curvicaliem), proses pembelafran (the process of instriction),
kualitas hubungan (the guality of velationships), penanganan mata pelajaran
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{the handling of discpling), pelaksanaan aktivitas ko-kurikuler, dan etos
seluruh linglungan sekolah (Mushroh, 2008 ).

erididilan karakter adalah soatu usahi vang menyelurub agar orang-
prang memabami, pedull, dan berperilaku sesual nilai-nilat etika dasar
Dengan demikian objek dari pendidikan karakter adalah nilai-nilat. Nilai-
nilai ini didapat melalui proses internalisasi dan apa yang diketahui, yang
membutuhkan wakto sehinggs terbentuldah pekerti yang baik sesuai
dengan nilal yang ditanamban (Zuriah, 2007}, Nilai-nilal ini adalab nilai-
nilat hidup yang merupakan realitas yang ada dalam masyarakat kita.

Pendidikan karakter secaras utama dilakukan oleh keluarga, karena
dalam keluargalah sosialisasi utama individu terjadi. Namun, mengingat
penanaman sikap dan nilai hidup adzlah suatu proses, maka pendidikan
karakter juga dilabukan melalui pendidikan formal yang direncanakan
dan dirancang secara matang. Menwrut Numl Zorizh (2007}, dalam
pendidikan formal (di sekolah), nilai-nilai vang akan ditanamban serta
metode dan kegistan yang akan digunskan untuk penanaman nilai
tersebut direncanakan dan dirancang secara bertabap sesual dengan
tugas perkembangan jiwa anak. Pemahaman, argumentasi, dan penalaran
anak akan berbeda pada tiap-tiap tahap perkembangannya Untuk itulaly
sekolah mempunyai peran penting dalam menyesuaikan hal ini dengan
proses pembelajaran.

Pendidikan karalder memiliki manfaat yang sangat penting dalam
kehidupan individu dan masyarakat. Manfaat pendidikan karakrer dapat
dirasakan dalam berbagai aspek kelidupan, mulai dan aspek pribadi

hingpa aspek sosial. Berikut adalah beberapa manfaat pendidikan karakter
dalam kehidupan individu dan masyarakat:

1. Membentuk kepribadian yang positif

Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk karakter atau
kepribadian individn yang memiliki moralitas, etika, dan mila-
nilai positit yang kuat Dengan pembentukan karakter yang positif,
individn akan memiliki sikap positit dan perlako yang baik dalam
kehidupannya.
2. Mengembanpkan kepekaan sosial

Pendidikan karakter juga mdibatkan penpembangan Kepekaan sostal
siswa. Dengan pembelajaran yang berorientasi pada nikai-nilai sosial,
siswa akan lebih peka dan peduli terhadap lingkungan sosialnya
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Hal ini akan memperkuat hubungan antarimdividu dan membangun
kemitraan sosial vang baik.

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif

Pendidikan karakrer tidak hanva memfokuskan pads pembentukan
nilai-nilal moral, tetapd juga pada pembentukan Karakter intelgaual
siswa. Pembelajaran vang berorientasi pada karakter intelekiual 1
meningkatkan kemampuan h-:rp:lpr Lkntis dageboreatil sewa dalam
menghadapl berbapal masalah dan tantangan yang dibadapt dalain
kehidupan sehari-han.

Meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi

Dengan pembentukan karakter yang positif, individu akan memiliki
kepercayaan  diri dan motivasi yang tingg dalam  menjalan:
kehidupannya. Hal ini akan membanto individu dalam miencapai
tujuan dan meraih kesuksesan dalam berbagai aspek kehidupannya,

Membangun budaya kejujuran dan integritas

Pendidikan Larakter juga bertujuan untuk membentik individu
vang memihki nilar kejujuran dan imtegritas vang tinggl. Dengan
pembentukan Karakter vang memiliki nilai-nilai tersebut, maka akan
terbentuk budaya kejujuran dan integntas: dalam masyarakat yang
lebih baik.

Membentuk individa yang tanggub dan mandie

Pendidikan karakter juga dapat membentuk individu yang tangguh
dan mandivi dalam menghadapi berbagai masalah dan tantangan
dalam kehidupanmya. Individu yang tangguh dan mandiri akan lebih
slap menghadapt tantangan kehidupan dengan cara yang positif dan
konstruktif.

Menumbuhkan rasa emipati dan toleransi

Pendidikan karakter juga dapat menumbuhkan rasa empatl dan
toleransi pada mdnade. Dengan memaham perbedaan dan meresap:
perasaan orang kain, individu akan lebih toleran terhadap perbedaan
dan memiliki sikap yang lebih menghargai orang lain.

embentuk lingkungan yang lebih harmonis-dan damai

Pendidikan karaleer dapat membentuk lingkungan vang lebih
harmonis dan damai melaloi pembentukan individa yang memiliki
nilai-nilai positif dan kepekaan sosial yang tinggi.
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Urgensi Pendidikan Karakter

Apa pentingnva pendidikan karakier? bukankah selama inl para peserta
didik sudah mendapatkan pelajaran agama dari sekolah dasar hinggal
ke jenjang yang lebih tinggl Diakul atau tidak, beberapa dekade terakhir
ini banyak perilaky masyarakat yvang menyimpang dan norma-norma
sostal yang menjadi jati diri bangsa timur, Misalnya, beberapa perilaku
vang menyimpang dari karakter vang baik termasuk mementingkan diri
sendirt dan menggunakan segala cara umiuk mencapa: myjuan, termasuk
dengan cara-cara melanggar hukum seperti korups: dan memeras warga
masyarakal, Selain i, ada budaya memilih jalan pintas, kondlik, saling
curiga, mencela/menjatuhkan, mengeksploitasi orang lain. dan tidak
memiliki rasa malo. I dunia pendidikan, perilaku menvimpang semakin
meningkat di kalangan pemudalpelajar, seperti narkoba, perganlan bebas,
tawuran, dan premanisme, Hal ini terjadi sejak kebijakan njian nasional
diterapkan sebagai standar kelulusan, dan perilaku tidak jujur/ngrepek saat
ujian telah dilakukan secara berjamaah oleh gury, siswa, dan pihak terkait,
Demikian puia, tegadi penyelewengan dan penyimpangan penggunazn
anggaran pendidikan di tingkat satuan.

Menurut Lickona {1992), seorang pendidik karakter dari Cortlasd
University yang diakui sebagai Bapak Pendidikan Karakter Amerika,
suntu bangsa dapat menuju kehancuran apabtld menunjukkan sépuluh
tanda-tanda zaman. Tanda-tanda tersebut mencakup meningkatmya
kekerasan di kalangan remaja, penyebaran ketidakjujuran, perkembangan
sikap fanatik terhadap kelompok sebaya (peer group ). berkurangnya rasa
hormat kepada orang tua dan gury, memudarnya perbedaan moral batk
dan buruk, meningkatnya penggunaan bahasa kasar, perilaku merusak
diri seperti penggunaan narkoba, alkehol, dan seks bebas, penurinan rasa
langgung jawab sebagal individu dan sebagai warg negara, mepurunnya
¢tos ketja, serta adanyva rasa saling curiga dan kuranpnyn Kepedulian di
antara sesama, Tanda-tanda tersebut dapat dengan muodah ditemukan
dalam masvarakat Indonesia akhir-akhir ini.

Kondisi vang ada menunjukkan bahwa pendidikan  karakter
vang selama ini diterapkan di sekolah melalui pendidikan agama dan
kewarganegaraan telah gagal membentuk peserta didik yang berkarakier.
Gagal karena pendidikan agama dan kewarganegaraan hanya menyentuh
pada tingkat pengenalan nerma atau nilai-nilai, namun belum pada tingkat
internalisasi dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dengan

PIMDIDILAN KaRakiee 19 -




kata lain, pendidikan agama dan kewarganegaraan lebih menekankan
aspek kognitif dan psikomotor yang seharusnya menjadi inti pembelajaran
nilai. Jika hal ini terus dibiarkan, maka kesenjangan antara pengetahuan
dan perilaku semakin melebar,

Pentingnya pendidikan karakter terletak pada fakta bakwa karakter
adalah  aspek  penting  dalam  membentok  kepribadian  seseorang,
Seseorang yang memiliki karakter vang kuat cenderung lebih mampu
menghadapi tantangan hidup dan lebih mudah untuk beradaptasi dengan
lingkungannya, Selain itu, sescorang dengan karakier yang kuat juga lebih
marnpu membangun hubungan sosial yang sehat dan harmonis dengan
orang lain.

Pendidikan kamkter juga penting untuk membentul nilai-nilai yang
berlandaskan pads moralites dan etika. Dalam masyacakat modern yang
semakin maju dan kompleks, seringkali individu terjebak dalam simasi
yang membmgungkan, di mana mercka dihadapkan pada piliban-pilihan
vang kompleks dan tidak jelas. Dalam situasi seperti ini, individu yang
meniliki-karakter yang kuat cenderung lebih mampu memilih dengan
bijak dan mengambil keputusan yang tepat,

Selain itu, pendidikan karakter juga dapat membantu mengurangi
pentaku negabif sepertt kekerasan, bullying, dan perilaku menvimpang
lainoya, Dalam masyarakat yang semakin kompleks dan beterogen,
seringkali individu merasa terasing dan tidak dihargal, sehingga mereka
cenderung  melakukan tindakan-tindakan negatif sebagai  bentuk
penyelesaian masalah, Dalam sitnasi seperti mi, pendidikan karakter
dapat membantu individu untuk membangun rasa empati dan tolecansi
terhadap orang lain, sehinggs mereka cenderung lebih memilih untuk
menvyelesaikan masalah dengan cara yang lebih konstruktif,

Selain mantaat-manfaat yang telah disebutkan di atas, pendidikan
karakter mga penting dalam membentuk sikap yang positif terhadap
lingkungan dan alam. Dalam situasi di mana manusia semakin tidak
peduli terhadap lingkungan, pendidikan karakter dapat membantu
mengembangkan rasa tanggung jawab dan kesadaran akan pentingnya
menjaga kelestanan lingkungan hidup.

D Indonesia, pendidikan karakter menjadi semakin penting karena
Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman budaya dan
agama yang sangat kompleks. (leh karena itu, pendidikan karakter harus
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menjadi fokus dalam sistem pendidikan i Indonesia, guna membentuk
generasi muda vang memiliki karakter yang kuat dan mampu membangun
harmoni dalam  keberagaman, Dalam rangka mengimplementasikan
pendidikan karakter, banyak program-program yang L‘]apal dijalankan d:
sekolah, seperti pembentukan kelompok diskusi dan diskusi kelompok
keal pembenmkan kelompok pengembangan dirdi, pembentukan klub-
klub kegiatan sosial, dan program-program mentoring, Program-program
sepertt i bertujuan untuk mengembangkan keterampilan.

Masa depan bangsa Indonesia yang Ichih baik hidak hanya ditentukan
oleh pertumbihan ekonomi, teknologi, dan infrastruktur, tetapi juga oleh
pembentukan karakter dan mental generasi muda sebagai pemimpin masa
depan. Peadidikan karakter akan membantu memperdaplan peneras
muda untuk menghadapi tantangan global dan memperkuat daya saing
bangsa di kancah internasional.

Salah sato keontungan utama dan pendidikan karakter adalah
membentuk pribadi yang memiliki nilai-nilai moral yang kuat: Ketika
seseorang memiliki karalder vang balk, maka a alon cenderung memiliki
sifat yang jujur, bertanggung jawab, diziplin, berani, dan memiliki empati
terhadap sesama. Nilai-nilai moral yang baik akan membentuk perifaku
positif dan menekan perilaku negatif seperti korupsi, tawuran, narkoba,
dan kain sebagainya.

Selain ftu, pendidikan karakter juga membantu meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (3DM) yang dimiliki bangsa. Sebab, kualitas SDM
vang baik sangal penting dalam pembangunan bangsa dan menciptakan
masyarakat yang sejahtera. SDM vang berkarakter dapat memperbaiki
sistem tata kelola negara, meninghatkan kualitas kerfa, dan memperkuat
budaya kerja yang efektif dan efsien.

Pendidikan karakter juga memiliki peran penting dalam membangun
pematuan dan kesatuan bangsa. Dalam situass mulh etnis, multi agama, dan
multi budaya seperti Indonesia, konflik sosial bisa saja terjadi, Oleh karena
itu, pendidikan karakter dapat membantu mendaptakan harmond sossal
dan mengurangi konflik. Karakter yang kuat akan membantu seseorang
menghargar perbedaan, menerima. keberagaman, dan menumbuhkan
semangat gotong rovong dalim masyarakal,

Selain itu, pendidikan karakter juga mempersiapkan generasi muda
nmtuk menghadapi tantangan masa depan yang lebith kompleks seperti
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globalisasi dan revolust industri 4.0, Keterampilan yang dibutuhkan tidak
hanya dalam hal teknologi, tetapi _]ugn keterampilan dalam menghadapi
tekanan dan tantangan di masa depan, Karakzer yang kuat dapat membantu
sesenrang mengatas tekanan dan tantangan dalam hadup.

Dalam konteks globalisasi dan  persaingan global. pendidikan
karakter sangat penting untuk meningkatkan ctra Indonesia di kancah
internasional. Dengan memiliki karakter vang kuat, masyarakat Indonesia
akan teclihat lébih ungpul dan bermartabat. Pendidikan karalter akan
membentuk generasi muda vang menjadi sosok vang dihormati dan

diandalkan eleh bangsa lain.

Pendidikan karakter sangat penting untuk membentuk pribadi yang
memiliki rasa tanggung juwab dan kepedulian sosial Pendidikan karakter
adalah upava unnik mengafarkan nilai-nilai moral dan stika kepada anak-
anak, rem aja, dan masyarakat pada uwrmumnya, Melalui pendidikan karakter,
seseorang dapat memahami betapa pentingnya memuliki rasa tanggung
jawab terhadap dind sendiri, keluarga, ingkungan, dan masyarakat sekitar.

R aza tanggn ng jawab adalah kemampuan seseorang untuk bertanggung
jawabatas perbuatanmya dan keputusannva. Pendidikan karaktermembantu
individu untuk memahami arti penting dari rasa tanggung jawab dalam
kelidupan schari-han. Dalam lngkungan keluarga, anak-anak dapat
diajarkan untuk memiliki rasa tanggung jawsb dengan memberikan tugas
dan tangpung jawab yang sesual dengan usia dan kemampuan mereka
Selain itw, di sekolah, siswa dapat diajarkan untuk bertanggung jawab atas
pekerjaan rumah, tugas-tugas sekolah, dan keterlibatan dalam kegiatan
ekstrakurikuler. Dengan demikian, pendidikan karakter dapal membantuy
menumbuhkan rasa tanggung jawab pada individu sejak wsia dini.

kepeduliansosial adalahkemampuan seseorang untuk memperbatikan
kebutuhan orang lain dan lingkungan sekitarmya. Melalui pendidikan
karakter, individu dapat memahami betapa pentmpnya memiiki
kepedulian sosial dalam membentuk hubungan yang harmonis dengan
lingkungan sekitar. Kepedulian sosial dapat diajarkan melalui berbagai
cara, seperti memberikan contoh pada anak-anak untuk membantu orang
yang membotuhkan, sepertt tetangga yang sakit atau teman vang sedang
kesulitan.

Pendidikan karakter juga dapat membantu individ v untuk memalami
nilai-nilat sosial yang berlaku di masvarakat, seperti keadilan, kesetaraan,
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dan toleransi. Dalam masyarakat vang beragam seperti Indonesia,
memiliki kepedulian sosial vang tinggi sangat penting untuk mempererat
hubungan antarwarga masyarakat. Drengan memiliki rasa tanggung jawab
dan kepedulian sosial yang tingg, indvidu dapat membanto memperbaika
keadaan sosial vang korang baik.

Dalam dunia kerja, rasa tanggung jawab dan kepedulian sostal juga
sangat penting. Individu vang memiliki raza tanggung jawab yang tingyi
akan mampu menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas dan kinerja perusahaan. Selain ito, individu
vang memiliki kepedulian sosial vang tinggi akan mampu imenjalin
hubungan yang baik dengan rekan kerja dan pelanggan; sehingga dapat
membantu perusahaan untuk memperuas jaringan dan meningkatkan
kepercayaan dari pelanggan. Dalam era globalisasi saat ini, individu juga
dituntut wituk memiliki kemampuan yang lebih luas dan kompleks,
seperti kemampuan beradaptasi dengan perubahan, kemampuan berpikir
kritds, dan kemampaan berkomunikaci dengan baik,

Implementasi pendidikan karakter di sekolah bertujuan untuk
membrentuk  karakter positif pada siswa, sehingga mercka dapat
mengembangkan sikap yang baik dan beretika dalam kehidupan sehari-
han. Ada beberapa metode implementasi pendidikan karakter di sekolah
vang dapat dilakukan, vafu

L. Menggunakan Kurikulum Pendidikan Karakier

Kurikulum pendidikan karokter adalah suato sistem pembelajaran
vang dikembangkan dengan touan untuk membentuke karakter
positif pada siswa, Dalam kunkulum ini, nilai-nilai moral dan etika
diajarkan secara sistematis dalam pembelijaran mata pelajaran yang
ada di sekolah, seperti matematika, bahasa lpmeris. dan sains, Dengan
adenya kurikulum pendidikan karakter ini, stswa dapat memperoleh
pemahaman dan pengetahuan yang baik tentang nilai-nilai moral dan
etika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-harl

2. Mengadakan Kegiatan Ekstrakornikuler

Kegiatan ekstralkurikulerdapat menjadisarana untuk mengembangkan
karakter siswn Kegiatan seperti pramuka, olahraga, send, den lain
sehagainya dapat membantu siswa unfok mengembangkan rasa
tanggung jawab, kerjasama, dan kepedulian sosial Selain i, kegiatan

PEMDIDIEAN KaRakier 23 -




ekstrakurikuler juga dapat membantu siswa dalam mengembangkan
bakat dan minat mereka,

3. Menerapkan Disiplin Positif
Disiplin positif adalab swatu cara untuk mengajarkan siswa tentang
konsekuensi dari tindakon mereka. Dalam disiplin positif, siswa tidak
hanya ditegur atau dibukum ketika melakukan kesalaban, tetapi juga
diben pemahaman mengenai kesalahan yvang mereka perbuat: Hal ind

dapat membantu siswa untuk memalami konsekuenst dari tindakan
mercka dan meningkatkan kesadaran mereka akan perilaku yvang baik.

4.  Menggunakan Model Peran

Model peran adalah salah satu cara uniuk mengajarkan siswa tentang
nilai-nilar moral dan etika, Guru dan staf sekolah harus menjadi
teladan yang baik bagi siswa dalam hal sikap dan perilaku vang baik,
Gurudan staf sekolah juga dapat mengajarkan siswa tentang nilai- nilai
moral dan etika dengan memberikan contoh nyata dalam kehidupan
sehari-hari,

Implementasi pendidikan karakter di sekolah memiliki manfaat
vang besar bagi siswa dan masyarakat, Dengan pendidikan karakter yang
baik, siswa dapat mengembangkan sikap yang baik dan beretika dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itw, siswa joga dapat membant maayarau
dalam membangun bangsa yang berbudaya dan bertanggung jawab. [h
era globalisasi dan persaiggan yang semakin ketat, pendidikan karakeer
menjadi semakin penting, hiswa yang memiliki karakter positif alkan lebih
mudah dalam bersaing dan sukses di masa depan.

Pendidikan karakter merupakan hal vang sangat penting dalam
membentuk generasi muda yang berakhlak mulia dan bermartabat,
Namun, implementasi pendidikan karakter tidaklah mudah dan memadiki
hanyak tantangan.

Tantangan pertama adalah kurangnyva pemahaman dan kesadaran
masyarakat akan pentingnya pendidikan karakier. Banyak orang yang
masih berpikir bahwa pendfgikan hanya sebatas menuntut ilmu dan
mencari pekerjaan yang baik. (leh karena itu, dibutohkan upaya yang lebih
untuk memperkenalkan konsep pendidikan karakier kepada nmsvaakat,

Tantangan kedua adalah kurangnya kesadaran dan kemampuan guru
dalam mengimplementasikan pendidikan karakter di kelas. Meskipun
konsep pendidikan karakter sudah ditanamkan dalam Juribkolum
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pendidikan, namun  tidak semua goru memiliki pemahaman  dan
keterampilan yang culup untuk mengimplementasikannya secara efektif
Diperlukan program pelatihan dan pengembangan untuk meningkatkan
kemampuan gurn dalam mengimplementasikan pendidikan karakter.

Tantangan ketiga adalah kurangnya dukungan dan perhatian dari
pemerintah dan lembaga pendidikan. Meskipun penting, pendidikan
karakter seringkali dianggap sebagai hal yang tidak terlalu penting oleh
pihak-pihak vang berwenang. Akibatnya, kurangaya dukungan dan
perhatian membuat implementasi pendidikan karakter tidak terdalu efektif,

MNamun, ada beberapa solusi vang dapat diambil untuk mengatasi
tantangan dalam implementasi pendidikan karakter. Pertama, peduadanya
pendekatan holistik dalam pendidikan karakter vang memperhatikan
aspek kognitif, afekdf, dan psikomotorik. Dalam hal ini, pendidikan
karakter harus diterapkan dalam segala aspek kehidupan di sekolah, mulai
dam kurikulam, kegatan ckstrakurikuler, dan lingkungan sekolah.

Kedua, perlu adanya program pelatihan dan  pengembangan
untuk meningkatkan kemampuan purn dalam mengimplementasikan
pendidilkan karakter di kelas. Program pelatihan dapat memberikan
materi, keterampilan, dan strategi untuk mengintegrasikan pendidikan
karakter dalam pembelajaran sehingga dapat memberikan dampak yang

lebih besar pada siswa.

Ketiga, perlu adanya dukungan dan perhatian dari pemerintah dan
lembaga pendidikan dalam mengimplementasikan pendidikan Karakter,
Pemertntah dapat memberikan dukungan melalui pengalokasian dana,
pembuatan kebijakan, dan pengawasan terhadap implementas pendidikan
karvakter di sekolah. Lembaga pendidikan dapat memberikan dukungan
melalui penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung implementasi

pendidikan karakter.

Keempat, perlu adanya peran akif orang tuwa dalam mendukung
pendidikan karakter anak-anak mereka. Orang tua dapat memberikan
contoh yang baik dalam kehidupan sehari-hari, mendukung kegiatan
ekstrakurikuler vang berorientasi pada pengembangan karakter, dan
memberikan dorongan serta dukungan moral kepada anak-anak mereka,
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Elemen dan Pendekatan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakier adalahsalab satu bagian penting dari pendidikan yang
mengajarkan nilai-nilai moral dan perilaku positif yang dapat membantu
individu menjadi lebih batk dan berkontribust posicf bagi masvarakat.
Untuk membangun pendidikan karakter yang efektif, terdapal beberapa
elemen dan pendekatan yang harus dipertimbanghkan.

Elemen pertama dari pendidikan karakter adalah  komponen-
komponen karakter vang baik. Menurut Lickona (1992), terdapat tiga
komponen karakter yang baik, vaitu moral knowing, moral feeling, dan
maoral action, Moral knowing adalah pengetahuan tentang moral, moral
feeling adalah perasaan tentang moral, dan moral action adalah perbuatan
bermoral. Dalam hal ini, peserta didik harus mampu memahami,
merasakan, dan mengerjakan nilag-nital Kebajikan secara sekaligus.

Elemen kedua adalah nilai-nilai moral ukama }.-'a.laharuﬁ diajarkan
dalam pendidikan karakter. Menurut Lickona {1992), nilai moral utama
vang harmus disjaglan dalam pendidikan karakter adalah hormat dan
tanggung jawab. Tanggung fawab adalah kelanjutan dar nilal hormat,
di mana seseorang vang menghormati orang lain berartt menghargai
orang lain tersebut, Sikap menghargai akan dilunjitkan dengan merasa
bertanggung jawab akan kemakmuran orang lain tersebut. Tanggung
jawab berart] kemampuan untuk mersspons, yaitu merespons orang lain,
memperhatikan orang lain, dan merespons secars akeif keinginan atau
kebutuhan mereka Selain i, terdapat pula nilai moralitas lainnya seperti

kejujuran, toleransi, membantu, kerjasama, dan demokrasi.

Elemen ketiga dard pendidikan karakier adalah prinsip, proses, dan
prakieknya dalam pengajaran. Menurut Brooks dan Gooble, terdapat tiga
elemen penting dalam menjalankan pendidikan karakter, yaitu prinsip,
proses, dan prakieknya dalam pengajaran. Dalam menjalankan prinsip
itu, nilai-nilai vang diajarkan harus fermanifestasikan dalam kuriloglum
sehingga semua siswa dalam sekolah paham benar tentang nilai-nilai
tersebut dan mampu menerjemahkannva dalam perilaku nyata. Untuk itu,
diperiukan pendekatan optimal untuk mengdjarkan karakter secara efektif
vang harus diterapkan di seluruh sekolah (school-wide approach).

Pendekatan pertama vang dapat dilabukan dalam  pendidikan
karakter adalah pendekatan holistk Pendekatan inl menekankan
pada pengembangan karakter yang wutuh dan berkelanjutan melalui
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pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam seluruh aspek kehidupan,
Pendelcatan holistik dapat diteraphkan dalam linglungan sekolah, leluarga,

dan masyarakaf,

Pendekatan keduaadalah pendekatan keterampilan sosial. Pendekatan
ini fokus pada pengembangan keterampilan, sosial dan interpersonal,
seperti kemampuan berkomunikasi, memecahkan masalah, bekerja sama,
dan beradaptasi dengan lingkungan sosial yang berbeda. Dalam hal ini,
siswa diajarkan untuk berpildr keitis, berperlabu posdtf, dan memecahkan

masalih,

Kilpatrick dan Lickona adalah tokoh utama dalam bidang pendidikan
karakter vang meyakini keberadasn moral abselul dan pentingnva
mengajarkan moral absolut kepada generasi muda agar merela dapat
membedaban yang baik dan yang buruk. Sebaliknya, Brooks dan Goble,
bersama dengan Lickona (1992} dan Kilpatrick {1992}, tidak sepakat
dengan cara pendidikan moral reasoning dan values clarification yang
dianggap sebagai cara yang salah. Merela percaya bahwa nilal moral
wniversal yang tdak dapat dirgukan lagl dan berasal dard agama-agama
di seluroh dunia yang disebut sebagai “the golden rule,” seperti jujur,
membantu orang lain, menghormati, dan bertanggung jawab {Martiante,
2008).

Menurut Berkowitz & Bier {2005}, kebiasaan berperilakn bak tidak
selalu menunjuklkan bahwa seseorang secara sadar menghargal nilal
karakter. Mungkin saja tindakan tersebut dilakukan karena takut akan
konsekuensi buruk yang mungkin imbul jika ia melanggar nilai tersebut,
bukan karena penghargaan vang kuat terhadap nilai tersebut. Contohnys,
seseorang munpkin berperilabu jujur karena talut dinilai buruk oleh
orang lain, bukan karena keinginan yang talus untuk menghargai nilai
kejgjuran 1w sendire Oleh  karena s, dalam pendidikan karakter,
diperlukan pengembangan aspek emosional atan perasaan (domein
affection), Lickona {1991) menyebutkan bahwa komponen ini dalam
pendidikan karakrer disebut "desiring the good” atau keinginan untuk
berbuat kebaikan. Menurut Lickona, pendidikan karakter vang baik harus
mencakup tidak hanya aspek "knowing the good”™ (moml knowing }, tetapi
juga “desiring the good” atau “loving the pood” (moral feeling) dan “acting
the good” (moral action). Tanpa pengembangan ketiga aspek tersebut,
manusta hanmya akan seperti robot yang diprogram untuk mengikut: suatu
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pabam tanpa memiliki kesadaran dan penghargaan yang kuat terhadap

nilar-nilar tersebut,

Lickona {1992} menyoroti tiakn.mpunen penting dari karakrer yang
baik dalars pendidikan karakrer, yaliu moral knowing atau pengetabuan
tentang moral, moral feeling atan perasaan tentang moral dan moral
action ataw perbuatan bermoral, Ini diperlukan agar peserta didik dapat
memahami, merasakan, dan melaksanakan nilai-nilai kebajikan secara
sekaligus,

L. Moral Enowing. Terdapat enam hal yang menjadi tujuan dari
diajarkannya moral knowing yaitu: 1) moral awereness, 2) knowing
moral values, 3) persperchive taking, 4) moral reasoming, 5) decision
making dan &} salf-fowledge.

2. Moral Feellng. Terdapat 6 hal vang merupakan aspek dart emosi yang
harus mampn dirasakan oleh seseorang untuk menjadi manusia
berkarakter yakni : 1) conscience, 2} sel~esteern, 3} empathy, 4} loving
the good, 5} self-controf dan 6) humility.

3. Moral Action. Perbuatinftindakan moral ini merupakan  hasil
{onfeone) dari dua komponen karakter lainnva. Untuk memahamiapa
vang mendorong seseorang dalam perbuatan yang baik (act morally)
maka harus dilihat tiga aspek lain dari karakter yaitu: 1) kompetensi
{eomipetence), 2) keinginan (will} dan 3) kebiasaan (habir).

Ketiga komponen karakter seperti yang dikemukanakan aleh Lickona
diatas adalah konten darh masing-masing nilai yvang diajarkan dalam
pendidilan karakter. Lantas nilai-nilal apa saja vang dilibatian dalam
pendidikan karakber iftu sendiri? WNilai-nilar tersebut secara garis besar
merupakakan komposisi dari nilai agama, nilai moral, nilai umum, dan
nilai kewarganegaraan.

Menurut Lickona {1992) dalam bukanyva Educating for Character, g’[ai
moral utama vang harus ditekankan dalam pendidikan karakter adalah
hormat {respect) dan tanggung jawab {responsibility). Tanggung jawab,
menurut Lickona, adalah salah satu dari dua nilai moralitas ntama Hal ini
karena tanggung jawab merupakan kelanjutan dari nilai bormat. Dengan
menghormati orang lain, seseorang menunjukkan p argaan terhadap
mereka. Kemudian, sikap menghargai tersebut perlu Wlanjutkan dengan
mierasa bertanggung jawab terhadap kesejahteraan Orang lain tersebut
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Tanggung pwab juga berarti kemampuan untuk merespons orang lain
dengan aktif, vaitu memperhatikan kebutuban dan keinginan mereka.

Meningkatnya rasa tanggung jawab akan mendorong seseorang untuk
memperhatikan orang lain dengan cara vang positif. Tanpggung jawab joga
dapat diartikan sebagai suatu kewajiban untuk memenuhi kemitmen serta
membantu orang lain. Selain tanggung jawab, terdapat juga beberipa
nilai moral lainoya seperti kejujuran, toleransi, membantu, kerjasama,
dan demokras. Kejujuran berkaitan dengan sikap menghargal orang lain
dan mencakup tindakan seperti tidak menipu, mencurangi, atau mencuri
dan orang lain, Sementara toleransi merupakan sikap obyektit dan adil
terhadap orang lain yang memilik: pandangan, ras, stau keyakinan yang
berbeda.

Sementara [t Chardcter Counls g Amerika mengidentifikasikan
beberapa karakter yang menjadi pilar. antara lain: 1) dapat dipercaya
{trustworthiness), ) rasa hormat dan perhatian (respect), 3) tanggung
jawab (responsibility), 4) jujur (fairness), 5} peduli (canng), &)
kewarganegaraan (citizenshipl, 7) ketulusan (honesty), berani (courage),
9} tekun (diligence) dan 10} integritas. Dalam Deklarasi Aspen dihasilkan
enam nilai etik utama (core ethical values) yang disepakati untuk diajarkan
dalam sistem pendidilan karmkter di Amerika yang meliputi:

L. dapat dipercaya (trustworthy) meliputl sifat jujur (honesty) dan
integritas {integrity,
2. memperlakukan orang lain dengan hormat (treats people with
respect],
bertanggung jawah {responsible),
? adil {fair),
kasih savang (caring) dan

i

& 1

warga negara yang baik (good citizen} (Musfiroh, 20081,

Tndoniesta Herltage Foundation yang digl_mmgi oleh tokob pendidikan
karakter lainnya yaltu Ramma Megawangl, sebagal pencetus pendidikan
karakter di Indonesia telah menyusun karakter mulia vang selayaknya
diajarkan kepada anak, yang kemudian disebut sebagai 9 {sembilan] pilar
yail;

l. Cinta Tuhan dan kebenaran (love Allah, trust, reverence, lovalty)

2. Tanggung jawab. kedisiplinan, dan kemandirian (responsibility
excellence, self reliance, discpline, orderiness)
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Amanah {trustworthiness, reliability, honesty)

4. Hormat dan santun {respect, courtessy, obedicnce}
Kasih savang, kepedulian, dan kerjasama (love, compassion, caring,
empathy, generousity, moderation, cooperation}

A, Percaya dirh, kreatif, dan pantang menyerah (confidence, assertivensss,
creativity, resourcefulness, courage, determination and enthusiasm)

7. Kradilan dan kepemimpinan (justice, lirness, mercy, leadership)
Baik dan rendah hati (kindness, fricndliness, humility, modesty)
Toleransi dan cinta damai {tolerance, Aexibility, peacefulness, unity)
{ Megawangi, 2008),

Agustian (2007}, dengan teori E50Q menyodorkan pemikitan bahwa
setip karakter posiiif sesungguhnya akan merajub kepada sifar-sifat mulia
Allah, yaito al-Asma ab-Husna. Sifat-sifat dan nama-nama mulia Tuhan
inilah sumber Inspirasl settap karakter positif vang dirwnuskan oleh
siapapun. Dari sekian banvak karakter vang bisa diteladani dari nama-
nama Allah i, Ary merangkumnya dalam 7 karakter dasar, yaitu jujur,
tanggung jawab, disiplin, visioner, adil, peduli, dan kerja sama.

Dari swdut pandang agama, ada lima tonggak pendidikan sebagaimana
yang diutarakan Quthb {1988) guna penanaman nilai- nilai positif. Kelima
tonggak pendidikan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menanamkan Agidah dan Agama,

2. Ketaatan,

3. Kejujuran,

4.  Amanah {dapart dipercaya),

5. Sifat Qonash {menerima yang diberikan Tuhen kepadanya) dan

Ridha/Bersabar,
Nilai-nilai yang ada dalam pendidikan karakter jelas bidak

meninggallcan nilai religivsitas. Dalam menanambkan nilai-nilai religinsitas
pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar, kebiasaan berdoa yanpg telah
ditanamkan mulai TK hares tetap dijaga. Anak-anak mula diperkenalkan
dengan hari-hari besar agama, dan digak untuk menghavati dan
menjalankannya dengan sungguh-sungguh.  Ansk-anak juga mulai
diperkenalkan denpan kewajiban terhadap Tuban dengan melaksanakan
perintah-MNya dan menjanhi segala larangan-Nya, Dengan demikian
anak-anak mulai memahami bahwa esenst hidup tidak lain adalah untuk
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beribadah pada Yang Maha Kuasa. Seperti Firman Allah SWT dalam
Qur'an Surat Adz-Dzariyat ayat 56, sebagai berikut:

o T - 7 ol TR, 1 Ao o
Lab 1.:5}—"-'-"-,4 "h!i '...."“'1}“.:-' O:;Lll Eaals 1.,4}
Artinya,
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi Kepada-Ko." (05, adz Drarlyast: 56

10
Menurut Suparno, dkk. (2002) beberapa nilai kehidupan yang perlu

dikenalkan dan ditanamkan pada siswa SD/MI, antara lain:

12

1ih.

Beliglusitas {mensyukuri hidup dan percaya pada Tuhan, sikap
toleran, mendalami ajaran agamal,
Sesialitas {hidap bersama secara benar, baik, dan tertip: saling
menghargal, membantu, memperhatikan dan menghormati satu
sama lain},
Gender (tidak membeda-bedakan peran gender: penghargaan
terhadap perempuan, kesempatan berkativitas yang sama lwasnya
bagi laki-laki dan perempuan, menghargai kepemimpianan laki-laki
MAanpun perempuan j,
Keadilan (hak dan kewajiban vang benar dan seimbang bagi sernua
orangl,
Demokrasi (menerima perbedaan, saling menghargai, menerima
kekalahan),
Kejujuran ({menyatakan kebenaran sebgai penghormatan kepada
SESAA),
Eemandirian {berani mengambil keputusan secara jernih, percava
diri, menerima keunikan diri),

Juang {tidak mudah menyerah),
Tanggung Jawab (berani menghadapi konsekuensi, mengembangkan
hedup bersama secara positif), dan
Penghargaan terhadap Lingkungan Alam {menggunakan sumberdaya
alam secara wajar dan seimbang, mencintal kehidupan, mengenali
hngkungan alam dan pencrapannya).
Pemerintah Indonesia dalam hal ini Departemen Pendidikan

Nasional telsh mengeluarkan kurikulum pendidikan budi perkerti yaitu
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dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata Pelajaran Budi Peku'l kelas
[-¥1 Buram ke 6 Puskur Depdiknas 2001. Didalamnya memuat perilalai

minimal yang dapat dikembangkan ontuk jenjang SI/ML yaitu:
Taat kepada ajaran agama,

Memiliki toleransi,

Tumbuahnya disiplin diri,

Memibki rasa menghargai diri sendiri,

ol BT

Memihik rasa tanggung jawab,
Tumbithnya potensi din,

Tumbuhnya data dan kasib savang,
Memiliki leebersamaan dan gotong royong,
Memiliki rasa kesetiakawanan,

1. Memiliki sikap saling menghormati,

B omoa 3

11, Memiliki tata karma dan sopan santun,
12, Tumbuhnya kejujuran.

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
hanyak sekali nbj—mlal vang dapat diajarkan dalam pendidikan karakter,
valtn meliput nilal-nilai kehidupan, balk vang temmasuk dalam nilai
moralitas, nilai kebaikan, nilai keagamaan, dan nilai kewarganegaraan.
Dalam pelaksanaannya, pendidikan karakier mempunyai tiga Komponen
vaitu maral knowing (pemahaman maoral), wioral feeling (perasaan moral},
dan meral action (tindakan moral).

Brooks and Cooble menyatakan babwa dalam pendidikan karakter,
terdapat tiga elemen penting vang harus diperhatikan, yaitu prinsip,
proses. dan prakieknva dalam pengajaran. Prinsip imi mengharuskan
nilai-nilai vang disjarkan termanifestasi dalam kurikulum agar siswa
dapat memahami nilai-nilai tersebut dan mampu menerapkannya dalam
kehidupan nyata. Pendekatan vang optimal diperlukan untuk mengajarkan
karakter secara efektif, dan pendebatan ini harus diterapkan di seluruh

sekolah {school-wide approach) Pendekatan vang sebaiknya difaksanakan
adalah meliputi:

1. 5ckolah harus dipandang schagal suatu lingkungan yang diibaratkan
sepertl pulau denpan babasa dan budavanya sendis. Namuan sekolah
juga hamus memperuas pendidikan karakter bukan saja kepada
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gurn, staf dan siswa didik, tetapi juga kepada keluarga/rumah dan
masyarakat zekitarma,

2. Dalam menjalankan kurkulum karakter maka sebaiknya: a)
pengajaran. tentang nilal-nilai berhubongan dengan sistem sekolah
secara keseloruhan; b) diajarkan tidak sebagai subyek yang berdiri
sendirl (separate-stand alone subject) namun diimtegrasikan dalam
kurikulam sekolah keselurahan; ¢} seluruh staf menyadari dan
mendukung tema nilai yang diajarkan.

3. Penckanan  ditempatkan ontok merangsang  bagaimana siswa
menterjemahkan prinsip nilai ke dalam bentuk perilaku pro-sosial.

Karena moral merupakan hal yang bersifat abstrak, maka penting
nntuk mengajarkan nilai moral kebaikan kepada generas muda. Oleh
karena itu, perlu disesuaikan dengan tema yang dapat dimengerti oleh
anak-anak dengan 'l:rell:'u' secara komkret, Hal ini dapat dilakukan
dengan menghadirkan cerita-cenita kepahlawanan dan kisah kehidupan
yang dapat dijadikan contoh baik dari para orang I:n]a.b: dan pepa.abarl.gm
serta humanisme. Terlebily lagh, penting untuk menanamban imajinask
anak terhadap kehidupan yang ideﬂmﬁhpw lingkangan sekitamya
lidak selalu seperti itw, sehingga anak mencintai kebajikan dan termotivasi
nntuk melakukan hal yang sama. (Martianto, 2008,

Menurut Zuriah {2007) beberapa pendekatan pendidikan kazakter,

anftara lain:

1. Pendekatan Penanaman Nilai {Inculcation Approach)
Pendekatan ini mengusahakan agar peserta didik mengenal dan
menerima nilat stbégui milik mercka dan beranggung jewab atas
keputusan yang diambiloya melalui tahapan: mengenal pilihan,
menilai pilihan, menentukan pendirian, dan menerapkan nilai sesuai
dengan keyakinan diri. Cara vang digunakan pada pendekatan ini,
antara lain: keteladanan, penguatan positif dan negatif, ssmulasi, dan
bermain peran.

2, Pendekatan Perkembangan Moral Kognitif  {Cognitive: Moral
Development Approach)
Pendekatan ini menekankan pada berbagal tingkatan dan pemikinan
moral. Guri dapat mengarahkan anak dalam menerapkan proses

pemikiran moral melahi diskusi masalabh moral sehingga peserta didik
dapat membuat keputosan tentang pendapat moralnya. Mercka akan
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menggambarkan tingkat yang lebih tinggi dalam pemikiran moral,
vaitu takut hukuman, melayani kehendak sendiri, menuruti peranan
vang diharapkan, menuruti dan menaati otoritas. berbuat untuk
kebatkan orang banyak, dan bertindak sesuat dengan prinsip-prinsip
etika yang universal Cara yang dapat digunakan dalam penerapan
budi pekerti dengan pendelatan ini, antara lain melakukan dislousi
kelompok dengan topik dilema moral, kaik yang faktual maupun yang
abstrak (hipatetikal).

Pendekatan Analisiz Nilai { Value Analysis Approach)

Pendekatan ini menckankan agar peserta didik dapat menggunakan
kemampuan berpikir logis dan ilmiah dalam menganalisis masalah
sosial vang berhubungan denpgan nilal tertentu. Selain i, peserta
didik dalam menggunakan proses berpikir rastonal dan analitis dapar
menghubung-hubungkan dan merumuskan konsep tentang nilal
mereka sendiri, Cara yang dapat digunakan dalam pendekatan ini
antara lain diskusi terarah yang menuntut argumentasi, penegasan
bukti, penegasan prinsip, amalisiz terhadap kasus, debat, dan penelitian,
Pendekatan Klarifikasi Nilai {Values Clarification Approach)
Pendekatan ini bermijuan wntuk menumbuhkan kesadaran dan
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mengidentifikas:
nilai-nilai mereka sendiri dan nilai-nilal orang lain. Selain itw,
pendekatan Ind juga membantu peserta didik untuk mampu
mengkomunikasikan secara jujur dan terbuka tentang nilai-nilai
mercka sendirt kepada orang lain dan membantu peserta dwhk
dalam menggunakan kemampuan berpikir rasional dan emosional
dalam menilal perasaan, nilad, dan tingkah laku mereka sendirl. Cara
vang dapat dimanfaatkan dalam pendekatan ini antara lain bermain
peran, simulasi, analisis. mendalam tentang nilai sendiri, aktivitas
yvang mengembangkan sensitivitas, kegiatan di luar kelas, dan dislkusi
kelompuok.

Pendekatan Pembelajaran Berbuat {Action Learning Approach)
Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta
didik, seperti pada pendekatan analisis dan Klarifikasi nilai. Selain itu,
pendekatan ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuoan
peserta didik dalam melakukan keglatan soslal serta mendorong

peserta didik untuk melihat diri sendiri sebagai makhluk yang
senantiasa bennteraksi dalam kehidupan bermasyarakat. Cara yang
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dapat digunakan dalam pendekatan ini, selain cara-cara seperti pada
pendelcatan analisis dan klarifikasi nilai, juga metode proyel/ kegiatan
di sekolah, hubungan antarpribadi, praktik hidup bermasyarakat, dan

berorganisas.

Dalam mendidik karakter pada anak pengenalan dini terhadap nilai
aik dan buruk sangat diperlukan. Namun sejalan dengan perkembangan
usia anak, maka alasan (reason) atauw mengapa {(whyl di balik nilai-nilai
baik dan buruk dapat mula disjarkan kepada siswa didik. Sekali lagi peru
dipshamt benar oleh para pendidik dan pemerhati kehidupan bangsa,
bakwa pendidikan moral dan karakter adalah seperti dua sisi mata uang
yang saling melengkapt yang memiliki tujuan mulia dalam membentuk
moral manusi, sebab tanpa moral maka manusia sepert dikatakan Wilson
{1997) hanyalah seperti “social animal’.

Untuk i maka merupakan tugas para pendidik dan sekolah untuk
menjadikan manusia men@adi makhluk baik yang beradab dan berbudi
lubur, seperti dikatakan Lickona {1992: &)

“Moraledicotion s nat o new idea, I£15 i fect, as old o5 education itsslf
Down thromgh istory, incowntmes all over the word, edocotion firs hod
twa gredt goels: to Belp Yaung peaple become smart and io help them
become good”

Maksud kutipan di atas bahwa pendidikan moral bukanlah suar
gagasan baru, Pendidikan moral sebenarnya telah ada sejak pendidikan itu
ada. Pada umumnya di semua negara, pendidikan mempunyai dua tujuan
ttarma, yaltw membantu peserta didik menjadi cerdas dan membantu
meraka menjadi baik.
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Perkembangan Moral
dan Kognitif

Perkembangan Kognitif J.Piaget

Tean Plaget lahir pada tahun 1989 di Neuhatel, Swiss, dari spyrang ayah
vang merupakan seorang profesor vang berspesializasi dalam sejarah abad
pertengahan, dan seorang ibu yang dh‘:am'nsx::rdaa.daaa]:h-ﬁc]ama masi
mudanya, Piaget sangat menyukai alam dan senang mengamati burung,
ikan, dgy hewan lain di alam Lar Inflah mengapa dis sangat tertarik
dengan Eﬂ]g’t di sekolah. Pada usia 10 tahun, dia telah menerbitkan esai
pertamanya tentang burnng pipit albino di mayalah ilmu pengetahunan alam.
Piaget juga mulai mempelajari moluska dan menerbitkan serangkaian

| tentang subjek tersebut. Karena kualitas karyanya, fa ditaward posisi
sebagai kurator moluska di sebuah museum ilmu pengetahuan alam di
|enewa pada wsia 15 tahun, Tawaran itu 1a telak untuk menyelesaikan
pendidikan menengahnya.

a7
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ge:kembangan pemikiran Piaget dipengaruhi oleh Samuel Cornut,
seorang shli Sjn‘iss yvang menjadi pelindungnya. Cornut menyadari bahwa
@ da masa remajanya, Piaget rerlalu fokus pada hinlogi sehingga pikirannya
menjadi sempit. Oleh karena itu, Comut memperkenalkan hisafat pada
Piaget. Hal ini membuat Piaget tertarik pada episternologi, ua'tﬂng.ﬁafai
vang mempelajari pengetahuan Fiaget memfokuskan perhatiannya pada
dua bidang, yaitu biologi dan filsafat pengetahuan. Biologi berkaitan

gan k:l:idup'an, 5:|:|.='u:|.gknn flsafat berkaitan dengan pengetahuan. Pada
lahun 1916, Piaget menyelesaikan studinya dalam biologi i Universitas
Meuchatel dan dua tahun Kemudian meraill gelar doktor filsafar setelah
menyelesaikan disertasi rentang moluska.
Setelah tertarik pada dmu Mologl, Plaget kemudian beralih fokus pada
perkembangan intelcktual, termasuk tahap perkembangan anaknya sendir,
dan mulai berpengaruh besar pada konsep kognitif dalam perkembangan
kepribadian. Piaget, yang awalna dikenal sebagai ahli hiologi dan
kemuodian menjadi psikolopg anak, menghabiskan ribuan jam mengamat
anak-anak yang sedang bermain dan mengajukan pertanyaan fentang
perilake dan perassn mereka. Ta tidak mengembangkan teori sosialisasi
vang komprchensif, tetapi fokus pada bagaimana anak-anak belajar,
berbicara. berpikir, bernalar; dan akhirnya 'ma'mgituk pertimbangan
moral. Bersama istrinya, Valentine Catenay, yang menikah pada tahun
1923, §a awaloya menediti anak-anaknys sendiri yang lahir pada tahun
14925, 1927, dan 1931, dan hasil pengamatannya dipublikasikan dalam
buku “The Origins of Intelligence in Children” dan "The Construction of

Reality in the Child" yang membahas tahap sensonmotor. | Friedman &
Schhucrarc, 2006).

3

Piaget memfokuskan penelitiannya Ead; struktygy kognitilt dan
menulis tertang subjek ind dari 1927 hingga 1980. Dia berbeda dengan
para ahli psikologh sebelumnya vang berpendapat bahwa cara berpikir
anak hamya kurang mateng karena kurangnya pengetahuan. Menunat
Plaget, tahap perkembangan intelektual individe dan perubaban usi
sangal mempengamhi kemampuoan individe dalam mengamati ilmu
Bangemlma.n- Teorl Plaget disebut genetic epistemology karena mencoba
melacak perkembangan kemampuan intelektual, dan “genetic” dalam hal
ini mengacy pada pertumbuban perkembangan, bukan warisan biclogis
Piaget juga menjelaskan struktur kognitit tentang bagaimana anak-anak
mengembangkan konsep dunia di sekitar mereka.
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Menurut Piaget, bayi memiliki skema sensorimotor yang membentuk
dasar interaksimya dengan linglungan selitarnya. Pengalaman awal bayi
terganung pada skema sensorimotor ini dan hanya kejadian yang sesuai
dengan skema terschut yang dapat direspons oleh bayi, Mamun, melalui
pengalaman, shema sensoTimggor ini dapat dimodifikasi dan disesoaikan
dengan lingkungan. Fmse&'ai memungkinkan perkembangan pengalaman
vang terus-menerus, tetapi lambat karena skema baru selalu dibangun dari
skema yang sudeh ada sd}du.mn]m. Melalm interakst dpn.guﬂé‘l.gk:lngan.
struktur kognitif anak akan terus berubah hingga anak dapat memikirkan
kejadian potensial dan secara mental mengeksplorasi Kemunghkinan
akibatnya, Iniadalah tahap di mana pertumbuhan intelektual anak telah
mencapal puncaknya

Proses interiorisasi memungkiggan anak vniuk mengembangkan
operasi yamg  membebaskannya  dari kebutuban  untuk  langsuig
berinteraksi dengan lingkungan. Dalam tahap ini; anak mampo melakukan
manipulasi simbalis dan mengembanghkan cars yang lebih kompleks untuk
memahami gen menangani Iinglungan. Kemampuan i memungkinkan
anak untok melakokan tindakan intelektnal yang lebih kompleks karena
struktur kognititnya lebih terorganisir dengan baik. Seiring dengan itu,
lingkungan fisik amak juga menjadi lebih jelas bagi mereka, sehingga
struktur kognitif anak membantu dalam membangun pemahaman mercka

tentang lingkungan fisik { Hergenhahn and Olson, 2010
Piaget membagi perkem bangan kognitif seseorang dalam empat tabap:

sensori motor, pra-operasional, operasional konkrit, dan operasional
formal,
Secara sederhana dalam perkembangan tahap pemildran ini dapat
dilihat beberapa hal yang dapat mempengaruhi pendidikan nilai. yaita:
1. Perkembangan anak dari tahap menirn dan refleks, ke berbuat sendiri
socara sadar.

2. Perkembangan dari pemikiran konkrit ke abstrak
3. Perkembangan dari pemikiran egosentris ke sosial

[ari sini- dapat dimengerti bahwa dalam penanaman nilai budi
pekerti pada anak perlu dimulal dar swatu bentuk konkrit, nyata, baru
pada pengertian yang abstrak. Pada umur vang lebih dini lebih ditekankan

praktek dan pengalaman nyata, sedangkan pada nsta selanjutnya dengan
penyadaran kognitif dan pengertian. Pada anak kedl harus diber banyak
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Eﬂhm.ban}r:k prakiek, dan dibadapkan pada kenyataan konkrit. Misalnya,
melatih perl.gj.'lal_'ga:n terhadap orang lain m-_E]alu.i _Iatihﬂ.n memberikan
pujian, memberikan hadiah dan lain-lain. Sedangkan pada umwr yang
lebih tua akan dipelaskan apa maksud dengan penghargaan. Pada anak
vang semakin besar semakin ditanamkan nilai sosialitas (Suparno, 2002 )

Anak sekolsh dasar kelas atas (usia diatas 10 tahun) mempunyai
perkembangan kognitif dan pemahaman moral yang berbeda. Pada usia
Ini anak sudah masuk pada tahap operasional tormal sehingga sudab dapat
berfikir formal dan abstrak. Anak sudah dapat berfikin, deduktif, indubtil
dan hipatesis, Oleh karena itu, berkenaan dengan penanaman nilai-nilai
karakter, amak sudah dapat diajak berdiskugauntuk menemukan nilai yang
baik dan tidak baik {Zurtah, 2007). Sedang sesial tinghatan peckembangan
moral Kohlberg, anak ugg ni sudiah memasuki masa remaja awal (kanak-
kanak akhir). Mereka sudah masuk dalam tingkat konvensional yang
memiliki kecenderungan menjadi anak yang manis dalam keluarga. Pada
tahap yang lebih tinggi pada tingkatan kenvensional, anak cenderung
taat pada aturan masyarakat. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil yang
optimal, pelaksanaan pendidikan, bak itn pendidikan karkter atau
pendidikan lainnya, harus disesmaikan dengan tahap perkembangan
kognitif dan moral anak,

Perkembangan Kognitlf Plaget
[ F—— Ciperasinnal sfonal
Tahap i) Pra-Operasional e
Miolsri Konkrit Fasrmal
Lmur {1 - % tahun & -7 tahum 7= 11 tahyn # 11 mahan
[hgsar Fedlaks Slmbolisfbeliasa Tramsiormasd [hehnierlf
Pamibdean reversinbe dan. | hipotesis
kekekalan B amd k!,
ahsbrak
Lol Menimokan | Simbotisfhehasa & Masih terbatas, | Meninggalkan
Pemikiram mhutif; iITH:Iﬁi:I'IE.I.L kebonkritm; yimy, .'II!k.i.'.:IT.I'I.E
epsenbris sehab-akibat B mvermi lai
Hang
mendating

I <0

RN G THAN DU PECER T SI59 A SLLOLAH DRSAE BEFEASE PEMDIICANM KA RAK TLR
(TRLOAH MBS FEIN IRERN FA]




Piaget meyakini bahwa semua orang melewali empat tahap
perkembangan kognatif, meskipun usia di mana setiap tahap dicapai dapat
berbeda-beda Setiap tahap dimulai ketika otak sudah cukup matang
untuk menghasilkan jenis logika baru atan operasi. Setiap orang melewat
setiap tahap, tetapi dalam kecepatan yang berbeda-beda. Misalnya, seorang
anak borusia enam tahun mungkin sudah berada pada tahap operasional
kenkrit, sementara anak berusia delapan tahun mungkin masih pada tahap
pra-operasional dalam berpikar Namun, urutan perkembangan intelekinal
sama untuk semua orang, struktur untuk tahap sebelumnya terintegrasi
dan menjadi bagian darl tahap-tahap berikutnya

1. Tahap Sensori Motori

Pada tahap ind, yang dimulai ﬂrl lahir hingga usia dua tabon, bayi
mempelajar: tentang divl mercka sendirl dan dunia ‘mereka melalut
pengalaman indera dan aktivitas motorik. Kegiatan kognitif terfokns
pada aspek sensorik dan motorik, sehingga anak hanya mampu
mengenali lingkungan melalui alat inderanya dan gerakannya. Hal ini
merupakan dasar bagi perkembangan kopnitif selanjurnya, di mana
aktivitas sensorik-motorik terbentuk melalni penyesuaian struktur
hsik anak sebagai hasil dariinteraks dengan hingkungan sekitarnya.

It
'

Tahap pra-operasional

Pada tahmp ini,. anak menunjukkan aktivitas kognitif dalam
menghadapd berbagad hal di luar dirinya, Walaupun cara berpikir anak
padgggnghat ini belum terorganisiv dengan baik, namun mereka sudah
bisa memahami realitas di lingkungan sekitar dengan menggunakan
tanda dan simbol. Cara berpikir anak pada tahap ind bersifat tidak
sistematis, tdak konsistén, dan tidak logls, vanpg dimnjulkkan
dengan beberapa ciri seperti transductive reasoning, ketidakjelasan
hubungan sebab-akibat, animisme, artificiahsm, perceptually bound,
mental experiment, centration, dan ego: isme. Anak cenderung
memusatkan  perhatisnnya pada satu cid yang menardk dan
mengibaikan ciri lainnyd, dan mereka melihat dunia sekitar mereka
menurut kehendak mereka sendiri

3. Tahap Operasional Konknt

Pada ta@ operasional kongkrit, anak telah mencapai kematangan
dadam  mengpunakan  pemikiran logika atan operasi, namun
hanya berlaku untuk objek fisik yang ada saat ini. Anak-anak pada
tahap ini telah kchilangan kecenderungan terhadap animisme dan
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artificialisme, dan tingkat egosentrisme mereka juga berkurang,
Merelea juga memiliki keunampuaa’ang lebih baik dalam tugas-tugas
komservasi. Meskipun demikian, anak-anak pada tahap operasional
kongkrit masih atn'gahrni kesulitan dalam IIH!I'IFII:Eﬂﬂu.I'.I tugas-
tugagl::gﬂm jika tanpa objek fisik di hadapan mereka. Sebagai contob,
soat eri tiga boneka dengan warna rambut vang berbeda, mereka
tidak kesulitan untuk mengidentifikasi boneka dengan rambut
]:rnhn[.'; gelap. Namun, ketika diberikan pertanyaan vang memerlukan
pemikinn abstrak seperti “rambut Edith lebih terang dari rambui
Susan, Rambut Edith lebih gelap darl rambut Lily Rambut siapa yang
paling gelap?”, anak-anak pada tahap operasional kengkrit masih
kesulitan karena belum mampu berpikir hanya dengan menggunakan
knnbang-lambang,

4. Tahap Operasional Formal

Saat mencapai usia 12 tahon ke atas, terjadi periode operasi baro pada
anak. Pada periode ini, amak dapat menggunakan operasi-operasi
konkrit vang dimilikinya untk membentuk opeérasi yang lebih
kompleks. Kemajuan yang dicapai anak selama perinde ini adalah
ia tidak lagi bergantung pada benda geu peristiva konkrit dalam
berpikin. melainkan sudah memiliki mpuan untuk berpikir
secara- abstrak, Anak-anak pada periode ind juga sudabh mampu
memahami bentuk argumen dan tidak lagi bingung dengan sisi
argumen, sehingpa disebut sebagai periode aperasional formal.

Teori Piaget tentang perkembangan kognitif sangat penting dalam
konteks pendidikan. Teori ini menunjukkan bahwa anak-anak melewati
tahapan perkembangan Kognitif vang teratur darggpahwa keterampilan
berpikir yang kompleks memerlukan dasar-dasar keterampilan berpikir
vang lebih scderhana, Oleh karena itu, pendidik dapat memanfaatkan
informasi tentang tahapan perkembangan kogniif ini untuk merdincang
pembelajaran yang tepat untuk sisvwa di kelas.

Pada tahapsensorimotor, bayi belajar tentang dunia melalui indera dan
gerakan fisiknya. Oleh karena itn, pendidik dapat merancang pengalaman
belajar yang memungkinkan siswa untuk merasakan dan mengalami dunia
secara langsung, Contohnya, pada pelajaran sains, siswa dapat diberikan
benda-benda fisik untuk diamati dan dijelaskan,

Fada tahap pra-operasional, anak-anak muki menggunakan simbol
dan bahasa. [zl ini dapat dimantaatkan olch pendidik untuk merancang
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kegiatan yang menuntut siswa untuk berpikir simbolis dan memahami
konzep-lonsep yang kompleks. Contohnya, pada pelajaran matematika,
siswa dapat diminta untuk mewakili konsep matemarika dengan gambar
atan lambang,

Pada tahap operasional konkret, anak-anak mulai berpikir logis dan
roarmpu meelakukan manipulasi kognitif terhadap objek-objek fisik. Dalam
hal ini, pendidik dapat merancang kegiatan yang menuntuot siswa untuk
melabukan manipulasi kognitif terhadap objek-objek fisik. Contohnya,
pada pefajaran ilmu sosial, siswa dapat diminta untuk membuat peta stau
diagram yang merepresentasikan konsep-konsep geograhs atau sejarali,

Pada tahap operasional formal, anak-anak mulai berpikir secara
abstralk dan logis, dan mampu memahami konsep-konsep yang kompleks,
Pada tabap ini, pendidik dapat merancang kegiatan yang menunout
siswa untuk berpikir secara abstrak dan memahami konsep-konsep yang
kompleks: Contohnya, pada pelajaran hisafat. siswa dapat diminta untok
mempertimbangkan argumen-argumen dan memahami konsep-konsep
vang kompleks sepert keadilan atau kebenaran.

Selain itn, teori Piagelgaega menunjukkan bahws pembelajaran
terbaik tpgiadi ketika siswa aktif terlibat dalam pembelajaran mereka
sendirn. (el karena atu, pendidik harus merancang kegiatan yang
memungkinkan siswa untuk berpikis, berbicara, dan bertindak secara aktif
dalam proses pambelajaran Contohnya, pendidik dapat memanfaatkan
metode pembelajaran berbasis masalah atau proyek unmk meningkatkan
partisipasi siswa. Pendekatan interdisiplinegsuoa dapat digunakan dalam
merancang pengalaman belajar yang tepat. Hal ini memungkinkan siswa
untuk memahami hubungan antara koasep-konsep yang berbeda.

Program pendidikan yang sesuai dengan tahap. perkembangan
kognitif anak merpakan hal yang sangat penting dalam memastikan
keberhasilan belajar. Setiap tahap perkembangan kognitif anak memudiki
karakteristik vang berbeda; dan pendidikan yang tidak disesuaikan dengan
tahap tersebut dapat berdampak buruk pada kemampuan belajar dan
perkembangan intelektaal anak,

Tahap pertama dar perkembangan kognitif anak adalah tahap
sensorimotor, yang berlangsung dari kelahiran hingga sekitar usia 2
tahun. Pada tahap ini, anak belajar melalui indera mereka dan akivitas
motorik. Oleh karena ita, program pendidikan yang sesuai untuk tahap ini
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adalah dengan memberikan pengalaman langsung dan stimulasi sensori-
maotorik yang memadai. Contohnya, penggunsan mainan yang dapat
membangkitkan indera dan motorik anak, seperti mainan yang berbunyi
atan bercahava ketika digerakikan

Tahap kedua adalah tahap pracperasional. vang terjadi pada usia
2-7 tahun, Pada tabap ini, anak mulai belsjar menggunakan simbol dan
memahami arti kata-kata. Program pendidikan vang sesuai untuk tahap
ini adalah dengan memberikan penpalaman belajar vang bersifal konkred,
sepertt menggunakan gambar dan permainan yang melibatkan konsep
dasar, seperti bertuk dan warna,

Tahapketiga adalah tahap operasional konkret, yang berlangsung pada
nsia 7-11 tmhon. Pada tzhap ini, anak mulal mampu berpikir secara logis
dan menggunakan konsep abstrak dalam pemecaban masalah Program
pendidikan yang sesuai untuk tahap ini adalah dengan memberikan
pengalaman belajar yang melibatkan pemecahan masalah konkret dan
penggunaan alat visual, seperti diagram dan grahle.

Tahap keempat adalah tahap operasional formal, yang terjadi pads
nsia 11 tabun ke atas. Pada tahap ini, anak mampu berpikir secara abstrak
dan mengembangkan hipotesis dan argumen yang kompleks. Program
pendidikan yang seswai untuk tahap i adalah dengan memberikan
pengalaman belajar vang melibatkan diskusi dan perdebatan, serta
memperkenalkon anak pada konsep-konsep yang lebih absteale.

Penting umtuk diingat bahwa anak-anak tidak selalu berada pada
tahap yang sama dalam perkembangan kognitf mereka, dan perbedaan
dalam kemampuan dan kesiapan belajar hams dipertimbangkan dalam
progeam pendidikan, Selain itw, setiap anak juga memiliki gaya belaju
vang berbeda-beda, dan program pendidikan yang baik harus mencakup
berbagal metode dan pendekatan untuk memastikan kesesnaian dengan
kebutuhan individual setiap anak.

Dalam hal ini, guru sebagai pengajar. hams memperhatikan tahap
perkembangan kognitif anak dan memilih metode pengajaran yang paling
sesuai untuk setiap tahap perkembangan tersebut. Penggunaan pendekatan
vang lepat dapat membanin mempercepal proses. pembelajaran dan
memperkuat kemampuan intelekrual anak

44 Bl G AUTHLA P L P B T SESRTAL SEDOLAH (RS AR IS SR PLMOI AN KA RAK TER
(TRLAAH REAES FEIA (AEap Ba] 0 B AR




Perkembangan Moral L. Kohlberg

Lawrence Kohlberg lahir pada tanggal 25 Okuwober 1927 di Bronxville,
MNew York. Amerika Serikat. Ia adalah putra dari Alfred Kohlberg, seorang
pengacara, dan Charlottie Albrechi. seorang gurn Pada masa kecilnya,
Kohlberg mengalami gangguan pendengaran yang membuatnya sulif
berkomunikasi dengan orang lain, Namun, hal ini ddak menghalangi
minatmva dalam bidang ilmw pengetahuan sosial dan moral.

Kohlberg menempuh pendidikan di Phillips Academy di Andowver,
Massachusetts, sebuah sekolab swasta yang terkenal. ln kemudian
melanjutkan studinya di Universitas Chicago, di mana ia memperoleh
gelar sarjana dalam bidang psikologi pada tahun 1948, Sctelah itw, ia
belajar di Harvard Law School selama beberapa tahun sebelum kembali ke
Untversitas Chicago untuk memperoleh gelar doktor di bidang psikologt
pada tahun 1958,

Pada awil kariernya, Kohlberg bekerja sebagai psikolog di Veterans
Administration Hospital di Bronx, New York. [)i sana, ia mulai tertarik
pada kajlan tentang perkembangan moral dan pengaruhnya terhadap
perlaky mamusia la kemudian bergabung dengan Fakultas Psikologt
Unive rsitas Chicage sebagai dosen sebelum pindab ke Universitas Harvard
pada tahun 1968

Kohlberg dikenal atas karyanya dalam bidang perkembangan moral,
yang berpusat pada teori tentang bagaimana seseorang memperoleh
dan mengembangkan sistem nilai moralnya. la mengembangkan teori
perkembangan moral yang terdin dari enam tahap, di mana individu
mengalami perkembangan moral yang semakin kompleks sciring dengan
bertambahnoya usia dan pengalaman.

Tahap-tahap perkembangan moral vang dikemukakan oleh Kohlberg
adalah:

L. Obedience and pumishment orfentation

2 Tndividualismt and exchange

3. Good interpersonal relationships

4. Maintaining the social order

5. Secial contract and mdividual rights

f

Uriiversal principle
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Selama kariernya, Kohlberg memimpin banyak studi longitudinal
tentang perkembangan moral dan memperkenalkan metode wawancara
strukiur yang terbuka untuk mengumpulkan data. Merode ini kemudian
menjadi standar dalam pengumpulan data tentang moralitas dan ctika,
Selain itu, Kohlberg juga mengajar di Universitas Harvard dan memimpin
proyek pengembangan kurikulam moral untulk sekalah-sekolah di seluruh

dunia

Sayangnya, Kehlberg meninggal pada tanggal 19 Januari 1987, akibat
komplikasi medis vang berkaitan dengan jantung. Meskipun begitu,
kontribusinya dalam bidang perkembangan moral tetap diakui dan
diapresiasi oleh banyak orang hingga saat ini.

K.ohlberg dikenal sebagai seorang ilmuwan sosial yang sangat aktif dan
terlibat dalam banyak kepgiatan skademil dan sosial Ia menulis banyak
artikel dan bukn tentang perkembangan moral, seperti " The Development
af Children's Orentations Toward a Moral Order” (1963}, "Moral Stages
and Moralization: The Cognitive-Developmental Approach™ (1976), dan
“Essays on Moral Development: The Psvchology of Moral Development™
{198 1].

Kohlberg membagi perkembangan moral seseorang dalam tiga
tingkat: tingkat prakonvensional, fingkat konvensional, dan tingkat
pascakonvensional. Dari ketiga tingkat itu Kohlberg membagi menjadi
enam tahap: orfentasi pada hubuman dan ketsatan, orlentasi pada
kepuasaan individu, orientasi anak manis, orientasi pada otoritas, orientasi
kontak sosial, dan erientasi suara hati,

Tahap pertama dan kedua yanig dischut tahap prakomvensional terjads
pada anak-amak SD sampai dengan Kelas ITI (kiva-kira berosia sepuluh
tahun}. Adaspun tahap komvensional dimulai pada tahap remaja menuju
dewasa. Tahap pascakonvensional biasamya dicapai oleh orang-orang yang
dewasa. Pada tahap ini orang discbut mempunyai kematangan moral

Melihat tahap perkembangan moral dapat dilihat beberapa hal yang
petlu diperhatikan dalam proses pendidikan nilad,
1. Tahap perkembangan saling berhubungan
Tahapyang lebih tinggiakan bisa dicapai kalau tahap yanglebib rendal
telah tercapai Oleh karena ftu, sangat penting memberl dasar yang
kuat pada tahap-tahap awal perkernbangan. Pendidikan nilai pada
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tahap ini akan lebih efektif dengan selalu memberikan pengukuhan
kepada a.uaﬁ:dalam i_etl'ap_perifaku hbailk m-;ﬁ'kj'pﬂﬂaku ity sederhana.

2. Tahap perkembangan moral berjalan seiring dengan perkembangan
kognitif dalam diri seseorang ( Suparno, 2002).

Penanaman nilai budi pekerti harus dimulai dengan latihan yang
konkrit, sederhama, mudah dilakukan dan tidak menimbulkan perasaan
takut, malu, khawatir dan perasaan bersalah. Proses penanaman budi
pekerti harus berjalan terus-menerus supaya orang terbiasa dan sadar
akan nilat yang divakisinya. Proses dimulal dari lingkungan keluarga,
kemmdian lingkungan sosial dan melalui pengolahan pengalaman hidup
vang matang dan kritis meourut perkembangan kognitifnya. Akhimya
orang akan menemukan nilat-mlar dan hasilnya akan tampak dalam
setiap pekerd, vang merupakin manifestasi darl hasil pergulatan dalam
mengolah pengalaman hidup bersama orang lain.

Di Indonesia, fenomena yvang tidak bisa disangkal adalah kurangnya
karakter masyarakat modern untuk membedakan antara kepentingan
pribadi dan kepentingan wmum, Sistem dan lingkungan yang cenderung
hedonis dan materialistik telah membuat sehagian masyarskat menjadi
egois dan arogan. Hal ini berdampak pada meningkatiya tindak korupsi,
kolusi, dan nepotisme, kebebasan sekswal, serta perilakn anarkis dan
penindasan fisik maupun psikologis. Tronksnva, masyarakat cenderung
merespons perilabu negatlfl inl dengan sikap vang permisif, Akibat dari
maraknya fenomena sosial patologis ini adalah krisis karakter, yang
menjadi akar permasalahannya (Nida, 2013

Kepnhatinan masyarakat terhadap knsis karakter dan “penyakit
moral” yang menyertainva memeriakan tindakan dari elemen dasu
pembangunan suatu bangsa, yaitu pendidikan, Meskipun kegagalan
sistem pendidikan dalam membangun nilai-nilai dasar karakter suatu
bangsa teradi pada kenyataannya, namun ini bukanlah keterdambatan
unfuk mengevaluasi dan merekorstruksi perdekatan apa yang menjadi
prioritas utama dalam membangun karakter sebagai fondasi utama
kehidupan generasi suatu bangsa. Pilihan yang tepat harus dilakukan
schagal tindakan preventif dan kuratif untuk mengatas: penyakit kronis
yang melanda anak bangsa, oleh karena itu dunia pendidikan di Indonesi
mencoba merealisasikan pendidikan karakter di semua tingkat pendidikan
formal, Sebagai bentuk pengukuthan atas pendidikan karakter dalam dunia
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pendidikan di Indonesia, korikuham 2013 diberlakokan sejak tahun 2013
yang menskankan pada pembangunan karakterbangsa.

Penerapan teor perkembangan moral L. Kohlberg dalam pendidikan
dan pengembangan karakter individu memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan moralitas individu dan membangun karakter yang
kuat dalam kehidupan sosial. Teori ini menskankan pada peagembangan
moral yang didasarkan pada nilai-nilai oniversal dan prinsip-prinsip
moral yang dapat membantu mdividu dalam mengambil keputusan yang

lehih bark dan memperkuat kualitas moralitas mereka.

Pendidikan karakter dan pengembangan moral menjadi hal yang
semakin penting di era modern ini. Dalam dunia pendidikan, penerapan
teori perkembangan moral L, Kohlberg dapat membantu guru dalam
membimbing siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang moralitas dan bagaimana membangun karakter yang kuat. Dalam
proses belajar, para siswa akan digjarkan tentang milzi-nilai moral, seperti
kejujuran, integrggs; empati, tanggunyg jawab, dan rasa hormat terhadap
orang lain. Hal ini dapat membantu siswa memahami moralitas dan
bagaimana mengembangkan karakter yang kuat yang akan membantu
mereka dalam kehidupan sosial

Pencrapan teon Kohlberg juga dapat membantu  dalam
mengembangkan kemagapuan- berpikir kritis dan reflektit pada siswa
Dalam proses belajar, siswa akan digjarkan untuk berpikir keitis dan
mengembangkin argumen vang berdasarkan prinsip-prinsip  moral,
Dengan demikian, siswa akan dapat memahami konsep moralitas secara
lebih mendalam dan mampu menilai nilai-nilai moral yang berbeda
dengan krids. Selain i, hemampuan refleliif vang ditanamban dalam
proses pembelajaran akan membantu siswa memahami pengaruh dan
impiikas dari tindakan mercka dan mengambil keputusan yang lebih baik
dalam situasi moral yang kompleks.

Penerapan  teori  perkembangan moral L. Kohlberg  dalam
pengembangan  karakter individe juga dapat membaniu individo
dalam menghadapi kenflik moral, Konflik moral adalah siteasi di mana
individu harus memilik antara dua milal atau prinsip moral yang saling
bertentangan, Dalam kehidupan sosial, kondlik moral seringkali muncul
dan dapat menjadi dilema bagi individu dalam mengambil keputusan.

DPengan memahami prinsip-prinsip moral yang mendasari setiap tahapan
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perkembangan moral Kohlberg, individu akan lebih mampu menghadapi
konflik moral dan memilih tmdakan yang lebih tepat.

Mamun, dalam penerapan teori perkembangan moral L. Kohlberg
dalam pendidikan dan pengembangan karakter individu, perlu diingat
bahwa teori ini juga memiliki beberapa kritik. Beberapa kritik mengatakan
balwa teori ini tedalu mengabaikan konteks sosial dan budaya dalam
perkembangan moral indmvide Selain itu, ada juga kritik vang mengatakan
babwa teori Ini terlalu menputamakan individu dan kurang memperharikan
kepentingan masyarakat aten kelompok.

Teori Perkembangan Moral Lawrence Kohlberg dapat membantu
individu dalam meningkatkan moralitas mercka dengan memberikan
panduan dalam memahami dan mengembangkan pemahaman moral
vang lebth kompleks. Kohlberg berpendapat bahwa setiap orang memiliki
sistem moral internal yang terdiri dari prinsip-prinsip moral yang mercka
pilih dan gunakan untuk membuat keputusan moral. Dengan memahams
tingkal perkembangan moral seseorang, individu dapat mengembangkan
pemahaman moral yang lebih luas dan menyelurub.

Menurut Kohlberg, ada enam tinglkat perkembangan moral yang
berbeda-beda, yang dibagi menjadi tiga tingkat utama. Tingkat pertans
adalah tingkat prakonvensional, yang biasanva terjadh pada anak-anak
dan remaja, Pada tingkat ini, seseorang cenderung membuat. keputusan
berdasarkan konsehuensi fisik dan keinginan pribadi. Tingkat kedua
adalah tingkat konvensional, yang biasanya terjadi pada dewasa muda.
Pada tingkat i, seseorang cenderung membuoat kepotusan berdasarkan
norrm sosial dan harapan orang lain, Tingkat ketiga adalah tingkat
postkonvensional, yang basanya terjadi pada dewasa vang lebibh tua. Pada
tingkat ini, seseorang cenderung membuat keputusan berdasarkan prinsip
moral yang lebih abstrak dan universal

Dalam membantu individu meningkatkan moralitas mercka, teor ini
dapat digunakan untuk memberikan pengertian tentang pandangan moral
mereks yang sekarang dan bagaimana mereka dapat mengembangkannya.
Salah zatu cara untuk meningkatkan pemahaman moral seseorang adalah
dengan menumukkan konsekuensi dan tindakan moral yang berbeda
dan menpajak individu untuk memikirkan dampak moral dari tindakan
mereka.
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Selain i, pendidikan moral dapat menjadi alat yang efektif dalam
membantu indrvidy meningleatkan moralitas mereka. Pendidikan moral
dapat mencakup pengajaran tentang nilai-nilai moral yang berbeda
dan memfasilitasi diskusi tentang dilema moral yang kompleks. Dalam
pembelajaran moral, gure atau  fasilitator  dapat memban  siswa
memahami pandsngan mereka sendirt tentang moral dan memberikan

kesempatan untuk mempertimbangkan perspektif lain.

Dalare  konteks pendidikan formal, pendidikan moral dapat
dintegrasikan ke dalam kurikulum dan disjarkan secara sistematis. Pada
tingkat prakonvensional, misalnya, siswa dapat mempelajari tentang
konseluensi dan tindakan-tindakan sederhana, sementara pada tinghat
konvensional, mereka dapat belajar tentang norma soslal dan pengarubnya
terhadap keputusan moral. Pada tingkat postkonvensional, siswa dapat
dipersiaphkan untuk mempertimbangkan prinsip-prinsip moral yang lebil
kompleks dan universal.

Selain i, teori Perkembangan Moral Lawrence Fohlberg dapat
memmbantu individu meningkatkan pemahaman mereka tentang nilai-nilai
moral yang berbeda dan membantu mereka mempertimbanghkan perspektif
orang lain. Melalui pemahaman moral yang lebih luas, individu dapat
memperhuas pemilkiran mereka tentang moralitas dan mempertimbangkan

lebih banyak faktor dalam membuat keputusan moral,

Kecerdasan Emosional

Kecerdasan Emosional merupakan sebuah konsep vang kini semakin
populer dan banyak dibicarakan, terutama di kalangan akademisi,
pstkolog, dan juga penggiat pendidikan. Konsep ind berkaitan erat dengan
kemampuan individu untuk mengelola emosi mereka sendiri, jugs
memahami dan merespons emosi orang lain.

Secara umum, Kecerdasan Emosional dapat diartikan sebagai
kemampuan individu untuk memabami dan mengelola etnosi mereka
sendiri, juga memahami dan merespons emosi orang lain dengan tepat,
Konsep ini diperkenalkan oleh Daniel Goleman pada tahun 1995, dalam
bukunya yang berjudul Emotional Intelligence. Goleman menggambarkan
Kecerdasan Emosional sebapal kemampuan untuk mengendalikan emosi
dalam diri sendin, memotivasi diri. mengenali emosi orang Kin;  dan
menangani hubungan interpersonal dengan baik
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Ada beberapa komponen utama dalam Kecerdasan Enmwsional,
yang mencalup self-awareness, sell-regulation, motivasi, empati, dan
keterampilan sosial. Self-awareness adalah kemampuan untuk memahami
emosi yang sedang dirasakan, mgs menyadan bagaimana emosi tersebut
mempengaruhi pikiran dan tindakan seseorang, Self-regulation berkaitan
dengan kemampuan untuk mengendalikan dan mengelola emosi yang
dirasakan, sehingga fidak mengganggu tindakan dan pengambilan
keputusan.

Sementara itu, motivas: adalah kemampuan untuk memotivasi diri
sendiri, schingga mampu mencapai tujuan dan mengatasi tantangan,
Empati adalah kemampuan wntuk memahami dan merespons emosi
orang lain dengan tepat, sehingga dapat membangun hubungan yang
baik dan saling percaya Terakhir, keterampilan sostal adalah kemampuan
untuk berkomunikasi dengan baik, membangun hubungan yang baik, dan
mengatasi konflik dengan baik.

Manfaat dari Kecerdasan Emosional sangat luas, baik dalam kehidupan
pribadi maupun profesional. Dalam kehidupan pribadi, Kecerdasan
Emosional membantu individo untuk mengelola emosi dan merespons
emosi orang lain dengan tepat, sehingga dapat membangun hubungan
vang baik dan saling percava: Kecerdasan Emosional juga membantu
individu untuk memotvast dirl sendir dan menpatast tantangan dalam
hidup dengan baik.

Dalam kehidupan profesional, Kecerdasan Emosional menjadi sangat
penting, teratama dalam kanr yang melibatkan hubungan interpersonal
yang baik. Kemampuan untuk memahami dan merespons emosi orang
lain dengan tepat dapat membantu individu untuk membangun hubungan
vang baik dengan klien. rekan kerja: dan atasan. Kemampuan untuk
mengendalikan emost dan memotbivasi din sendirt juga sangat penting
dalam mencapai tujuan karir dan mengatasi tantangan dalam pekerjaan,
Untuk mengembangkan Kecerdasan Emosional, ada beberapa teknik yang
dapat dilakukan, seperti selfFrefleciion, mindfulness, cognitive reappraizal,
expressive writing, dan active lisfening.

Sementara itu, kecerdasan emosional adalah gabungan kemampuan
emosional dan sosial. Seseorang yang mempunyai kecerdasan emosional
akan mampu menghadapi masalah vang terjadi dalam kehidupan karena
biasanya orang yvang mempunyai kecerdasan emosional memipunyai

kesadaran akan emosimya, mampu memumbuhkan motivasi dalam
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dirinya karena selalu tergerak melakukan aktivitas yang baik dan ingin
mencapai tujuan yang diinginkannya, dapat mengungkapkan perasaan
secara baik dan kontrol dirinya sangat kuat. Orang viang mempunyai
kecerdasan emasional tinggi bukan berarti bahwa orang tersebut tidak
pemah marah, tetapi biasanya mereka marah pada saat yang tepat dengan
disertai tujuan yang jelas. Dengan dimilikinya kecerdasan emosional
vang baik anak mempunyal kemampuan mengelala emosinya sehingga
setip kali mengilutbi pelajaran tidak pernah terbebani dan tidak pernah
merasa cemas meski harus menghadapi Kesulitan dalam proses menerim
pelafaran (Suparno, 2002).

Manfaat Kecerdasan Emosional sangat besar dalam kehidupan
pribadi maupun profesional seseorang. Kecerdasan Emosional membantu
individu untuk mengelola emosi mereka sendirl, juga memahami dan
merespons emosi ovang lain dengan tepat. Berikut ini adalah beberapsi
manfaat Kecerdasan Emosional yang perlu diperhatikan:

1.. Memahami dini sendiri dengan lebih baik

Kecerdasan Emosional membantu individu untek memahami diri
mereka sendiri dengan lebih baik, termasuk memahami emosi yang
sedang dirasakan dan bagaimana emwosi tersebut mempengamhi
pikiran dan tindakan. Dengan memahami diri sendiri dengan lebih
baik, individu dapat mengelola emosi mereka dengan lebih efektif dan
tidak terjebak dalam perilaku atau keputusan vang merugikan.

o

Mengelola emosi yang dirasakan

Kecerdasan Emosional fjuga membaniu individu untuk mengelola
emost vang dirasakan dengan lebih baik, selingga bdak mengganggu
tindakan dan pengambilan keputusan, Dalam sitoasi yang salit atau
menantanyg, individu yang memiliki Kecerdasan Emosional yang
tinggi dapat mengendalikan emaosi mereka dan tetap berpikir dengan

jernth untuk menemukan solasi yang tepat.

3. Memotivasi diri sendiri
Individu yvang memiliki Kecerdasin Emosional yang tinggi juga
memiliki kemampuan untuk memotivasi din sendird, sehingga mampu
mencapal wjuan dan mengatasi tantangan, Dengan kemampuan
int, mdividu dapat tetap produktif dan fokus pada tupan mercka
nreskipun imenghadapi rintangan atau masalah.
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4. Membangun hubungan yang baik dengan orang lain

Kecerdasan Emosional juga sangat penting dalam membangun
hubungan yang baik dengan orang lain, baik dalam kehidupan
pribadi maupun profesional. Kemampoan untok memahami dan
merespons emosi orang lain dengan tepat dapat membantu individu
untuk membangun bubungan vang badk dengan klien, rekan kerja,
dan atasan, Dengan hubungan vang baik, individu dapat bekerja sama
dengan lebih efektif dan mencapai tjuan dengan lehih mudah.

5. Mengatasi konflik dengan baik
Individu vang memiliki Kecerdasan Emosional yang tinggi juga
memiliki kemampuan untuk mengatasi konflik dengan  baik
Dalam situasi konflik, individo dengan Kecerdasan Emosional yang
tinggl dapat mengelola emosi mereka sendirl, juga memahami dan
merespons emosi orang lain dengan tepat. Dengan demikian, mereka
dapat menyelesatkan konflik dengan cara yvang cfeldd dan tidak
merugikan kedua belah pihak:

6. Meningkatkan kinerja dan produktivitas.
Individu vang memiliki Kecerdasan Emosional yang tinggh juga
memiliki kemampuan ontuk meningkatkan kinerja dan produktivitas,
Dengen kemampuan untuk mengendalikan emost mercka sendin,

memaotivasi diri sendiri, dan mengatasi tantangan, individo dapat
bekerja lebib efektif dan mencapal mjuwan dengan lebil muedah.

Empati

Empati adalah kemampuan wntuk mengetahui dan dapat merasakan
keadaan yang dialami orang lain, Dasar empati adalah kesadaran,
Pemahaman ini penting sebagai bagian dalam proses penanaman nilai
hidup. Dengan berempati orang mampu menyelami dan memahami
perasaan orang lain meski bukan berarti menyetupee. Untuk sampar
pada kemampuan berempati orang harus mempunyai kesadaran dan
pemahaman akan perasaannya sendiri terlebih dabulu,

Dengan empati akan menggerakkan seseorang schingga terlibal
secara etnosional tanpa meninggal kan unsur rasional dart nilai-nikat hidup.
Dengan berempatt orang akan mudah berganl dengan semua orang dan
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kecenderungan orang vang berempati akan melakukan kegiatan-kegiatan
vang bermoral yang menuu sesuatu yang baik.

[Dalam konteks pendidikan, empati sangat penting dalam membentuk
karakter peserta didik. Dengan memiliki empatl, peserta didik dapat
memahami dan menerima perbedaan di antara merela dan orang lain.

Hil ini dapat membantu mengurangi kontlik dan meningkatkan kerjasama
dalam lingkungan sekolah.

Empati juga dapat mendorong kepedulian dan sikap empatik terhadap
orang lain. Dalam situast apapun, peserta didik yang memilikd empari
akan selaln berusaha untuk memahami perasaan orang lain dan merespon
mercka dengan cara yang sensitif dan membantu. Sikap seperti ini dapat

membantu mencptakan hubangan yang sehat dan mundukung dalam

lingkungan sekolah.

Mamun, pembentukan empati tidaklah mudah. Ada beberapa
strategi yang bisa digunakan wntuk membangun empati pada peserta
didik, sepertt meningkatkan kesadaran din tentang perasaan dan emosi
sendiri, mengajarkan keterampilan komunikasi yang efektif, mendorong
partisipasi dalam kegiatan sosial dan sukarela, serta menjalin hubungan
vang schat dengan orang lain.

Implementasi empatl juga dapat dilalwkan dalam pembelajaran,
misalnya dengan mengadakan kegiatan yang mendorong peserta didik
unfuk mermahani dan merasakan perasaan orang lain, dan menunjukkan
pentingnya empati dakim kehidupan sehari-harl, Guru juga memiliki
peran penting sebagai model peran dalam menunjukkan sikap empat
kepada peserta didik.

Dalam evahiasi dan pemantanan, penting untuk menilai kemajoan
peserta didik dalam membangun empati dan membenkan ampan balik
kepada mereka, Dengan mengimplementasikan strategi dan metode yang
tepat, empall dapat merifudi bagian yang penting dalam pembentukan
karakter peserta didik Dengan memiliki empati. peserta didik. dapat
menjadi individu yang lebih baik dan membangun hubungan vang sehat
dengan orang lain.

Orang yang memiliki empatl memiliki beberapa karakterisk yang
membedakannya dari orang lain. Empan adalah kemampuan untuk
merasakan perasaan orang lain dan memahami pengalaman mereka
Ketika seseorang memilik: empati, maka ia dapat dengan mudah memasuka

54 Bl PG AUTHLA P L P B T SESRTAL SEOLAH DR IS SR PLMOI AN KA RAK TEE
(TRLAAH REAES FEIA (AEap Ba] 0 B AR




perasaan dan pengalaman orang lain, bahkan jika mereka memiliki latar
belakang atau pandangan hidup yang berbeda

Salah satu karakteristik orang yang memiliki empati adalah kepekaan
terhadap perasaan orang lain. Mereka dapat merasakan perasaan orang
lain, dan memahami pengalaman mercka. Mereka memiliki kepekaan
vang tingg terhadap orang lain dan dapat membantu mereka dalam situasi
yang sulit, Orang vang memiliki empati juga cenderung menunjukkan
perhatian yang lebil besar terhadap orang lain, baik secara verbal maupun

nonverhal,

Orang vang memiliki empati juga memiliki kemampuan untuk
menempatkan diri mereka pada posist orang lain. Mercka dapat memahami
sudut pandang orang lain dan melihat sitnas dari perepektif mereka. Hal
ini membantu mercka dalam memahami peérasaan dan pikiran omng lain,
sehingga mereka dapat merespon dengan cara yang tepat dan membant,

Kemampuan untuk memahami dan merespon perasaan orang lain
uga memunjukkan adanya kepedulian dan empati pada orang lamn. Clrang
vang memiliki empati cenderung memiliki sikap yang membantu dan
peduli pada orang lain. Mereka dapat mengambil tindakan yang tepat
atuk membantu orang lain dalam situasi sulit dan memperlihatkan
dukungan yang positif.

Selamm itu, orang yang memiliki empati paga memiliks kemampuan
unfuk beremnpati pada orang yang berheda dengan dirinya. Mok
dapat merespons perasaan dan pengalaman orang yang berasal dari latar
belakang yang berbeda dan memiliki pandangan hidup yang berbeda
dengan mercka Hal ini membantu dalam membangun hubungan yang
lebih baik dengan orang lain, terlepas dari perbedaan vang ada;

Orang yang memalika empati juga cenderung memiliki keterampilan
komunikasi yang baik, Mereka mampu mendengarkan orang lain dengan
penuh perhatian dan memberikan respon vang tepat. Mereka dapat
mengungkapkan perasaan mercka dengan jelasdan dapatmengekspresikan
diri mereka dengan baik dalam situasi yang sulit.

Karakteristik lain dan orang yang memiliki empati adalah keinginan
untuk membantu orang ko dan memberikan dukungan pada mereka
Mereka dapar menjadi sumber inspirasi bagi orang lain, membaniu mereka
dalam mencapai tujuan mereka dan memotivasi mereka dalam mengatasi
tantangan hidup.
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Dalam keseluruban, orang yang memiliki empati cenderung memiliki
sikeap yang positif terhadap orang lain. Mereka memiliki kepekaan
dan perhatian yang finggi terhadap orang lain, kemampuan untuk
menempatkan diri mereka pada posisi orang lain, dan keinginan untuk
membantu dan memberikan dukungan pada orang kain. Hal ini membuat
mercks menjadi orang yang disukai dan dapat dipercaya dalam linglangan
sosial mavpun pekerjaan. Oleh karena i, penting bagi individu untuk
mengembangkan kemampuan empati dalam kehidupan schari-hari.

Membangun empati pada peserta didsk adalah salah satu tujuan
utama dalam pendidikan karakter. Empati adalah kemampuan untuk
merasakan perasaaon dan memghami pengalaman orang lain. Hal ini
sangat penting untuk membentuk karakter peserta didik yang memiliki
sikiap dan perilaku positif terhadap Imglkungan sekitar dan orang-orang di
sekitarnya. Berikut adalah beberapa strategi untuk me mbantu membanguin
empati pada peserta didik Pertans, memberikan contoh yang baik kepada
peserta didik. Gura dan orang dewasalainnya di sekitar peserta didik harus
mienjadi contoh yang baik dalam menunjukkan empati pada orang lain.
Dalam kelas, gam dapat menggunakan berbagai situasi dan contoh yang
membutubkan empati dalam kehidupan schari-han. Contohnya seperti
membantu feman yang sedang kesulitan atan menghargai perbedaan
dalam kelompok

Kedua, mengembangkan kesadaran diri. Kesadaran din - adalah
kemampuan ontuk mengenali dan memsabhami emosi dan pikiran sendiri.
Dalam membantu peserta didilk untuk memahami emosi dan pikiran
mereks sendird, guru dapat membantu mereka untuk lebih memabami
dan merespon emosi dan pikiran orang lain. Gum dapat menggunakan
aktivitas vang melibatkan refleksi diri dan pengembangan kemampuan

self-awarsness.

ketiga, latihan dalam memahami perasasn orang lain. Latiban int
dapat dilabuban dengan melibatkan peseria didik dalwm berbagai aktivitay
vang membutuhkan kemampuan empati, seperti permainan peran,
dwskust kelompok, dan studi kasos. Dalan aktivitas tersehut, peserta didik
akan terlatih untul memasuki sudut pandang orang lain dan memahami
perasaan dan pengalaman merela.

Feempat, mengembangkan keterampilan komunikasi yang baik
Keterampilan komunikasi yang baik adalah penting dakim membangun
empah pada pesertadidik. Peserta didik harusbelajar untuk mendengarkan
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orang lain dengan penuh perhatian dan memberikan respon yang tepat,
Crurn dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan
komunikasi  dengan mempraktikkan  keterampilan mendengarkan,
mengelkspresikan perasaan dengan jelas, dan memberikan respon yang

baik.

Kelima, mengajarkan  kepekaan  terhadap  perbedaan  dan
keanekaragamuan, Peserta didik harus dipersmpkan ontuk hidup dalam
masyarakat yang beragam dan mubikuliucal, Guru dapat membantu
peserta’ didik untuk memahami dan menghargai perbedaan budaya,
agama, dan latar belakang lainnya, Guru dapat memfasilitasi diskusi
kelompok yang berfokus pada keanekaragaman dan mengajarkan peserta
didik bagaimana merespons perbedain dengan cara yang posidf.

Eeenam, memberikan kesempatan untuk  berpartisipasl dalam
kegiatan sosial dan kemanusizan, Partisipasi dalam kegiatan sosial dan
kemanusiaan dapat membantu peserta didik untok mengembangkan
kemampuan empati dan mempraktikkan nilai-nilai seperti kepedulian

dan kebaikan hati.

Implementasi empati dalam pembelajaran sangat penting dalam
membentuk karakter peserta didik yang memiliki sikap dan perifaku
positif terhadap hngkungan sekitar dan orang-orang di sebatarnya. Melahu
pembelajaran yang berfokus pada empati, peserta didik akan teelatih
unfuk memahami perasaan dan pengalaman orang lain, dan menjadi lebih
sensitif terhadap kebutuhan dan perspeltif orang lain,

Salah satu strategi uniuk mengimplementasikan empati dalam
pembelajaran  adalah  dengan memasukkan kegiatan-kegatan  yang
melibatkan peserta didik dalam  interaksi sosial dan  pengalaman
langsung dengan orang lasin. Contohnya, mengadakan kegiatan sosal
seperfi kunjungan ke panti jompo atau donasi ke tempat-tempat yang
membutubkan, Hal i dapal membantu peserta didik memahami
kebmtuhan dan pengalaman orang lain, dan mengembangkan sikap empati

5

Selain ita, penggunsmn teknologi dan media dalam pembelajaran
juga dapat meningkatkan kemampuan empati peserta didik. Guru dapat
menggunakan video atan presentasl untuk menunjukkan pengalaman
orang lain dan meminta peserta didik untuk memasuki sudut pandang
orang tersebut. Ini akan membantuy peserta didik untuk menmbami
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perasaan  dan pengalaman orang tersebut; dan  mengembangkan
kemampuan empati mereka.

Selain itu, guru dapat menggunakan cerita atan buku-bukn tentang
prang-orang vang memilikd perbedaan dengan peserta didiks seperti orang
vang berbeda agama atau budaya. Hal i:??apﬂt membantu peserta didik
untuk memahami perbedmn dan mengharpai keanekaragaman, dan pada
akhirnya meningkatkan kemampuan empati mereka.

Penggunaan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa juga
dapat membantn mengimplementasikan empatl dalam pembelajaran.
Dalam pendekatan ini, goru tidak hanya sehagai sumber informasi, tetap
juga scbagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Peserta didik akan lebih
aktif dalam proses pembelajaran dan memperoleh pengalaman langsung
dalam berinterakst dengan orang lain, sehingpa mereks dapat memahami
perasaan dan pengalaman orang lain.

Terakhir. penilaian yang difokuskan pada kemampuan empati dapat
membantu peserta didik untuk memperhatikan dan mengembangkan
kemampuan empati mereka, Gura dapat memberikan tugas atau provek
vang mengharuskan peserta didik untuk memasuki sudut pandang orang
lain: dan mengembangkan keterampilan empati Selain itn, guro dapat
memberikan umpan balik vang terfokus pada kemampuan empat peserta
didik dan memberikan saran yang dapat membantu mereka meningkatkan
kemampuan empati mereka.

Dalam kesimpulannya, implementasi empati dalam pembelajaran
sangat penting dalam membentuk karakier peserta didik yang memiliki
sikap dan perilaku positif terhadap lingkungan sekitar dan orang-orang
di sekitarnya. Hal ini gy dilakukan melalui penggunaan teknologi dan
media, kegiatain sosial, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
siswa, serta penilaian yang difoluskan pada kemampuan empati.
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BAB IV

Budi Pekerti

Peng‘erﬁan Budi Pekerti

Menurut Edi Sedvawati dan kawan-kawan (1995} budi pekerti sering
diartikan sebagal moralitas yang mengandung pengertian antara lain
adat istiadat, sopan santun, dan perilakn. Sebagai perilalay, budi pekerti
meliputi sikap yang dicerminkan oleh perilaku itu, jadi, budi pekerti dapat
berarti macam-macam, tergantung situasinya. sikap dan perilako i

mengandung lima jangkauan sebagal berikut:

L.  sikap dan perllaku dalam hubungan dengan Tuban;

2. sikap dan perilaku dalam hobungan dengan diri sendiri

3. =zikap dan perilaku dalam hubungan dengan kelwarga;

4. sikap dan perilaku dalam hubungan dengan masvarakat dan bangsa;
5. sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan alam sekitar

Metusrit Hurlock (1978) dalam Zuridh (2007), menerangkan budi
pekerti miengandung watak moral yang baku dan melibatkan keputusan
berdasarkan nilai-nilai  hidup. Watak seseorang dapat dilihat path
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perlakunya yang diatur oleh wsaha dan kehendak berd asarkan hati nurani
sebagai pengendali bagi penvesuaian din dalam hidup bermasyaralat

Budi pekerti dapat juga dianggap sebagai sikap dan perilaku yang
membantu orang dapat hidup baile hidup balk tenmunya hidup baik
bersama orang lain. budi pekerti juga diantikan sebagai alat batin untuk
menimbang perbuatan baik dan buruk (NN, 1988)

Budi senang diartikan sebagar nalar, prkiran, akal imilah yang
membedakan manusia dengan bewan. budi inilah vang mempersatukan
kita semua sebagal manusia, entah mereka dari suba; golongan, kelompok,
atan umur apapun. sejanh mereka adalah manusia mereka mempunyai
kesamaan “budi® Dengan nalar itulah, orang ber pekerfi = bertindak
bailk. Maka pelajaran budi pekerti, menjadi pelajaran tentang etila hidup
betsama (bertindak baik) vang berdasarkan nalar. Ada unsur kesadaran
dan ada unsur melaksanakan kesadaran tersehut.

Phenik (1986) dalam Paul Suparno (2002 28-29) menerangkan
Realms of Meamng secara nngkas merangkum lima pokok bidang moral
vang dapat didatami siswa, vait (1) nmilai moral di sekitar hak-hak asasi
manusia; (2) moral kehidupan keluarga dan seksual; (3) moral hubungan
antara golongan. snku, agama, kelompok: (4] nilai moral yang menyanghut
kehidopan ekonomi; dan (5) nilar moral yang menyangkut kehidupan
politik terutama mengenai pengganaan kekuasaan

Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata Pelajaran Budi Pekerti
(2001} difelaskan bahwa budi pekerti berisi nilai-nilai perilaku manusia
vang akan diukur menurat kebaikan dan keburukannya melalul ukuran
norma agama, norma hukum, tata krama dan sopan santun, serta norma
budaya atau adat istiadat masyarakat. Budi pekerti akan mengidentifikasi
penlaku positit yang diharapkan dapat terwujud dalam perbuatan,
perkataan, pikiran, sikap. perasaan, dan kepribadian peserta didik

Dari berbagai keterangan di atas, budi pekert lebih diartikan sebagal
nilai moralitas manusia yang didasari dan dilakukan dalam tindakan myara,
[ sini ada unsur proses pembentukan nilai tersebut dan sikap yang didasari
pada pengetahuan mengapa nilai ftw dilakukan, Nila itu menyanghkut
berbagal bidang kebidupan seperti hubungan dengan sesama (orang lain,
kelnarga ). diri sendiri, hidup bernegara, alam dunia, dan Tuhan YME,

Salah sat aspek Budi Pekerti vang paling penting adalab Disiplin,
Disiplin adalah suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan sehan-
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hari karena dengan disiplin, seseorang mampu memperoleh kemampuan
nntuk mengatur dirinya sendin dan mengendalikan emosinya. Dengan
disiplin, seseorang dapar memperoleh sukses dalam kehidopan karena
dsiplin merupakan dasar dari segala keberhasilan.

Kerja sama adalah aspek Budi Pekerti yang juga sangat penting. Kerja
sama dapat membantu individu untuk mencapai tujuan bersama, baik di
dalam keluarga, masyarakat, maupun inglungan kerja. Kerja sama dapat
menciptakan kebersamaan, solidaritas, dan rasa persatuan yang tinggi di
antara para anggota kelompok.

Integritas adalah aspek Budi Pekerti vang mencakup kejujuran,
kepercayaan, dan moralitas dalam perilaku manusia. Integritas sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari karena dengan integritas, seseorang
manpu membangun Kepercayaan durd orang lain dan dapat diandalkan,
Sescorang dengan integritas vang finggi akan dihormati dan dihargai oleh
orang [ain.

Tanggung jawab adalah aspek Budi Pekerh yang juga sangat penting,
Tanggung jawab mengajarkan manusia untuk memikul beban tanggung
jawab atas segala tindakan dan keputusan vang dizsmbilnya Tanggung
jawab vang tinggi akan membuat sescorang mampu menghargai waktu,
energt, dan sumber daya vang dimilikinya, sehingga dapat mengambal
keputusan vang tepat dan bertanggung jawab atas tindakan yang dilakakan,

Kepedulian adalah aspek Budi Pekerti vang mengaprkan manusi
untuk menghargai dan memperhatikan orang lain. Kepedulian sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari karena dengan peduli, sesecrang
mampu membantu dan merespon kebutuhan orang lain. Kepeduolian juga
dapat membanto seseorang antuk membangun hubangan yang harmonis
dengan orang lain.

Kesopanan adalah azpek Budi Pekerti vang mengajarkan manusia
untuk bertindak dengan sopan dan santun di dalam pergaulan. Kesopanan
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena dengan kesopanan,
seseorang mampu  memperoleh  penghargaan dari orang  fain  dan
menciptakan hubungan yang harmonis dengan orang lain.

Pembentukan Budi Pekerti vang balk pada dirl siswa diharapkan
dapat menciptakan generasi yang memiliki karakfer dan moral vang baik.

Pendidikan Bodi Pekerti di sekolah merupakan salah sato cara untuk
membentuk karakter dan moral siswa. Dalam proses pembelajaran,
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gurn dapat memberikan contoh tindakan yang baik dan moral dalam
keschanannya sehingga siswa dapat mencontoh dan mempraktekannya
dalam kehidupan sehari-hari. Selain im. guro jugs dapat memberikan
pembelajaran langsung mengenai nitai-nilai moral dan etika yang penting
seperti integritas, disiplin, anggung jawab, kepedulian, dan kesopanan.

Pendidikan Budi Pekerti juga membantu siswa untuk memahami
pentingnya etika dan moral dalam kehidupan sosial. Siswa diajarkan untuk
menghargal perbedaan, menghormatl hak asasi manusda, dan bertindak
sesuai dengan nilai-nilai yang batk. Dalam lingkungan sckolah, siswa juga
diajarkan untuk bekerja sama dan saling mendukung sehingga tercipta
lingkungan yang harmonis.

Pendidikan Budi Pekerti juga membantu siswa untuk menghindari
perlaky vang tidak baik seperti bullying, korupst, dan tindakan kriminal
lainnya, Dengan memahami nilai-nilai moral yang baik, siswa akan dapat
menghindan perilakn yang merugikan dirinya sendin mawpun orang
lain. Selain itw, siswi juga dapat menjadi agen perubahan dan membantu
lingkungan sekitarnya untuk menjadi lebih batk

Selain di lingkungan sekolah, pendidikan Budi Pekerti juga dapat
dilakukan di linglkungan keluarga. Keluarga memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk karakter dan moral anak Orangiua dapat

memberikan contoh tindakan vang baik dan mengajarkan nilai-nilai moral
dan etika yang penting dalam kehidupan seharl-hart.

Pendidikan Budi Pekerti juga penting untuk menghasilkan penerasi
vang berintegritas tinggl. Generast vang berintepritas tinggl akan menjadi
pemimpin yang batk dan dapat diandalkan dalam membangun negara
vang lebih baik, Kebadiran pemimpin vang berintegritas akan membangun
lingkungan yang aman dan nyaman bagi seluruh masyarakat.

Pendidikan Budi Pekerti juga memiliki dampak positif dalam
menciptakan lingkungan belajar vang kondusif. Siswa vang memiliki nilai-
nilai moral yang baik akan dapat menciptakan lingkungan belajar yang
lebih tenamg dan harmonis. Lingkungan belajar yang tenang dan harmonis
akan memberikan dampak positif pada prestasi akademis siswa,

Kesimpulannya, pendidikan Budi Pekerti memliki peran yang sangat
penting dalam dunia pendidikan. Pembentukan Budi Pekerti vang baik
pada diri siswa diharapkan dapat menciptakan genervasi vang memiliki
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karakter dan moral yang baik. Pendidikan Budi Pekerti membantu siswa
nntuk memahami pentingmya etika dan moral dalam kehidupan sosial.

Meningkatkan Budi Pekerti di dunia pendidikan merupakan
tantangan vang cukap besar karena membutuhkan kerja keras: dan
konsistenst dari semua pihak vang terdibat dalam proses pendidikan. Ada
beberapa tantangan vang harus dibadapi dalam upaya meningkatkan Budi
Pekerti di dunia pendidikan

Pertama, tantangan dalam memilih dan menyiapkan sumber dava
manusia yang tepat, Gura dan tenaga pendidik harus memilili kompetensi
dan keahlian yang cukup untuk mengafarkan dan membentuk karakter
siswa. Selain itu, mereka jupga harus memiliki kepedulian dan kesadaran
akan pemtingnya pendidilan Bodi Pekerti dalam proses pembelajaran.
Memilih dan menviapkan sumber dava manesia vang tepat menjadi
tantangan yang periu diatasi dalam meningkatkan Budi Pekerti di dunia
pendidikan.

Kedua, tantangan dalam merancang kurikulom  dan metode
pembelajaran vang tepat. Kurikulum dan inetode pembelajarin harus
mampu mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika dalam proses
pembelajaran. Hal ini memburuhkan perencanaan dan desain kurilmlom
yang tepat, serta penycsuaian metode pembelajaran dengan tujuan
pendidikan Budi Pekerti. Kurikulum dan metode pembelajaran vang tepat
menjad tantangan yang perlu diatasi dalam meninghatkan Budi Pekerti di
dunia pendidikan.

Ketiga, tantangan dalam mengatasi konflik dan masalah sosial Qi
lingkungan sckolah. Lingkungan sckolah seringkali menjadi fempat
terjadinya konflik dan masalah  sosial yang dapat mempengamihi
pembentakan karakter siswa. Oleh karena itu, pihak sekolah perlu mengatasi
konflik dan masalah sosial secara tepat dan efektif agar tidak berdampak
negatif pada proses pembentukan Buds Pekerti siswa. Mengatasi konfhik
dan masalah sosial di lingkungan sekolah menjadi tantangan yang perlu
diatasi dalam meningkatkan Budi Pekerti di dunia pendidilan.

Keempat, tantangan dalam menghadapi pengaruh media dan
teknologi yang semakin pesal Pengaruh media dan weknologh dapat
memengaruhi pembentokan karakter dan moral siswa, Oleh karena i,
pihak sekolah haris mengintegrasiban penggunaan media dan eknologi
dalam proses pembelajaran dengan bijak dan bertanggung  jawab.
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Menghadapi pengaruh media dan teknologi menjadi tantangan yang perlu
diatasi dalam meningkatkan Budi Pekerti di dunia pendidikan.

Kelima, tantangan dalam mengatasi masalab kurangnya perhatian
prang tua terhadap pembentuban karakter anale Orang ta seringkali
terlalu folws pada prestasi akademis anak tanpa memperhatikan
pembentukan karakter dan moral amk. Hal ini dapat mempengarahi
pembentukan karakter dan moral anak di lingkungan keluarga. Oleh

karena i, pihak seliolah harus menpajak orang e untuk akif terlibat
dalam proses pendidikan Budi Pekerti anale

Nilai Budi Pekerti

Menurut pendapat Cahyoto {2002 ), ruang lingkup atau scope pembahasan
nilat budi pekertd yang bersumberkan pada etika atay filsafat moral
menekankan unsur utama kepribadian, yaitu kesadaran dan berperannya
hati nurani dan kebajikan bagi kehidupan yang baik berdasarkan sistem
dan hukum npilai-nitai moral masyarakat. Dengan demikian, terdapat
huburgan antara budi pekerti dengan nilai-nilai moral dan norma hidup
vang unsur-unsurnya merupakan ruang lingkup pembahasan boadi pekerti.

Menurul Suparno (2002), sehagai sikap jelas budi pekerti berisikan
suatu pandangan dari dalam diri orang itu; sedangkan schagai perilaku,
budi pekerti harus berwujud tindakan yvanp mencerminkan sikap dasar
orang it Dengan demikian maka ada dua unsur: unsur permahaman atau
pengertian, dan unsur tindakan atan perbuatan. Keduoa hal itu haros ada
dan saling melenghkapi. Nilai moral atau sikap vang dimaksud dalam budi
pekerti adalah nilai moral atau sikap universal, yaitu berlako bapi sermua
arang siapapun meéteka; dan nilai partikular yang hanya berlakn untuk
limg kungan atau situasi bertentu saja. Dalam hal ini nilai universal lebih
dintamakan dalam budi pekerti daripada nilai partikular.

Menurut Milan Rianto dalam Zuriah (2007), secara garis besar dapat
dikelompokkan tiga bal nilad akhlak vaitu sebagai beribu:
1. Akhlak terhadap Tuban YME
2. Mengenal Tahan
L} ai.huu sebagal Pencipta
Kita harus percaya kepada Tuhan yang menciptakan alam
semesta ini, artinya kita wajib mengakui dan meyakini bahwa
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Tuhan Yang Maha Esa itu memang ada. Kita haras beriman
dan bertakwa kepada-MNya dengan vakin dan patuh serta
taat dalam menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi
segala lamngan-Nya. Jady, kita hamisingat dan waspada serta
hati-lvati jangan sampai melanggar perintah-Nva.

Tuhan sebagai Pernberi {Pengasih, Penvayang)

Dalam ajaran agama discbutkan “Mintalah ada-Ku,
Miscaya Aku akan memberinya® Oleh karena iy, setip akan
melakukan suatu pekerjaan jangan lupa membaca kalimat
Tuhan “Bismillahirahmanirahhim” agar mendapatkan hasil
vang baik dan memuaskan serta selamat. Setelah Selesai
sampaikan rasa syukur kita, misalnya dengan mengucapkan
“Alhamdulillahirabilalamin

Tuhan sebagai Pemberi Balasan {baik dan buruk)

Selain Tuhan akan selalu memberi balasan terhadap apa yang
kita kerjakan di manapun dan kapanpun. Jika kita berbuat
baik, pasti Tuhan akan membalasnya dengan kebaikan dan
pahala yang berdipat ganda, tetapi sebaliknya jika berbuat
burukfahat, Tuhan pun akan membalasnva dengan siksa
dan dosa.

Hubungan Akhlak kepada Tuhan Yang Maha Esa

L)

Ibadah/Menyembah

a) I

@ii_iihﬂnrﬂhadap Tshan isah melaksinakan perintsh-
MNya dan menjanhi segala larangan-Nya. Perbuatan yang
dilakukan karena perintah-Nya disebut ibadah, Semiua
perbuatan baik yang kita ladukan meropakan ibadah,
tentu saja yang berada dalam bingkai perintah-Nya
Perintah dan larangan-Nya wla dalam kitab suc yang
diturunkan-MNya, selain itu juga contoh perbuatan yang
diberikan oleh para Nabi dan Rasul. Banyak perbuatan
baik yang merupakan ibadah yang bersifat umum yang
digjarkan oleh sgama yang-ada di dunia ini, seperti
tolong-menolong  dalam  kebaitkan, kasth  sayang,
bersikap ramah dan sopan, bekerja keras dalam mencari
natkah, dan tolong-menolong dalam kebaikan.
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b}  Khusus

Selain ibadah wmum, ada juga ibadah yang bersifat
khusus, Tbadah vang bersifat khusus adalah ibadah yang
pelaksanaannya mempunya tatd cara tertenty. Dalam
ajaran Islam, misalnya ibadah vang bersifat khusus
antara lain: shala, puasa, zakat, hajl

Meminta Tolong kepada Tuhan

1) Usaha atau Upaya

Ajaran aganm menyebutkan Tuhan tidak akan mengubah
nasib suaty kaum kalan kaum ite tidak mengubahnya, ini
mernunjukkan babwa kita harusberssha untuk mem perbaiki
keadaan kita. Untuk ito peserta didik perlo belajar giat supaya
bisa paidal,
21 Doa

Dalam kitab Suci Al-Qur'an, Tuhan mengajarkan “Mintalah
pada-Kno, maka Aku akan kabulkan. Ingatflah pada-Ku maka
Al akan ingat padamu”. Jadi, berdoa kepada Tuhan Yang
Maha Esa adalkah ibadah sehingga dikatakan babwa orang
vang tidak pemah berdoa kepada Tuhan adalah orang
sombong. Oleh karenaim, peserta didik jangan malas berdoa.
Segala vang kita lakukan tidak ada jaminan akan terlaksana
dengan baik. Karena itu, kita memohon kepada Tuhan agar
kita diben kekwatan untuk bisa melakukan sesuatu perbuatan

yang baik,
Akhilak terhadap Sesama Manusia
a.  Terhadap Diri Sendiri

Setiap manusia harus mempunvai jati diri, Dengan jati dir,
seorang pelajar mampu menghargai dirimya séndin, mengetahui
kemampuanuoya, kelebihan dan keburangannya, serta dapat
menjawab beberapa pertanyaan:

Siapakah saya ini? Apakah sava berguna atau tidak bagi orang
lain? Mengapa saya harus berbuat lebih baik? Bagaimana caranya
dapat berguna bagi diri sendiri atau orang lain dan masyarakat
serta bangsa dan negara? DI mana saya harus berbuat bailk; dan
sebagainya.
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lka pelajar dapat menjawab berbagai pertanyaan tersebut
dengan baik dan benar, tentunya dia akan mempumyal konsep
diri yang pesitif. Kita harus berkelakuan dan berbuat baik setiap

hart di mana saja.

&rhadap Orang Taa
Beberapa sikap yang perlu kita perhatikan dan lakukan kepada
orang tua adalah schagai berikut.

1) Memohon izin, memberi salam pada waktu mau pergi dan
pulang dan sekolah, lebih baik lagi jika mencium tangannya.

21 Memberitahukan jika kita mau pergi ke mana dan berapa
lamanya.

3} Gunakan dan peliharalah perabot atau barang-barang yang
ada di rumah kita yang menjadi milik orang tua kita,

4} Tidak meminta wang yang berlebihan dan jangan bersifat
boras,

5) Harus membantu pekerjaan vang ada di rumah, misalava
membersihkan rumah, memasak dan menguros tanaman.

6)  Kalanadapembantudimmah, kita harnsmemperlakukannya
schagal sesama manusia yang sederajat dengan kita. Dalam
ajaran agama dikatakan bahwa “Surga itu terletak di bawah
telapak Kaki ibu”, Oleh karena itu, berbaktilah, hormatlah,
taat, dan setialah kepada ibun, begitupun kepada ayah harus
demikian pula.

Terhadap Orang yang Lebih Ta

Bersikaplah hormat; menghargai, dan mintalah saran, pendapat,

petunjuk, dan bimbingannya. Karena orang yang lebih wa dari

kita, pengetahuannya, pengalamanmya, dan kemampuannya lebih

darikita [ manapun kita berjumpa berikan salam dan datanglah

ke tempat orang yang lebih tua daei kita, Jika kita mempunyal

saran dan pendapat maka sampaikanlah dengan tenang, tertib,

dan tidak menyinggung perasaannya. Lebih baik kita merendah

daripada sombong,

Terhadap Scsama

Melakuukan tata krama dengan teman sebaya memang agak
sulit karena mercka merupakan teman sederajat dan sehari-hari
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berjumpa dengan kita sehingga sering lupa memperlakukan
mereka menurat tata cara dan sopan santun yang bai]_n_:. Sikeap
vang perlu diperhatikan antara lain sebagai berikur:

1} menyapa jika bertemu;

2] menyapa jika bertemu;

31 tidak mengolok-olok sampai melewati batas;

4) tidak berprasangka buruk;

5] tidak menyinggung perasaanmya;

6 tidak memhtoah tanpa bukti;

71 selalu menjaga nama balknya;

8] menolongnya jika mendapat kesulitan.

9 Tethadap Crang vamg Lebih Muda

fanganlab karena lebih t lalu seenabnya saja ki
memperlakukan teman yang lebih muda. Justru kita yarg lebih
tua scharusnya melindungt, memjaga, dan membimbingnya
Berilah mereka petunjuk, nasihat atau saran/pendapat yang baik
sehingga akan berguna bagl kehidupannya vang akan datang,
Perangai kita vang buruk atau jelek janganlah diperlihatkan,
Akhlak terhadap Lingkungan
L] Alarm

a}l Tumbuhan

Tambuh-tombuhan {flora}) sangat berguna  bagi
kehidupan manusia, misalnya sayuran, buah-bushan,
dan padi. Babkan ddak sedikit tumbuoh-tumbuhan
vang dapat digunakan unmk obat. Hutan harus dapat
dilestarikan sebab dari hutan pun banyvak hasil yang
didapatkan misalnya kayu, rotan, dan lain-lain. Clch
karena it jagalah dan peliharalabh lingkungan kita
dengan baik

b} Hewan

Bumi Indonesia dikaruniai Tohan berbagai taana. Hal mi
memperkaya keindahan dan kemakmuran penduoduk.
Oleh karena i, wajib kita lestarikan
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g Sosial-Masyarakat-Kelompok

Manusia schagai makhluk sosial tidak akan bisa hidup
tanpa bantuan orang lain. Bagaimanapun keadaannya atau
kemampuannys pastt memerlukan bantuan orang lain,
misalmya peristiwa melahirkan, khitanan, perkawinan, dan
kematian. Hubungan antara manusia dengan nanusia dalam
masyarakat ataupun kelompok harus selaras, serasi, dan
seimbang. Kita harus saling menghormati, menghargal, dan
tolong-menolong untuk mencapai kebatkan. Jika mampu
bantulah orang miskin dan yvatim piatu sesuai dengan ajaran
agama kita.

Nilai budi pekerti merupakin hal yang sangat penting dalam
kehidupan manupsia, termasak dalam dunia pendidikan. Badi pekertt
mengacu pada perilakn manusia vang mengikuti nilai-nilai moral yang
baik, seperti kesopanan, kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan peduli
padalingkungan sekitar. Pembentukan nilai budi pekerti sangat]l ah penting
karena akan membentuk karakier seseorang menjadi lebib baik, terutama
bagi generasi muda yang masih dalam masa pembentukan,

Dalam dunia pendidikan, pembentukan nilai budi pekertt memiliki
peran yang sangat besar dalam membentuk karakter siswa. Karakter yang
baik dan positifakan membantu siswa untuk mencapaikeberhasilan di masa
depan, baik di bidang akademis maupun sosial. Selain itu, pembentukan
nilat budi pekerti juga dapat membantu siswa untuk menjadi pribadi yang
berintegritas dan memiliki rasa tanggung jawab yang tingg.

Komponen nifai budi pekerti yang terdini dari kesopanan, kesusilaan,
tanggung fawab, kejujuran, kerja sama, peduli, disiplin, kreativitas, dan
mandiri, dapat diajarkan dalam setiap aspek kehidupan siswa di sekolah,
Pada saat pembelajaran di kelas, guro dapat mengaprkan nilai- nilai
tersebut melalui cara-cara yang inovatif dan kreatif, seperti melaloi disknsi,
simulasi, dan permainan peran. Selaln i, keplatan ekstrakurikuler yang
bertajuan untuk membentuk kepribadian siswa, seperti kegiatan sosial,
olahraga, seni. dan lain-lain, juga dapat menjadi sarana vang efektif untuk
mengajarkan nilai budi pekerti.

Penerapan nilai budi pekerti juga dapat dilakukan di luar roangan
kelas, misalnya saat siswa melakukan keglatan di luar sekolah atau saat
mengikuti acara-acara tertentu, Dalam hal ini, sekolah dapat memberikan
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pengawasan yang baik agar siswa selalu dapat mempraktekkan nilai-nilai
budi piskerti yang telah dipelajari di kelas.

Mamun, penerapan nilai budi pekerti dalam dunia pendidikan
tidalkdah mudak. Terdaput berbagal tantangan yang harus dihadapi, seperd
perbedaan budava: lingkungan, dan latar belakang sosial yang berbeda.
Oleh karena ity, dibutubkan solusi yang tepat untuk mengatasi tant angan
tersebut. Salah satu soluzinya adalah dengan membangun kerjasama yang
baik antara guru, ofangtua, dan masyarakat dalam pembentukan nilal
budi pekerti siswa.

Dalam membangun kerpasama tersebut, para guru dapat melibatkan
orangtua dan masyarakat dalam pembentukan nilai budi pekerti siswa.
Orangtua dan masyarakat dapat memberikan dulungan dan dorongan
pada siswa untub selaln memprabrekban nilai-pilal budi pekerti yang
telah dipelajari di sekolah. Selain itn, sekolah juga dapat melakukan
penghargaan terhadap siswa yang telah berhasil menunjukkan perilaku
yang mencerminkan nilai budi pelertiyang baile.

Pembentukan nilai budi pekerti sangatlah penting karena akan
membentuk karakter seseorang menjadi lebih baik, terutama bagi generasi

mda yang masth dalam masa pembe ntukan.

Komponen nila budi pekertt dapat diddentifikast sebagal kesopanan
dan kesusilaan, tanggung pawab, kepujuran, kerja sama, peduli, disiplin,
kreativitas, dan mandiri Kesopanan dan kesusilaan meliputi adab sopan
santun dalam pergaulan, penghargaan terhadap sesama, dan menghargai
perbedaan. Selanjutnya, tanggung jawab adalah kemampuan ontuk
memenuhi kewajiban dan melakukan tugas dengan baik. Kepopuran adalah
perilaku yang menjunung finggi kebenaran dan ketulusan dalam segala
hal. Kena sama adalah kemampuan untuk bekerja bersama dengan orang
lain nntuk mencapai tjuan yang sama. Peduli adalah kemampuan unruk
merasakan dan memperhatikan perasaan orang lam serta kepeduhan
terhadap lingkungan sekitar, Disiplin adalah kemampuan untuk mengikuti
aturan dan memiliki keteraturan dalam segala hal. Kreativitas adslah
kemampuan untuk berpikir out of the box dan memberikan zolesi yang
inewvatif dalam berbagai situasi. Terakhir, mandin adalabh kemampuan
nnfuk berranggung jawabs atas kehidupanoya sendiri dan tidak bergantung
pada orang lain,
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Komponen-komponen tersebut dapat diajarkan dalam setiap aspek
kehidupan sziswa di sekolah. Saat pembelajaran di kelas, guru dapat
mengajarkan nilai-nilai rersebut melalui cara-cara yang inovatif dan
kreatif, seperti melaln diskusi, simulas, dan permainan peran. Dalam
hal i, guru barus memberikan contoh yang baik dan mengajarkan siswa
nntuk meniru perilalu positif yang dapat membentuk karakter siswa
menjadi lebih baik.

Selain itu, kegiatan ¢kstrakurkuler vang bertujuan untuk membentul
kepribadian siswa, seperti kegiatan sosial, olshraga, seni, dan lain-lain,
juga dapat menjadi savana yang efeltil untuk mengajarkan nilai budi
pekerti. Kegiatan tersebut dapat membantu siswa dalam mengembangkan
komponen-komponen nila budi pekert! vang ada pada dirl mereka

Penerapan nilad budi pekertl juga dapat dilakubkan di luar ruangan
kelas, misalnya saat siswa melakukan kegiatan di luar sekolah atan saat
mengikut dcara-acara tertentu. [alam hal im, sckolah dapat memberikan

pengawasan yang baik agar siswa selalu dapat mempraktekbkan nilai-nila
budi pekerti yang telah dipelaari di kelas.

Penerapan nilai budi pekerti dalam dunia pendidikan sangatlah
penting dalam membentuk karakter siswa menjadi lebih baik. Nilai
budi pekertt meliputt berbagai komponen sepertt kesopanan, kejujuran,
tanggung jawab, kerja sama, peduli; disipling kreativitas, dan mandiri.
Mamun, penerapan nilal budi pekerti tidaklah mudah dan dapat dihadapt
oleh berbagai tantangan.

Salah satu tantangan yang sering dihadapi adalah kurangnya perhartian
dan kesadaran terhadap nilai-nilai budi pekerti: Sswa cenderung lebih
fokus pada pencapaian akademis semata dan mengabaikan nilai-nilai budi
pekerti. Oleh karena itu, perlu adanya program dan kegiatan khusus yang
dapat meningkatkan kesadaran dan perhatian siswa terhadap nilai budi
pekert.

Selain itu, korangnya dukungan dan pengawasan dan pihak sekolah
juga dapat menjadi tantangan dalam penerapan nilai budi pekerti. Guru
dan staf sekolah perlo memberikan dukungan dan pengawasan vang tepal
terhadap siswa agar mereka dapat memprakiekkan nilai- nilatbudi pekertd
secara konsisten dan berkelanjutan.

[ sisi lain, penerapan nilai budi pekerti juga dapat dibadapi oleh
berbagal kendala dalam implementasi; seperti ketidakoocokan nilai- mlar
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budi pekerti yang diajarkan dengan nilai-nilai yang dipegang oleh siswa
dan keluarganya. Oleh karena itu, perbu adanya komumkasi dan koordinasi
‘yang baik antara guru dan orang ma dalam mengajarkan nilaibudi pekerti
kepada siswa,

MNamun, meskipun terdapat berbagai tantangan dalam penerapan nilal
budi pekerti, hal ini tidak dapat diabaikan begitu saja. Sebab, penerapan
nilai budi pekerti skan membertkan bamyak manfaat bagi siswa dan
linghkungan sekitar,

Pertama, pencrapan nilai budi pekerd dapat membentuk karakeer
siswa menjadi lebih baik. Siswa akan terbiasa melakokan tindakan yang
positif dan menjunjung tingg nilai-milai moral yang batk dalam setiap
tindakannya. Sefain itu, mereka juga akan terbinsa melalakan kerpa sama
dengan omng lain, menghargal perbedaan, dan memahami bahwa setiap
tindakan memiliki konsekuensi yang harus dipertanggungjawabkan.

Kedua, penerapan nilai budi pekerti dapat menciptakan lingkungan
belajar yang positif dan harmonis. Ketika siswa terbiasa menghargai
perbedaan, memahami pentingnya kerja sama, dan memperbatikan
perasaan orang lain, maka lingkungan belajar akan tercipta dengan
kondusif. Siswa juga akan lebih mudah berinteraksi dengan teman sekelas,
gune, dan staf sekolah.

Ketiga, ggnerapan nila budi pekerti dapat meningkatkan kualitas
pendidikan, Siswd yang memiliki karakter yang baik akan lebili mudal
menverap ilmu pengetahuan dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Mereka juga akan lebih mudah memahami dan menghargal
pendapat arang lam, serta dapat bekerja sama dalam mencapai tujuan.

Perilaku Budi Pekerti Luhur

Hubungan antara budi pekerti dan lohur adalah sangat erat karena
keduanya saling berkaitan dan memperkuat satu sama lain. Budi pekerti
mengacu pada perilaku baik yangdiakui secara universal, sedangkan lubur
mengacu pada kesempurmaan atao ketingplan moral. Kedua konsep inl
tidak hanya dipahami secara terpisah, tetapi juga saling terkait dan saling
meleng kap.

Budi pekerti pada dasarmya adalah tentang bagaimana kita berpenlaku
dan bertindak terhadap orang lain, baik itu keloarga, teman, rekan kerja,
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atan bahkan orang asing, Budi pekerfi juga melibatkan tindakan yang
menjaga diri sendin dan lingkungan, termasuk penghormatan terhadap
norme sosial dan moral yang telah diterima secara umum. Sebaliknya,
luhur melibatkan kesempurnaan moral atan sparttual yang dianggap lebih
tinggi dari pada norma sosial dan moral.

Ketika seseorang memiliki budi pekerti vang baik, B memperlibatkan
peniaku yang mencerminkan rasa hormat dan kasih sayang terhadap
orang lein, menjunjung tingpi nilai-nilal kebenaran, keadilan, kerendahan
hati, ketulusan, kepeduhan, dan kebersamamn. Sebagai contoh, seseorang
vang memiliki budi pekerti yang baik akan senantiasa berbicara dengan
sopan dan santun kepada orang lain, odak menghina atau memopokkan
orang lain, serta ddak menyebar fitnah atau kabar burung yang tidak
terbukti kebenaranmya

Namun, memiliki budi pekerti yang baik saja tidak cukup. Luhur
menckankan pada kesempurnaan moral dan spiritual yang lebth tingg,
yvang melampani norma sosial dan moral yang diterima secara umum.
Dalarm konteks ind, luhur berkaitan dengan spiritualitas dan peninghkatan
kualitas barin, Contohnya, orang yang memiliki perilaku luhur cenderung
maripu mereningkan kehidupan dan mencan makna yang lebih dalam
dalam kehidupan. Mereka cenderang memiliki nilai-nilai spiritual yang
kuat, seperti kesederhanaan, keikhlasan, dan kasih sayanig vang murnd.

Kombinasi antara budi pekerti yang baik dan pertlaku hhur adalah
vang ideal, Ketika seseorang memiliki kedua hal tersebut, i tidak hanva
mencerminkan perilakn vang baik dan bermartabat, tetapi juga memidiki
keinginan untuk meningkatkan koalitas hidup secara keseluruhan.
Seseorang dengan perilalu lubur mampu menemukan makna yang lebih
dalam dalam kehidupan: dan merenungkan tentang cara-cara untuk
menjadi pribadi yang lebith baik dan berkontribusi positif bagl dunia.

Dalam kehidupan sehari-har, kita dapat mehlihat banyak contoh
perilaku budi pekerti yang diikuti oleh perilako lubhur, Misalnya, seorang
pekerja sosial yang bekerja dengan orang yang kurang beruntung. IHa
tidak hanya memiliki budi pekerti yang baik dalam membantu arang lain,

Budi pekerti luhur mengandung nilai-nilal vang sangat penting uniuk
dipegang dan dijunjung tinggi oleh sefiap individu. Nilai-nilai tersebut
adalal:
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Kehormatan

Kehormatan merupakan nilat yang berkaitan dengan penghormatan
terhadap din sendiri dan orang lain. Sebagai individu yang
memilikl budi pekerti lubur Kita harus selaln menjunjung tinggt
rasa hormat terhadap diri sendiri dan orang lain. Dalam hal ini,
kita harus mengharpal hak asasi manusia, menunjuklan sikap
saling menghormati, menghargai perbedaan, dan tidak melakukan
diskriminasi.

Keadilan

Keadilan merupakan nilai yang berhubungan demgan kebenaran
dan kesetaraan. Seorang individi yvang memiliki budi pekerti Tuhur
haros selaly menpunjung fingg nilai keadilan. Dalam hal ini, kifa
harus mempedakukan semua orang dengan adil dan merespons
ketidakadilan dengan tegas dan bijaksana,

Kerendahan hati

Kerendahan hatt mérupakan milai yang sangat pentmg dalam bud:
pekerti luhur Sebagai individe yang memiliki budi pekerti lahur,
kita harus selalu merendabkan hati dan tidak sombong. Kita harus

menghargai keberadaan orang lain, mendengarkan pendapat mereka,
dan tidak merasa bahwa din kita lebih baik dan orang lain,

Eetulusan

Ketulusan merupakan nilai yang berkaitan dengan kesungguhan
hati. Seorang individa yang memiliki budi pekerti luhur harus selalu
berusaha untuk bertindak dengan ketulesan hati. Kita harus bertindak
dengan niat vang murnd dan tulus, tanpa adanya matif ertentu.

Kepedulian

Kepedulian merupakan nilai vang berhubungan dengan empati dan
kepedulian terhadap orang lain. Sebagai individu yang memiliki budi
pekerti luhur, kita harus selalu peduli terhadap kebutuhan orang lain
dan berusaha untuk membantu mereka dalam keadaan sulit.

Kebersamaan

Kebersamaan merupakan nilai yang berkaitan dengan kerja sama
dan saling mendukung. Seorang individu yang memiliks bud: pekert:
luhur harus selalu bersikap kooperatif dan memunjung tinggi nilai
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kebersamaan. Kita harus bekerja sama dengan orang lain untuk
mencapai tujuan yang sama

7. Kesederhanaan
Kesederhanaan merupakan nilal yang berkaitan dengan kehidupan
vang sederhana dan ridak berlebihan. Sebagal individu yang

merniliki budi pekerti luhur, kita hares selalu berusaha untuk hidup
secara sederhana dan tidak terlalu tergila-gila dengan kekayaan dan

kemewahan.

Keseniua nilal-nilal i adalah penting untk dipegang oleh setfap
individu yang ingin memiliki budi pekerti lTuhur. Nilai-nilai ini akan
membentuk karakter yang baik dan membantu mdmadu untuk hidup
dengan baik dalam masyarakat. Dengan memiliki budi pekerti lubur, kita
akan menjadi pribadi yang lebih baik, mampu berkontribusl positif bagl
masyarakat, dan mencapai kebahagiaan yang lebih tinggi datam hidup.

Perilaku budi pekerti lnhur sangat penting untuk dimiliki oleh setiap
individu dalam kehidupan sehari-hart. Budi pekeert: luhur mencakup nilai-

nilai yang sngat positif dan dapat membantu individu netuk hidop lebih
baik dalam masyarakat

Pentingnva memiliki perilaku budi pelerti luhur dapat dilihat dari
beberapa aspek, sepert:

L.  Menciptakan Hubungan vang Baik dengan Orang Lain

Perilaku budi pekerti lehur dapat membantz individu  untuk
menciptakan  hubungan vang batk dengan orang lain. Dengan
memiliki nilai-nilai seperti kehormatan, keadilan, kerendahan hati,
dan kepribatinan terhadap ovang lain, individu dapat membangun
hubungan yang saling menghargai dan saling memperhatikan,

L)
]

Meningkatkan Kualitas Hidup

Perilaku budi pekerti Tuhur juga dapat membantu individu untuk
meningkatkan koalites lodup. Dengan memilila nilai-mlar seperh
ketulusan, kepedulian, dan kesederhanaan, individu dapat hidup
dengan lehih bahagia dan lebih memenuhi kebutuhan dasar,

3. Meningkatkan Kepuasan Din
Perflaku budi pekerti lubur juga dapat meningkatkan kepuasan
diri individo, Dengan memiliki nilai-nilai seperti kesederhanaan,
kerendahan hati, dan ketulusan, individu dapat mervasa lebih puas
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dengan hidupnva dan merasa bahagia karena bisa membantu orang
lain.

4. Meningkatkan Kredibilitas dan Reputasi
Perilaku budi pekertl lubur juga dapat meningkatkan keedibilitas dan
reputasi individi. Dengan memiliki nilad-nilai sepertl kehormatan,

keadilan, dan kerendahan hati, individu akan dilwormati oleh orang
lain dan memilila reputasi yang baik di masyarakat.

L
'

Meningkatkan Kemampuan Beradaptasi

Perifaku budi pekerti luhur juga dapat meningkatkan kemampuan
individu untuk beradaptasi dengan linglungan yang berbeda-beda.
Dengan memiliki nilai-nilai seperti kebersamaan dan kepedulian,
individu dapat dengan mudah berbaur dengan lingkungan baru dan
membangun hubungin vang batk denpan orang-orang baru

6. Menjadi Teladan bapl Ozang Lain
Individu vang memiliki perilaku budi pekerti luhur dapat menjad:
teladan bagl orang lain, Dengan memiliki nilai-nilal vang positl,
indvidu dapat mempengaruhi orang lain untak memilika perilaku
yvang sama dan menciptakan lingkungan yang lebih baik uniuk sernua
OTang.

Dalam konteks masyarakat, memiliki perilaku budi pekerti luhur juga
sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang lebih batle Masyarakat
vang memiliki nilai-nilai seperti kehormatan, keadilan, dan kepedulian
akan lebth harmonis dan teratur. Hal ini joga akan membantn dalam
menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat serta mencegah terjadinya

koantlik dan keberasan.

Dalam dunia bisnis, memiliki perlalu budi pekerti lubur juga
sangat penting untuk membangun reputasi dan kredibilitas perusahaan,
Perusahaan yang memilikd nilai-nilal seperti kejujuran, integritas, dan
tanggung jawab sosial

Penilaian Budi Pekerti

Menurut Cahyoto {2002}, untuk mengukur budi pekerts luhur seseorang
vang didasarkan wujud perilakunya belum ada_ kata sepakat di antara para
pakar pendidikan sampal saat ind. Satu pendapat menyatakan balywa budi
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pekerti tidak dapat divkur, sementara yang lain menyatakan budi pekerti
dapat dinkur dan dinilai berdasarkan perilakn seseorang yang telah
dilakugkan,

Pendapatlain mengenat penguburanbudi pekerti ada yangmenyatakan
bahwa berdasarkan hasil penelitian pendidikan, proses pembelajaran
dapat divkur dan dinilai dengan alat khusos yang sesuai, Sevogianya hasil
penelitian pendidikan dimanfaatkan untuk mengukur dan menilai hasil
vang dicapal dan suam proses pendidikan.

Cahycto {2002) menvatakan bahwa terdapat perbedaan antara
pengukuran, penilaian, dan evaluasi. Pengukuran dilakukan terhadap
kemampuan dan kemajuan belajar di sckolah, sedangkan penilaian
terhadap kelakuan yang bersifat kualitatif, dan evaluasi mencakup
keduanya. Penguburan berdabu untuk tes hasil balajar dan sampai batas-
batas tertentu juga untuk tes bakat Untak tes sikap dan kepribadian
digunakan istilah penilaian. Tes hasil belajar vang berkaitan dengan budi
pekerti tidak melulu meropakan penilaian sikap, melainkan juga ranah
kognitf dan pstkomotorik. Hal ini perlu dilabkukan mengingat peran
pengembangan ranah kognitif dan psikomatorik secara berjenjang akan
mengantar penampilan siswa ke ranah afeknif sebagai landasan bertingkal
laku atan bhertindale

Untuk memenuhi hal teesebut memang tersedia pilihan jenis tes yang
dapat dipertimbangkan dan diputsskan oleh guru dalam pelaksanaannya
Untuk tes kognitif dapar dipilih bentuk pilihan ganda atau esai yang
berusaha mengungkap struktur berpikar siswa, sedangkan tes psikomotor
dapat berupa hasil pengamatan guru terthadap aktivitas siswa dalam diskusi
maupun dalam tanya jawab. Tes sikap terdapat banyak pilihan antara lain
bentuk tes Likert., Skala Osgood, Skala Thurstone, dan ungkapan perasaan,
Bentuk tes khusups dapat berupa Defining-fsues Test (DIT) dan Moral
Dilemma Test (MDT), sedangkan kematangan moral diukur dengan Moral
Marurity Chuotient (MMO).

Dari uraian di atas, pendidikan budi pekerti yang terintegrasi dengan
[PA dapat dilakukan pengukuran dengan "apa yang seharusnya dilakukan
stswa, dan “apa yang sedang dilakukan siswa’”

Dalam pembahasan yang lebih abstrak, wkuran perilaku berbudi
peketti lubur dapat dinvatakan dengan:
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1. Ukuran Normatif
Menurut Suparna (2002) sekurang-kurangnya ada tiga gejala yang
termasuk aspek Ukuran normatifl untuk mengetahui derajat budi
pekertd seseorang didasarkan ataskemausn dan Kesanggupan sesgprang
untuk menepati norma bagi kehidupan diri dan lingkungannya. Secara
normatlf, sumber budi pekerti merujuk pada norma agans, normm
masyarakat, norma kesusilaan, dan norma hukum yang berlaku.

2. Ukuran Kualicacif
Menurut Suparno (2002) sehurang-kurangnya ada tiga gejala yang
termasuk n‘pek Ukuran kualitatif menyangkut kualitas perilaku
sesenrang schagal orang yang setia atau loyal kepada bangsa dan
negaranya, hidup dan berganl dengan orang lain secara demaokratis,
mampu mengatur dan mengendalilan dird, berminat untuk selalu
belajar bagi pengembangan pengetahuannya, ikut serta memikirkan
masalah yang dihadapi masyarakat, dan melaksanakan tugas-tugas
kemasyaralatan sesuai dengan ].Leﬁ:mggupann}'a_

Dalam praktiknya vkuran onormatif dan kualitatif tampakinya sulit
untuk diteraplan pada budi pelcerti, namun kriteria tersebut menjadi
rambu-rambu bagi warga negara untuk menjadi orang vang berbudi
pekerty luhur,

Penilatan budi peke rti merupakan suatu proses untuk menilai perilaku
individu berdasarkan nilai-nilai budi pekerti yang dijonjung tinggi dalam
masyarakat, Penilaian budi pekent ini dapat dilakukan oleh berbagai pihak
sepertl keluarga, sekolah, atan masyarakat seldtar.

Proses penilalan budi pekertt ini biasanva dilabokan dengan cara
mengamati  perilalm individu dalam  berbagai situasi dan kondisi,
Misalnya, bagaimana indmwidu bersikap dalam pergaulan schari-han,
bagaimana cara individu menyelesaikan masalah, atan bagaimana individu
memperlakukan orang lin. Selain itu, penilaian budi pekertl juga dapat
dilakukan dengan cara wawancara atau koesioner untuk mengetahui
bagaimana individu memabami nilai-nilai budi pekerti dan sejauh mana
individu mengamalkanma dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil dari penilaian budl pekerti ind dapat digunakan sebagal dasar
nak membenkan pembinaan atsu pengembangan dirt kepada individu

vang dinilai. Pembinaan ini bermjuan untuk membantu  individu
memperbaik: penlako yang dinilai kurang sesua dengan nilai-nidai bud:
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pekerti yangdijunjung tinggi. Selain itu, pembinaan juga dapat memberikan
mativasi bagl indmvidn untuk lebih memahami dan mengamalkan nilai-
nilai budi pekerti dalam kehidupan sehari-hari,

Namun, dalam melabukan penilaian budi pekert, perlu diingat bahwa
nilai-nilai budi pekerti tidaklah bersifat mutlak dan dapat berbeda-beda di
setip budaya ataw masyarakat, Oleh karena itu, dalam melakukan peailaian
budi pekerti, perlu memperhatikan konteks budaya atan masyarakat yang

menjadi acuan nilai-nilai budi pekerti tersebut.

Selain i, penilatan budi pekerti juga tidak seharusoya menjadi alat
nntak memojokkan atau merendahkan individu yang dinilai. Proses
penilaian ini scharusnya dilakukan dengan cara yang obyektif dan bidak
dickriminatif. Sebaliknya, penilaian budi pekerti seharusnya dapat
memberikan motivast bagl individu untuk meningkatkan perilabu dan
memperbaiki dir.

Dalam lingkup sosial, penilaian budi pekerti juga dapat digunakan
sehagai dasar untuk memberikan penghargaan ataun pengakuan bagi
individu vamg dinilai memiliki perilako yang sesuai dengan nilai-nilai budi
pekerti yang dijunjung tinggi. Penghargaan atan pengaloman tersebut dapat
memberikan motivasi bagi individa lain untuk meniro dan mengamalkan
penlaku yang sama.

Dalam kesimpulannya, penilaian budi pekerti merupakan suatu
proses untuk menilai perilaku individu berdasarkan nilai-nilai budi pekerti
vang dipmjung tinggi dalam masyarakat, Proses penilaian ini seharusnya
dilakukan dengan cara yang obyveknil dan tidak diskriminarif serta dapat
memberikan motivast bagi individu untuk meningkatkan perilaku dan
memperbaiki din.

. Aspck Penilaian

Menurut Suparno (2002) sekurang-kurangnya ada tiga gejala yang
termasuk aspek penilaian budi peleerti yaknd kelakuan, kerajinan, dan
kerapian. Ketiga gejala tersebut dicantumban dalam rapor siswa setiap
akhir catur wulan sebagai laporan kepada orang tua siswa, Tanpa
harus membuat peranglkat yang baru, perangkat yang sadsh ada
seperti penilaian kelakuan, kerajinan, kerapian dioptimalkan sebaga
proses integral pendidikan dan pendazan budi pekerti

Evaluasi mengenai kerapian dapat dilakukan lewat penampilan
siswa dan evaluasi mengenat kerajinan dapat ditengarar lewat
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kehadiran atau presensinya. Contob deskripsi perilaku yang menjadi
aspek penilaian budi pekerti tampak pada Tabel 7.
g Model Penilaian

Ada dua model penilaian yaknd penilaiin kuamitaif dan penilian

kualitatit

a,  Penilaian Kuantitatif
Penyaflan hasil penclitian dengan menggunakan angka dan
berpegang pada rentangan angka 1 (satu) sampai dengan 10
{gepuluh). Cara vang sering digunakan dalam kegiatan penilaian
dan penyajian di rapor.

b.  Penilaian Kualitatif
Penilisian secars lualitatif denpan menggunakan pemyataan
verbal, misalnya baik sekali, baik. sedang, kurang, atau kurang
sama sekali. Rumusan penitaian akan mengungkapkan hal-hal
yang positif dari sebuah aspek perilaku, kemudian menunjukkan
kekurangan dan upaya perbaikan yang mesti dilabukan,

3. Penilai

Variabel atan aspek vang dinilai dalam budi pekerti berupa perilabu/

sikap yang bersifal konkrit. Agar tidak jatuh dalam sikap subjeknf

vang cendemung mengarah kepada penilaian suka atan tidak suka

terhadap siswa, penilai terdirt darl unswr guru dan kepala sekolah

| Suparno, 2002}

4. Ingnumen Penilaian Pendidikan Budi Pekerti
Untuk memperoleh hasil penilajan pendidikan budi pekerti peserta
dudik dalam kechidupan sehan-hari. seorang gur perlu menyiapkan
instrumen penilaian. Instrumen penilaian dapat berupa lembar
observasi, lembar skala sikap, lembar portofolio, lembar chieck list, dan
lembar pedoman wawancara.

Dalarn  melaksanakan pemlamn budi pekerth pada peserta
didik, guru dapat mencatat respons peserta didik terhadap kegiatan
terprogram atau rutin dalam kegiatan belajar mengajar/praktikum
[PA maupun perilaku siswa yang muncul sehari-har di sekolah,
Adapun unnik pencatatan perilaka harlan dilabakan dengan cara
mencatat perilala peserta didik yang positif dan negatif yang pada
sat it muncnl.
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Beskripsl Penilsian Perilaku

Nilai

Dieskripsi Perilaku

Religiositas

Mampu berterima kasih dan bersyukur, menghormati
din menc ital Tuhan Yang Mala B yamg diwojudicn
dengan Ibadah dan doa.

[

Kejujuran

Memghindari sikap bohong, mengakui  kelebihan
orang lain, Mengakui kekurangan. kesalahan, atau
keterbatasan din sendin, Memibh came-cam ferpuji
dalam menempuh ujian, togas, aton kegiatan lain,

Tanggung
Jawab

Mengerjakan  tugas-tuegas  dengan’ semestinga
Menghindarkan diri dari sikap menyalahkan orang
lain, Tidak melemparkan persoalan kepada orang
lain Memahari dan menerima resikoo ataw akibat dari
suaty tindakan baik bagi diri maupun orang lain.

Hidup

her=ma

arang lain

Mampu  berolerans dalam sebiap kematan
kemasyamkatan, Menghmdan tindakan mau menang
sendii. Memperbaiki diri lewat saran kritik orang
lain.

Gendar

Penghargoan terhadap porbedaan jenis leslamin
Bertindale dan bersikap positi terhadap perempuan
Selalu. menphindari  sikap  vang  meremehkan
perempuan.  Menunjukkan apresissi kepads tamu
perenplian, gury, atai teman.

Eeadilan

Menghindarl dart sikap memthak,  Mempuoyal
penghargaan  kepada  hak-lak  orang lain dan
mengedepankan kewajiban diri. Tidak ingin menang
sendi

Dremokrasl

Menghargal usaha dan pendapat orang lain, Tidalk
mengunggap diel vang paling benar dakim cotiap
perbincangan Memandang positif sikap orang lain
dan menghindarkan berburuk sangka. Bisa mengrima
perbedaan pendapat

Kemandirian

dmpu . beriniziat, bertangpung jawale pada dir
sendifl secara Eonsekuen, Tk fergamiung pada
orang, lain. Terbebaskan dan penpgaruh wcapan atay
perbuatan orang lain.
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Daya fuang

Gigih dan percaya diri dalam mengerjakan setiap
hal. Menghindari = tindakan ss-sia  baik dalam
bedujar maupun  keglaan, Optimal  mewujudkan
keanginanmys dan tidak mudah punes asa Tidak
menempatkan sikap malas,

Penghargaan
terhadap alam

Menjaga kebersihan kelas dan linghungan sekoiah
Memghindarkan diri dari tindakan corat-coret meja
atan  dinding kelis. Memperhatilan sampdh dan
membuang pada tempatme serta memaga tanaman
vang ada disckitar lmgkungan,

e
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BAB V

Pendidikan Karakter di Sekolah

Pendidikan Karakter (Moral, Nilai, Agama dan
Kewarganegaraan)

Pendidikan karakter merupakan suatm upava untuk membentuk sifat
dan Kepribadian seseorang vang berlandaskan pada moral, nilal, agama,
dan kewarganegaraan. Pendidikan karakter memiliki peran yang penfing
dalam membentuk generasi muda yang berkarakter, bermoral, dan
memiliki nilai-nilai yvang baik. Pendidikan karakter menjadi semakin
penting mengingat maraknys masalab-masalah sosial yang fetjadi di
masyarakat, seperti kekerasan, korupsi, dan intoleransi. Oleh karena itu,

pendidikan karakter mienjadi salah satu solusi untuk mengatasi masalah-
masalah tersebut.

Pendidikan karakter memiliki beberapa pengertian. ﬁnmumt Kamiis
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), karakier adalih keseluruban sifat dan
tabiat yang menjadi citi khas seseorang atau kelompok yang membedakan
dengan yang lain. Sedangkan menurot Mulyasa (2008, pendidikan karakter
adalah suatu opaya sadar untuk membentuk dan mengembanghkan watak
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dan akhkk vang baik pada peserta didik melalui sistem pendidikan formal
dan mformal, sehingga mereka dapat menjadi manusia vang berkarakter.

Pendidikan learakter juga berkaitan dengan moral. Maoral adalah
seperanghkat aturan atan prinslp yang mengatur perilabo manusia dalam
masyarakat. Moral mempengaruhi perilaku manusia dan memberikan
pedoman  dalam  bertindak. Pendidikan karakter berperan  dalam
membentuk moral yang baik pada peserta didik agar mereka memiliki
perlaky yang sesual denpan norma dan nilal-nilal yang berlaku di

masyarakat.

Selain itu, nilai juga merupakan bagian dari pendidikan karakter Nilai
adalah sesuatu yang dmanggap penting atau berharga bagi sescorang atau
masyarakat. Nilai mempengaruhi cara berpikir dan bertindak seseorang
dalam kehidupan sehari-harl. Dalam pendidikan kamakier, peserta didik
diajarkan nilai-nilai yang positif, seperti kejujuran, disiplin, kerja keras,
dan toleransi.

Agama juga menjadi bagian dari pendidikan karakter Agama
memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian seseorang karen
agama mengajarkan nilai-nilai yang baik dan mengajarkan untuk berbuat
kebatkan. Dalam pendidikan karakter, peserta didik diajarkan nilai-nilai
agama yang positif, sepert kasih sayang, tolong menolong, dan kerukunan
antar umat beragama

Terakhir, kewarganegaraan juga menfadi bagian dan pendidikan
karakter. Kewarganegaraan adalah kesadaran dam tangeung jawab
sesenrang terhadap negaranya Pendidikan karakter berperan dalam
membentuk kewarganegaraan yang baik pada peserta didik agar mercka
memiliki rasa cinta dan tanggung jawab terhadap negara dan bangsanya.

Dalam pelabksanaannya, pendidikan karakter dilakukan melaloi sistem
pendidikan formal dan informal. Sistem pendidikan formal dilakukan
di sekolah melalul kurikulum: yang telash ditemukan oleh pemerintah
dan diberikan kepada siswa dalam bentuk pembelajaran, kegistan
ekstrakurikoler, dan pengembangan kepribadian, Sistem pendidikan
informal dilakukan meélalui lingkungan keluarga, masvarakat, dan media.

Pendidikan karakter menfadi semakin penting mengingat banyaknyva
masalah sosial vang terjadi di masyarakat, seperti kekierasan, korupsi, dan

intoleransi. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai dan moral vang ada di
masyarakat semakin luntur. Qleh karena ity, pendidikan karakter menjad:
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salah satu solusi untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Dengan
membentuk karakter yang baik, seseorang akan memiliki kesadaran moral
‘yang tinggi din bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang benar dan sesuai
dengan marma yang berlaku.

Selain im, pendidikan karakter juga menjadi bagian penting dalam
menghasilkan sumber daya manusia vang berkualitas, Seorang individu
yang memiliki karalter yang baik akan lebih mudah nntnk menghadapi
tantangan kehidupan, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan
vang tepat. Dengan begity, akan meningkatkan produktivitas dan kualitas
hidup sesearang

Pendidikan. karakter juga sangat penting dalam meningkatkan rasa
pematiian dan kesatuan bangsa. Dengan membentule karakter yang baik
pada anak-anak dan cemaja, maka mereka akan memilild rasa cinta dan
tanggung jawab terhadap negara dan bangsanya. Hal ini akan menjaga
keutuhan dan kesatuan bangsa serta mendorong terciptanya masyarakat
vang adil dan makmur.

Selain itw, pendidikan karakter juga membantu individu dalam
menghadapi berbagai macam sitwasi sosial yvang berbeda. Individu
vang memiliki karakter vang baik, tentunya akan lebih mudah dalam
berinteraksi dengan masyarakat vang beragam dan mampu menghargat
perbedaan yang ada. Dalam lingkup pekerjaan, seorang individu yang
merniliki karakter yang balk akan mudah bergaul dan beradaptasi dengan
rekan kerja yang berbeda-beda.

Dalam lingkup pendidikan, pendidiken karakrer mienjadi sangat
penting wuntuk - diterapkan di sckolah. Hal i dikarenakan schkolah
merupakan salah satu tempat yang paling efeletif dalam membentuk
kar:akn-:ranak-anak dan remaje I sekolah, para siswa dapat diajarkan
tentang nilai-nilai moral, nilai-nilai agama, nilai-nilai kewarganegaraan,
dan nilai-nilai sosial yang baik

Secara keselnruhan, pendidikan karakter memiliki peran vang sangat
penting dalam membentuk kepribadian seseorang yang memiliki moral,
nilai, agama, dan kewdarganegaraan vang baik. Dengan membeantuk
karakter yang baik pada anak-anak dan remaja, meka diharapkan dapat
menghasilkan snmber daya manusia vang berkualitas, meningkatkan rasza
persatnan dan kesatuan bangsa, serta menghasilkan individo vang mampu
berinteraksi dengan masyarakat yang beragam.
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Maoral

Moral merupakan konsep yang sangat penting dalam kehidupan
manusida. Secara umum, moral mengacu pada seperangkat nilai,
norma, dan aluran yang mengatur  perilakuy manusia  dalam
hubungannya dengan orang lain. Dalam bahasa vang lehih sederhana,
moral dapat diartikan sebagai standar perilaku yang dibangun oleh
masyarakat berdasarkan nilai- nilai yang diterima secara luas.

Mogal sappat erat kaitamnva dengan etlka, yang merupakan
cabang Alsafat yang membahas entang nilal dan dndakan manusia.
Moral dan etika seringkali digunakan secara bergantian, meskipun ada
beberapa perbedaan antara keduanya. Moral biasanya mengacn pada
atwran dan nilai-nilai vang diterima secara luas dalam masvasakar,
sedangkan etika lebih berkoitan dengan kajian dan pertimbangan
filosofis terhadap perilakn manusia,

Maoral juga dapat dikaitkan dengan kousep kebaikan dan
keburukan. Hal ini dikarenakan moral biasamya mengacu pada
seperanghat prinsip-prinsip dan nilai-nilal yang dianggap bak oleh
masyarakat. Sebaliknya, perilaku yang bertentangan dengan prinsip-
prinsip dan nilai-nilai tersebut dianggap buruk atau salah,

Konsep moral juga melibatkan pertimbangan tentang akibat dari
tindakan yang dilabukan Dalam hal i, moral berkaitan dengan
pertinbangan mengenal dampak dari tindakan pada ocrang lain,
lingkungan, dan masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu,
tindakan yang batk dalam pandangan moral tidak hanya mengacu
pada tindakan yang tidak membahavakan orang lain, tetapi juga pada
tindakan vang memberikan manfaat bagh orang lain dan lingkungan
sekitar.

Peran moral sangat penting dalam kehidupan mamasia, karena
moral membantu mengatur perilaku manusia ager sesual dengan
nilai-nilai vang dianggap baik oleh masyarakat. Moral juga membantu
masyarakat untuk memahami dan menghargai perbedaan di antara
individu. Selain itu, moral juga membantu manusia dalam memahami
hubungan mereka dengan alam sekitar dan makhhuk hidup lannya.

Moral juga berperan penting dalam membentuk kepribadian
seseorang, Dengan memahami nilai-nilal moral, seseorang akan
memiliki  kesadaran akan  pentingnya menghargai orang lain,
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lingkungan, dan masyarakat. Hal ini akan membantu individu untuk
menjadi pribadi vang bertanggung jawab, memiliki sikap rendah hati,
serta mampu berperilaku baik galam berinteraksi dengan orang lain,

Namus, terdapat juga beberapa masalah vang terkait denpan
konsep moral. Salah satw masalah tersebut adalah perbedaan
pandangan mengenai moral yang ada diantara masyarakat. Perbedaan
pindangan ini dapat menyebabkan konflik dan ketidakharmonisan
dalam masyarakat. Selain itu, terdapat juga kemungkinan terjadinya
konflik antara moral dan kepentingan pribadi atau kelompok tertentu,

Dalam konteks pendidikan. moral menjadi salah satu materi yang
penting untuk dijarkan pada anak-anmak. Melahn pendidikan moral,
anak-anak dapat memahami nilai-nilai yang dianggap baik oleh
masyacakat dan mempraktikkannya dalam kebidupan,

Pendidikan karakter memiliki peran vang sangat penting dalam
membentuk dan membangun moral yang baik pada individa
Melalui pendidikan karakter, indwvidu diajarkan tentang nila-mlat
dan prinsip-prinsip yang baik untuk dipegang dan diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari, Pendidikan karakter juga membantu individu
untuk memahami dan menghargai perbedaan di antara individu,
serta membangun kepribadian yang bertanggung jawab dan memilik:
sikap positif terhadap linghungan sekitar.

Untuk membangun moral vang baik pada individu, pendidikan
karakter perlu diterapkan melalui beberapa strategi, Strategi pertama
adelah dengan membangun kesadaran moral padaindivido. Kesadaran
moral inr dapat ditanamkan melalin pembiasaan terhadap perilaku
vang baik dan membiasakan diri untuk selalu mempertimbangkan
dampak dari tindakan yang dilakulmn pada lingkungan sekitar.

Strategi selanjutnya adalah melalui pemberian teladan atau
contoh darf individu yang memiliki moral vang baik. Teladan dapat
datang dari orang ma, gum, atau tokoh masyarakat yang memiliki
karakter dan moral yang baik. Dengan adanya teladan vang baik,
individu akan terdorong untuk menira perilaku yang baik tersebut
dan mengamalikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Selain iy, pendidikan karakter juga perlu diintegrasikan dalam
seluruh kurikulum pendidikan, Hal ini dilakukan agar individu
memahami babwa pendidikan karakter bukanlah hanyva menjadi
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materi vang diajarkan pada jam pelajaran tertentu, tetapi juga menjadi
hagian dari kehidupan sehari-hari yang harus dipegang dan diamalkan
dalam sefiap aktivitas yang dilakukan.

Pendidikan karakrer uga perlu diintegrastkan dalam pembelafaran
vang dilakukan di luar kelas, seperti melalui kegiatan ekstrakurikuler
atan kegiatan sosial. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat membanty
individu untuk belajar tenting kenjasama, menghargai perbedaan,
dan memiliki stkap positf terhadap linglungan selitar.

Selain i, penggunaan teknobogi doapat dimanfatkan sebagal
salah satu strategi dalam pendidikan karakter. Teknologi dapat
drgunakan untuk menyediakan akses pada matern-materi pendidikan
karakter, serta memberikan pengalaman yang interaktif dan menarik
bagi individu untuk belgjar tentang nilai-nilal dan prinsip-prinsip
maoral.

Terakhir, penting untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung pendidikan karakter. Lingkungan yang kondusif dapat
membantu individu wentuk mempraktikkan nilai-nilad moral yang
telah mereka pelajari. Selain itn, dulangan dari inglungan juga dapat
membantu mdividu dalam mempertahankan prinsip-prinsip moral
vang telah ditanamkan dalam din mereka.

Dalam kesimpulannya, pendidikan karakter memiliki peran yang
sanmgat penting dalam membentuk dan membangun moral vang baik
pada indmdu. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperdukan beberapa
strategl, ceperti membangun kesadaran moral pada  individu,
mermberikan teladan atau contoh dari individu yang memiliki moral
vang baik, mengintegrasikan pendidikan karakter dalam seluruh
kurikulum pendidikan.

Wilai

Nilal adalah konsep yang sering dibicarakan dalam pembelajaran
pendidikan karaktes. Wilal diartikan sebagal prinsip atag konsep yang
dipercayai oleh individn atau kelompok masyarakat sebagai hal yang
penting atau memiliki keutamaan. Nilai juga merupakan refleksi dari
keyakinan dan pandangan hidup yang dimiliki oleh individu atau
masyarakat.

Dalam kehidupan sehari-hari, nilai sering diasosiasikan dengan
konsép baik dan buruk, benar dan salah. Nilai adalah hal yang penting
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bagi individy; karena nilai vang dimiliki dapat mempengarhi
tindalan dan perilaku yang dilakukan: Dalam hal imi, pendidikan
karakter berperan penting dalam membantu individu memahami
nilai-nilar yang batk dan penting untuk dipegang dan diamalkan
dakam kehidupan sehari-hari.

Ada beberapa jenis nild vang sering dibicarakan dalam
pembelajaran pendidikan karakter. Nilai-nilai tersebut antara lain:

i Mloral

Maral adalah nilai yang berkaitan dengan perilaku dan etika yang
benar dan salah dalam kehidupan. Moral merupakan konsep yang
penting unmk diterapkan dalam kebidupan sehari-hari, karena
dapat membantu individu untuk membuat keputusan vang baik

dan bertanggung jawaly

¢ Sosial
Milai sosial berkaitan dengan huobungan antarindmadu dan
masyarakat. Nilai sosial yang baik dapat membantu ind vidu untok
memahaml pentingnya kerjasama, toleransi, dan menghargai
perbedaan di antara individu.

v Bodaya
Wilai budaya berkaitan dengan adat istiadat dan kepercayaan yang
dimiliki oleh masyarakat. Nilai budaya dapat membantu individu
untuk memahami keberagaman budava yang ada di sekitarnya,

serta menghargat dan melestarikan budaya tersebut.

i Agama
Milai agama berkaitan dengan kevakinan dan ajaran agama
vang dipercavat oleh individu atau kelompok masyarakat. Nila

agama dapat membantu individu untuk memahami pentingnya
ketuhanan, kebaikan, dan keadilan dalam kehidupan sehari-hari,

[Dalam membentuk nilad yang balk pada individu, pendidikan
karakter memainkan peran penting dalam memberikan pemahaman
dan pembelajaran tentang nilai-nilar tersebut. Pendidikan karakter
dapat membantu individu wotuk memahami nilal-pilai vang baik,
serta membantu individu untuk mengamalkannya dalam kehidupan
schari-hari,
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Selain itw, pendidikan karakter juga dapat membante individo
untuk memahami pentingnya nilai-nilai yang baik dalam interaksi
dengan lingkungan sekitar, Individu akan belajar tentang pentingnya

kenasama, toleransi, dan menghargai perbedaan di antara individu.

Dalam  pembelajaran  pendidikan  karakter, individu juga
disjarkan untuk mempertimbangkan dampak dan tindakan yang
dilakukan pada lingkungan sekitar. Dengan demikian, individo akan
lebih memahami pentingmya bertindak secara bertanggung jawab dan
menjaga kebaikan lingkungan. Kesimpulannya, nilai adalah konsep
vang penting untuk dipahami dalam  pembelsjaran pendidikan
karakter. Nilai dapat membantu individu untuk membuat keputusan

vang batk.

Galah satu strategi vang dapat diterapkan dalam pendidikan
karakter adalah dengan memberikan pemahaman dan pengertian
tentang nila-nilar yang baik. Pendidikan karakter dapat mengajarkan
tentang nilai-nilai moral, sosial, budaya, dan agama yang penting
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ind, individe akan belajar
tentang pentingnya nilai-nilai tersebut dalam membentuk karakeer
vang baik dan bertanggung jawab,

Selamn o, strategi lain yang dapat diterapkan dalam pendidikan
karakter adalah dengan memberikan contoh nyata tentang bagaimana
nilai-nilal tersebut dapat diterapkan dalam  kehidupan  sehari-
hari. Dalam hal ini, individu akan lebih mudah memahami dan
mengaplikasikan niai-nilai vang telah dipelajari dalam kehidupan
sehari-hari

Strategi lain yang dapat diterapkan dalam pendidikan karaktes
adalah dengan mengajarkan tentang pentingnya etikadan moraldalam
kehidupan, Dalam hal ini, individn akan belajar tentang pentingnya
bertindak dengan etika dan moral vang baik, serta memahami dampak
dari tindakan vang dilakokan pada lingkungan sekitar,

Selain itw, pendidikan karakter juga dapat diterapkan dengan
memberikan pengalaman langsung kepada individu, Dalam hal ini,
individu akan belajar tentang nilai-nilai melalul pengalarman langsung
vang mercka alami. Misalnya, dengan melibatkan individu dalam
kepgiatan sosial yang dapat membantu mereka memahami pentingnya
kerjasama, toleransi, dan menghargai perbedaan di antara individu.
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Dalamn membangun nilai pada individu, pendidikan karakier
juga harus diintegrasikan dalam semua aspele pembelajaran. Hal
ini- dapat dilakukan dengan mengintegrasikan pendidikan karakrer
dalam kunkulum yang ada, serta mengajarkan tentang pentingnva
|1't]aié thai dalam setiap mata pelajatan vang dipelajari.

Dalam hal ini, guro juga memiliki peran yang sangat penting
dalam penerapan pendidikan karalter. Guru dapat berperan sebagai
panutan bagi siswa dalam hal penerapan nilai-nilal yang baik dalam
kehidupan schari-hari. Oleh karena itu, puru juga perlu diberikan
pelatiban dan pemabaman  tentang  pendidikan  karakter, serta
bagaimana menerapkannya dalam pembelajaran sehari-hari.

[Dalam kesimpulannys, pendidikan karakter memiliki peran
vang sanpat penting dalam membentuk nilai pada individo. Straregt
vang tepat dalam penerapan pendidikan karakter dapar membantu
individu memahami nilai-milai yang baik, serta membantu individu
untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehar:-hari. Oleh karena
ftu, pendidikan karakter harus diterapkan secara terintegrast dalam
semua aspek pembelajaran, serta gura harus diberikan pelatihan dan
pemahaman yang tepat dalam hal penerapan pendidikan karakter.

Agama

Agama memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan
karakter. Agama memiliki ajaran-ajaran moral dan nilai-nilai yang
dapat membantu individu memahami tentang pentingnya perilaku
yang baik dan benar, serta membentuk karakier yang kuat dan
bertanggung jawab.

Pendidikan karakter yang dilandasi oleh nilai-nilai agama dapat
membantu  individe memahami  tentang pentingnya kejujuran,
keadilan, kesabaran, dan kasih savamg. Ajaran agama juga dapat
membaniu individu dalam menghadapi kosflik dan tantangan hidup
dengan cara yang haik dan benar

Selaini itu, agama piga dapat membantu individu dalam me nsabhami
tentang pentingnya hubungan yang baik dengan Tuhan dan sesama
myanusia. Hal ind dapat membanty individu dalam memperbaili dir
dan menjadi pribadi yang lebih baik

Pendidikan karakter yang didasarkan pada airan agama dapat
membantu individu dalam memahami tentang pentingnya hidup
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dengan tajuan yang jelas. Tujuan hidup yang jelas dapat membantu
individu dalam mengembanglkan sikap pozitit dan optimis dalam

menghadapi kehidupan,

Dalarn hal ini, agama joga dapat membanty mdivide dalam
memahami tentang pentingnya kesetisan dan tanggung jawab dalam
kehidupan, Sikap ini dapat membantu individu dalam menpdi pribadi
vang bertanggung jawab dan dapat diandalkan oleh orang lain,

Pendidikan karakter yang berbasiz agama juga dapat membantu
individu dalam memabami tentang pentingnyva  menghargai
perbedaan dan keberagaman. Agama mengajarkan tentang kesetaraan
dan kedamaian antarmanusia, serta mengajarkan untuk menghindari
sikap fanatisme dan ekstremisme.

Dalam hal ini, pendidikan karakter berbasis agama juga dapat
membantu individa dalam mengembangkan sikap yang toleran dan
menghargai perbedaan di antara sesama manusia. Sikap ini dapat
membantu indwvidu dalam memperkusat kefasama dan hubungan
antarmanusia, serta menghindari konflik ving tidak perlu.

D1 samping itu, dgama juga dapat imembantu individu dalam
memahami tentang pentingnya menjaga lingkungan hidup. Ajaran
agama mengafarkan tentang tanggung jawab manusta untuk menjaga
bumu sebagai tempat tinggal bersama yang harmonis dan lestan,

Dalam hal ini, pendidikan karakter berbasis agama juga dapat
membantu individu dalam mengembangkan sikap vang peduli
dan bertanggung jawab terhadap lingkungan hidup. Sikap ini
dapat membantn individo dalam menjaga kelestarman alam dan
mennmbuhkan kesadaran tentang pentingnya menjaga bumi sebagai
temipat tinggal kita bersama..

[Dalam  kesimpuolannya, agama memiliki peran vang sangat
pentingdalam pendidikan karakter. Pendidikan karakter vang berbasis
agama dapat membantu individu memabamt nilal-nilan moral dan
membangun karakter yang kuat dan bertanggung jawab. Oleh karena
itn, agama harus diintegrasikan dalam pendidikan karakter untuk
membantu individu dalam memahami tentang pentingnya perilaku
vang baik dan benar, serta menjadikan individu yang berkontribusi
positif bagi masyarakat dan lingkungan sekitar.
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Pendidikan karakier berbasis agama yang dilandasi oleh etika
dapat membantn indbiadu memahami tentang pentingnya perilala
vang baik dan henar dalam kchidupan. Erika dapat membanty
individu dalam mengenali milai-nilai moral yang dinat dalam agama
dan mengaplikasikannys dalam kehidupan sebari-hari. Hal ini dapat
membantu individu dalam menjadi pribadi yang: berintegritas dan
memiliki moral yang tinggi.

Etka dalam pendidikan karakter berbasis agama juga dapat
membantu individu dalam mengembangkan sikap yang toleran
dan menghargai perbedaan. Dalam ajaran agama, toleransi dan
menghargai perbedaan adalah galah satu nilai yang sangat ditekankan.
Etika dapat membantu individu dalam memahami bahwa setfap
manusia memiliki hak yang sama dan perbedaan dalam agama,
budaya, dan latar belakang tidak dapat digunakan sebagai alasan

untuk merendahkan ataw memaojolkan orang lain,

Selain itw, etila juga dapat membantu individu dalam memahami
tentang pentingnya kejujuran dan integritas. Dalam ajaran agama,
kejujuran dan integritas sangat ditekankan karena hal ini merupakan
salah satu prinsip dasar dalam membangun hubungan baik dengan
sesama manusia dan dengan Tuhan, Etika dapat membantu individu
dalam menpembangkan sikap jujur dan memiliki integritas vang luat
dalam setiap tindakan dan perkataan.

Pendidikan karakter berbasis agama yang dilandasi oleh etika
juga dapat membanty individu dalam memahami tentang pentingnya
tanggung jawab. Tanggung jawab adalah salah satu nilai yvang sangat
penting dalam ajaran agama, karena manusia memilild tanggung
jawab untuk menjaga hubungan ik dengan Tuban dan sesama
manusta, serta menmjaga kelestarian alam sebagar tempat tinggal
bersama. Etika dapat membantu individu dalam memahami bahwa
setiap tndakan dan keputusan yang diambi] memiliki konseluenst
vang harus ditanggung, schingga individu harus bertanggung jawab

atas tindakan dan keputusannya.

Selain itw, etika juga dapat membantu indpadu dalam memahami
tentang pentingnya kasih sayang dan empati. Dalam ajaran agama,
kasih sayang dan empatiadalah salah satu nilail yang sangat ditekankan
karena hal ini dapat membantu individu dalam memahami kendisidan
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perasaan orang lain, serta membanta dalam membentuk hubungan
sosial yang harmonis dan penuh kasth sayang

Dalam kesimpulannya, etika memiliki peran yang sangst penting
dulam pendidikan karakrer berbasis apama. Btika dapar membantu
individu memahami nilai-nilal moral yang dianut dalam agama dan
membentuk karakter yang kuat dan bertanggung jawab.

Kewarganegaraam

Kewarganegaraan adalah suatu konsep yang berkaitan dengan hak,
kewajiban, dan tanggung jawab seseorang sebagai warga negara dari
suatu negara. Konsep kewarganegaraan membahas tentang identitas
warga negara, hak-hak politik dan sipil. kewajiban dalam menjaga
keamanan dan ketertiban, serta tanggung jawab dalam memajukan
negara,

Sebapal warga negara, seseorang memiliki hak dan kewajlban
vang harus dipenuhi. Hak-hak vang dimiliki oleh warga negara
meliputi hak untok mengemukakon pendapat, hak untuk memilih
dan dipilih. hak untuk mendapatkan pendidikan, dan hak untuk
memiliki perlindungan hukum, Sedangkan kewajiban yang harus
dipenuhi oleh warga negara meliputi kewajiban untuk menghormati
hokum dan pemerintah, kewafiban untuk membayar pajak, kewajthan
untuk melindung: negara dari segala bentuk ancaman, dankewajiban
untuk ikut sérta dalam proses pembanpunan nepara.

Selain itu, schagai warga negara, scscorang juga memiliki
tanggung jawab dalam memajukan negara, Tanggung fawab ini
meliputi partistpasi dalam Kegiatan sosial dan politik, memperhatikan
lingkungan sekitar dan memperbaiki kondisi lingkangan yang kurang
baik, serta memperjuangkan hak-hak warga negara yang belum
terpenuhi. Dalam halinid, pendidikan kevarpanegaraan sangat penting
untuk membantu individu mermahami hak, kewajiban, dan tanggung
jawah sebagal warga negara,

Pendidikan kewarganegaraan bertnjuan  untak membenmk
warga negara vang memiliki kesadaran dan tanggung jawab dalam
memajukan negara, Pendidikan kewarganepgaraan mengajarkan
tentang hak dan kewaliban sebagai warga negar, sejarah dan budava
negara, serta proses politik vang terjadi di negara. Dalam proses
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pembelajaran, individu juga disjarkan untuk berpartisipasi akiif
dalam kegiatan sosial dan politik yang ada di masyarakat

Selain ita, pendidikan kewarganegaraan juga bertujuan untuk
miembentuk sikap positif dan toleran terhadap perbedaan. Melalui
pendidikan kewarganegaraan, individu diajarkan untuk menghargai
perbedaan dalam masvarakat, baik dalam hal agama, bodaya, suku,
maupun lainnya. Hal ini dapat membanto individue dalam membentuk
sikap toleranst dan menghindar konflik yang munghin timbul akibat
perbedaan tersebut.

Pendidikan kewarganegaraan juga berfujuan untuk membentuk
pemahaman yang mendalam tentang pentingnya menjaga keamanan
dan ketertiban negara. Individu diajarkan untuk memahami bahwa
keamanan dan ketertiban negara merupakan hal yang sangat penting
untuk keberlangsungan hidup warga negara, Oleh karena . setiap
individu harus bertanggung jawab dalam menjaga keamanan dan
ketertiban negara, baik melalm tindakan nyata maupun dengan
mermatubd hukum dan peratucan.

Pendidikan karakter memainkan peran penting dalam
membentuk kewarganegaraan yang baik Hal ini dikarenakan
pendidikan karakter dapat membantu mdiidu untuke memahami
hak, kewajiban, dan tanggung jawab sebagai warga negara vang baik.
Oleh karena itu, stratepi pendidikan karakter haros difokuskan pada
pembentukan karakter yang berintegritas, bertanggung jawab, dan

berperan aktif dalam memajukan negara.

Salah satu strategi pendidikan karakter yang dapat dilakukan
adalah dengan memperkenalkan nilai-nilai kewarganegaraan sejak
dimi. Nilai-nilai kewsarganegarsan, seperti menghormati  hukum,
berpartisipasidalam kegiatan sosial dan politik.dan menjaga keamanan
negard, harus digjarkan sejak vsia dini, Melaln pembelajaran yang
menvenangkan dan interaktif, anak-anak dapat belajar tentang
pentingnya menjadi warga negara yang baik dan berperan aktf dalam
memajukan negara,

Selain 1w, pendidikan karakter juga haros melibatkan partizsipasi
aktif dari orang ma dan masyarakat. Orang taa dan masyarakat dapat

membantu pendidikan karakter dengan memberikan contoh yang
baik dan mendukung pembentulan kamkter vang baik pada anak-
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anak Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan bagi
anak-anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan politk,
seperti membantu masyarakar dalam menjaga lingkungan, serta
memberikan penghargaan pada anak-anak yang berpenlakn baik dan
berkontribusi positit pada masyarakat.

Selain itn, pendidikan karakter juga harmus memperhatikan
pengembangan keterampilan sosial dan kepemimpinan pada individu
Eeterampilan sosial dan kepemimpinan dapat membantu individu
untuk berperan aktif dalam memajukan negara melalur berbagai
kegiatan sosial dan politilke. Oleh karena ite, pendidikan karakte
harus dilenghapi dengan program-program pelatihan yang dapat
membantu individu untuk mengembanglan keterampilan soslal dan

kepemimpinan.

Selain  strategi di atas, pendidikan karakter juga harus
memperhatiban pengembangan stkap  toleransi dan menghargat
perbedaan; Hal imi sangat penting dalam menghadapi perbedaan
dalam masvarakat yang dapat menimbulkan konflike Oleh karena I,
individu harus dilatih nwtuk menghargai perbedaan dalam masyarakat
dan menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan dan kesatuan

Dalam membangun kewarganegaraan, pendidikan  karakter
jiga harus memperhatikan penggunaan teknologi dan media sosial,
Teknologl dan mediasosial memilikl peran penting dalam membentuk
pandangan dan sikap individu terhadap keadaan sekitar. Oleh karena
itn, pendidikan karakter harus memperhatikan pengpunaan teknologi
dan media sosial dengan bijak dan positif untuk membentuk karakter
ving baik pada individu.

Nilai-nilai dalam Pendidikan Karakter

Pendidikan karakier merupakan hal yang sangat penting untuk
membentuk kepribadian yang baik pada anak. Dalamn hal ini, nilai-nilal
memiliki peran vang sangat penting dalam pembentukan karakter anak,
Nilai-nilai tersebut bukan hanya sekedar teori, tetapi harus diterapkan
secara konsisten dan terus-meneras agar dapat membentuk karakter yang
kuat pada anak.
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Milai-nilai dalam pendidikan karakier terdiri dari nilai moral dan
nilai sosial. Nilai moral meliputi kebenaran, keadilan, tanggung fawab,
kehormatan, dan kejujuran. Sedangkan nilai sosial meliputi toleransi,
persatuan, gotong royong, kedisiplinan, dan kreativitus, Milai-nilan im tidak
hanya bertaku di rumah atan di sekolah, tetapi juga berdaku di masyarakat,

Milal moral merupakan dasar dari nilai-nilai’ dalam pendidikan
karakter Kebenaran merupakan mnilai moral yaing sangat penting,
karena kebenaran adalah pondasi dad segala bentuk kebatkan, Tanpa
kebenaran, tidek akan ada integritas dan idak ada yang dapat dipercayai,
Keadilan juga memapakan nilai moral vang penting, karena keadilan akan
memberikan perlindungan dan kesetaraan bagi semua orang. Tanggung
jawab juge sangat penting, karena dengan tangpung jawab, anak akan
menjadi seseorang yang bertanggung jawab atas segala tindakan yang
dilakukannya. Kelwormatan dan kejojuran juga penting, karenakehormatan
dan kejujuran akan membuat anak menjadi pribadi yang dapat diandalkan
dan dibormati oleh orang lain.

Sedangkan nilai sosial memilild peran vang tidak kalah penting
dalam pendidikan karakter. Toleransi merupakan nilai sosial yang sangat
penting, karena dengan toleransi, anak akan menjadi seseorang yang
menghargai perbedsan, Persatuan juga penting, karena persatuan akan
membentuk rasa solidaritas di antara anak-anak, vang pada akhirnyaakan
menghasilkan masyarakat yang harmonis. Gotong royong juga penting,

karena dengan gotong royong, anak akan belajar untuk saling membantu
dan bekerja san dalam mengerjalan tugas-tugas vang ada di sekolah atay
di parnahy. Kedisiplinan fuga penting, karena kedisiplinan akan membentuk
karakter anak menjadi seseorang vang disiplin dan bertanggung jawab
dalam menjalani kehidupan. Kreativitas juga penting, karers kreativitas
akan membentuk karakter anak menjadi seseorang yang memiliki inovasi

dan ide-ide barw

Pembelajaran ailai-nilal dalam pendidikan karakter dapat dilakukan
melalui beberapa metode. Metode vang umum diginakan antara lain
pembiasaan, pemberian contoh, penguatan, dan pembenan hadiab dan
hukuman. Pembiasaan merupakan cara terbaik dalam membentuk karakter
anak, karena melalui pembissaan, anak akan terbiasa dengan nilai-nilai
tersebut dan akan menjadi bagian dari kepribadiannya. Pemberian contoh
juga penhing, karena anak akan menim perilaku orang yang dianggapnya
scbagal teladan. Penguatan joga penting, karena dengan pengnatan, anak
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akan semakin yakin bahwa nilai-nilai tersebut adalah benar dan haros
diterapkan dalam kehidupan

Pendidikan karakter adalah proses pembentukan karakter seseorang

melalul pengembangan nilai-nilal moral yang ditanamban dalam diri
individu tersebut. Nilai-nilat moral ini dapat diperoleh dari lingkungan
sekitar, seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ada berbagai jenis niki
dalam pendidikan karakter yang harus ditanamkan dalam diri individu,
berikut beberapa diantaranya:

E:

L2
a

Eebajikan

Kebajikan adalah nilai moral yang menekankan pada kebaikan hati
dan perbuatan. Kebajikan mencakup berbagas nilar moral, seperti jujur,
disiplin, tanggung jawab, rendah hati, dan banyak lagi. J:{:Im:lmjuga
berhubungan dengan perlibn yang baik dan memberikan manfaat
bagi diri sendiri manpun orang lain.

Femanusiaan

Kemanusiaan adalah nilat moral vang menckankan pada pentingnya
menghargat martabar manusia. Kemannsizan juga menuntut untuk
tidak membeda-bedakan orang berdasarkan sulm, agama, ras, dan

jenis kelamin, Nilai ini juga mengajarkan tentang toleransi dan saling
menghormath antara satu sama lain.

kejujuran

Kejujuran adalah nilai meral yang sangat penting dalam pendidikan
karakter. Kepujuran menckankan pada pentingnya berbicara dan
bertindak sesuai dengan fakta yang sebenamya. Kejujuran membantu
membentuk intepritas dan kepercayaan diel yang kuar, serta
menjauhkan dari perilakn vang tidak jujur seperti penipuan dan
kebahongan,

Kena keras

Kerja keras adalah nilal moral yang menekankan pada pentingnya
bekerja denpan tekun dan gigth unok  mencapal tujuan yang
diinginkan. Nilai ini juga mencakup pentingnya menghargai waktu
dan usaha yang telah dilakukan, serta belajar dan kegagnlan untuk
memperbaikt din dan mencapai kesuksesan.
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5. Kerjasama
Kerjasama adalah nilai moral yang menckankan pada pentingnya
bekerja sama dengan omang lain untuk mencapai tujuan vang sama.
Milai i melibathan kemampuan untuk mendengarkan pendapat
arang lain, menghargai perbedaan, serta memberikan dulungan dan
kontribusi vang baik dalam tm.

. Kreatnatas

Kreativitas adalah nild moral vang menekankan pada pentingnya
berpikir out-of-the-box dan berinovasi dalam mencari solusi terbaik.
Milai ini juga mengaj arkan tentang keberanian unmk mencoba hal-hal
baru, dan mempelajan dan pengalaman baru untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan.

7. Kebahagiaan
Eebahagiaan adalab nilal moral vang menckankan pada pentingnya
menemukan kebahagiaan dalam kehidupan. Nilai ini mencakup
kebahagiaan dalam hal-hal sederhana seperti bersosialisas: dengan

keluarga dan teman, membantu orang lain, dan mengejar hobi atau
minat yang dilnginkan.

B Cinta kasih

Cinta kasih adalah nilai moral yvang menckankan pada pentingnva
mengasihi sesama manusia dan lingkungan sekitar,

Implementasi nilai-nilai dalam pendidikan karakter adalah proses
pang penting untuk membentuk karakter yang baik pada did individa
[mplementasi nilai-nilai ini dapat dilakokan dalam berbagai aspek
kehidupan, seperti di runtah, disekolah, ditempat kerja, dan di masyarakat.

Di rumah, crangtua adalih sosok vang paling berpengaruh dalam
memberikan pendidikan karakter kepada anak-anak. Orangtua dapat
menanamkan nilai-nilal moral seperti kepuuran, tanggung jawab, kerja
keras, dan lain-lain melalui cara berbicara, bertindak, dan member ikan
cottoh yang baik. Orangiua juga dapal membentuk karakter anak melalul
kegiatan-kegiatan yang mendukung pengembangan nilai-nilai seperti
kegiatan sostal, kegiatan olahraga, dan kegiatan seni.

D1 sckolah, pendidikan karakier menjadi bagian yang penting dalam
pendidiban formal. Sekolih dapat menanamban nilai-nilai moral melalui
berbagal cara, seperti melalui mata pelajaran, kegiatan ekstrakurikuler,
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dan kegiatan pengembangan karakter. Melalui mata pelajaran, guru dapat
mengajarkan nilai-nilai moral dalam berbagai materi pelajuran, seperti
sejarah, sains, dan matematika. Sementara inu, kegiatan ekstrakurikuler
dapat membenkan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan nitai-nilai moral melalui kegiatan seperti teater,
musik, dan olahraga. Selain itu, kegiatan pengembangan karakter seperti
program mentoring atau pelatiban kepemimpinan dapat membantu siswa
untuk mengembangkan milai-nilal seperti kenjasama, kejujuran, dan
langguing jawal,

D tempat kerja; niki-nilal moral juga penting dalam membentuk
karakter yang baik pada karyawan. Perusahaan dapat menanamkban milai-
nilal moral melalul budaya perusahaan, aturan dan kebijakan perusahaan,
serta melalui program pelatthan dan pengembangan karyawan. Budaya
perusihaan yang positif dapat membanto karyawan untuk memperkuat
nilai-nilai seperti kejujuran, kerja keras, dan kerjasama dalam lingkungan
kerja. Sementara itu, anran dan kebijakan perusahaan yang jelas dan adil
dapat membantu mengembangken nilai-nilal sepertt tanggung jawab
dan disiplin, Program pelatihan dan pengembangan karyawan juga dapat

emnberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengembangkan
eterampilan dan nilai-nilai yang diperlukan dalam pekerjaan mereka.

Di masyarakat, pendidikan karakter juga dapat dilabukan melau
kegiatan-kegiatan sosial yang mendubung pengembangan nilai-nilai moral,
Masyarakat dapat memberikan contob yang baik melalui cara berbicara,
bertindak, dan memberikan dulkungsn yang baik dalam kegiatan sosial,
Selain itu, kegiatan sosial sepertl keglatan gotong royong atau keglatan
amal dapat membantu mengembangkan nilai-nilai seperti kerjasama,
kemanusiaan, dan cinta kasih pada sesama, Dalam implementasi nilai-
nilat dalam pendidikan karakter, perlu diperhatikan beberapa  hal
Pertarna, implermentast nilai-nilal moral harus dilakokarn secara konststen
dan berkelanjutan dalam berbaga aspek kehodupan.
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BAB VI

Implementasi Pendidikan Karakter
Pada Mata Pelajaran IPA

Ketaatan Beribadah

Ketaatan beribadal merupakan salah satu konsep penting dalam kehidupan
beragama. Secara umum, ketaatan beribadah dapat didefinisikan sebagai
tindakan patuh dan teat dalam menjulankan perintab agama dan
beribadah kepada Tuhan vang Maha Esa. Dalam ajaran agama lslam,
ketaatan beribadah menjadi salah satu rukun iman vang hams dipelajari
dan diamalkan oleh setiap umat Muslim.

Ketaatan beribadah meliputi berbagai aspele dalam kehidupan
beragama, termasuk shalat, puasa, zakat, hajl, dan amal kebajikan lainnya.
Dalam pelaksanaannya, ketastan beribadah membutuhkan kesungguhan
hati, keikhlasan, disiplin, dan kesabaran untuk melaksanakan semua
penntah agama dengan baik dan benar.

Shalat merupakan salah satu confoh ketaatan beribadah yang harus
dilaksanakan oleh setap umat Muslim. Shalat adalah suatu ibadah yang
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wajib dilaksanakan lima kali sehari, vaitu shalat Subub, shalat Dhuhur,
shalat Ashar, shalat Maghob, dan shalat Isya. Melaln shalat, seorang
Muslim berinteraksi denpgan Tuhan, mengakui kebesaran-Nya, dan
memohon ampunan serta rahmat-Nya,

Puasa juga merupakan salah satu contoh ketastan beribadah dalam
[slam. Puasa adalah ibadah menahan diel dari makan, minum, dan
hubungan soami st dari terbit fajar hingga terbenam matahari selama
bulan Ramadan, Tufuan dari puasa adalah unuk membersihkan dird
dan dosa dan kesalahan, menumbuhkan rasa sabar dan ketagwaan, serta
meningkatkan empati dan solidaritas sosial,

Zakat juga termasuk dalam ketaatan benbadah Zakat adalah suatu
ibadah yang mewajibkan setiap umat Mushim untuk mengeluarkan
sebagian harta kekavaannya untuk diberikan kepada orang-orang yang
membutuhkan, Zakar bertujuan untuk mendoreng solidaritas sosial dan
mengurang kesempangan sosial di masyarakat.

Hayi juga merupakan salah satu ketaatan benbadah dalam Islam. Hajt
adalaly swatu ibadah yang wajib dilaksanakan sekali seumur hidup bag,
nmiatl Muslim yang mampu secara inansial dan fisik. Haji dilakokan dengan
berkunjung ke Makkah dan melakukan serangksian ritnal ibadah seperti
thawat, sai, dan wukut di Arafah Haji bertyjuan untuk meningkatkan
keimmnan dan ketagwaan, serta mempererat persasdaraan antara nmat
Muglim dari berbagal negara.

Secara keselurahan, ketaatan beribadah merupakan suwatn konsep
penting dalam kehidupan beragama. Ketastan beribadah menuniut
kesungguhan hats, keikhlasan, disiplin, dan kesabaran dalam melaksanakan
semua perintah agama dengan baik dan benar,

Ketaatan beribadah merupakan salah satu aspek penting dalam
pembentukan karakter seseorang, Dalam agama Islam, ketaatan beribadah
menjadi salah satu rokun iman yang hars diamalkan oleh setiap umat
Muslim Oleh karena im, penting bagi pendidikan karakter untuk
memasukkan nilai-nilai ketaatan beribadah sebagai salah satu bagian dari
pengembanzan karalter siswa.

Salah satu alasan pentingnya ketaatan berfbadah dalam pendidikan
karakter adalah karena ketastan beribadah memperkuat keimanan

dan ketagwaan siswa. Dengan melaksanakan ibadab secara rutin dan
konsisten, siswa dapat meningkatkan kesadaran din dan hubungan
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dengan Tuhan. Hal ini dapat membugapizwa lebib bertanggung fawal dan
mengembanglan sikap positif dalam kehidupan sehan-hari

Selain i, ketaatan beribadah juga dapat membantu siswa dalam
menumbuhkan rasa disiplin dun tanggung jawab. Dalam melaksanakan
ibadah, siswa haruggmemperhatikan waktu, tata cara. dan etika dalam
beribadah, Hal ini dapat membantu siswa dalam mengembangkan rasa
disiplin dan tanggung jawab yung baik dalam kehidupan sehar-har.

Ketaatan  beribadah  juga dapat  membanta  siswa  dalam
mengembangkan rasa sosial dan empati. Dalam pelaksansan ibadah
seperti zakat dan sedekah, siswa dapat memperhatikan kondisi orang-
orang yang membutuhkan dan memberikan bantuan dengan ikhlas. Hal
ini dapat membantu =iswa dalam mengembangkan rasa sosial dan empati

vang bail.

Selain i, ketastan beribadab juga dapat membantu siswa dalam
mengembangkan sikap synkur dan bersyukur atas semua nikmat yang
diberikan oleh Tuhan. [dalam beribadah, siswa dapat mengingat kembali
nikmat yvang diberikan cleh Tuhan dan ggengucapkan rasa syukur atas
segala karunia yang ditenma. Hal ini dapat meml:imnﬁ:‘iswa dalam
mengembangkan sikap syukwr dam bersyukur vang penting dalam
kelidupan schari-hari

Dalam konteks mata pelajaran [PA, ketaatan berihadah dapat menjadi
bagian dari pembelajaran tentang kebesaran dan keluasaan Tuhan sebagai
pencipta alam semesta. Siswa dapat mempelajari tentang keteraturan
alam semesia dan kKompleksitas kehidupan sebagai buk kebesaran dan
kekwasaan Tuhan. Hal imt dapat membantu siswa dalam mengembangkan
rasa kagum dan menghargai kebesaran Tohan sebagai pencipta -alam
semesta

Palam kesimpulannya, ketaatan beribadah merupakan suatu aspek
penting dalam pembentukan karakier siswa. Ketaatan beribadah dapat
membantu siswa dalam mengembangkan keimanan, ketagwaan, disiplin,
tanggung jawaby sosial dan empati, syokur dan bersyukar. Oleh karesa itu,
penting bagi pendidikan karakter untuk memasukkan nilai-nilai ketaatan
beribadah sebagail bapian darl pengembangan karskter siswa, termasuk
dalam mata pelafaran TPA.

Ketaatan beribadah dan nwata pelajaran IPA {llmo Pengetahuoan
Alam) memiliki hobungan yang erat. Sebagai bagian dari pembentukan
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karakter siswa, ketaatan beribadah dapat memperkuat pemahaman dan
penghayatan siswa terhadap konsep-konsep yang diajarkan dalam mata

pelajaran IPA.

Salah satu aspek ketaatan beribadah vang dapat bechubungan dengan
mata pelajaran [PA adalah rasa kagum dan takjub terhadap kebesaran
dan kelwasaan Tuhan sebagai pencipta alam semesta, Dalam pelaksanaan
ibadah, siswa dapat mempelajari tentang keindahan dan keteraturan alam
semesta, yang merupakan bubti nyata dari kebesaran dan kekimasaan
Tuhan. Konsep-konsep ini juga dapat ditemukan dalam mata pelajaran
[PA, di mana siswa mempelajari tentang sisten alam semesta, lingkungan
hidup, dan hukum- hubome alam.

Selain itu, ketaatan beribadah juga dapat membantu siswa dalam
memperkuat permabaman dan penghavatan terhadap konsep-konsep
vang diajarkan dalam mata pelajaran IPA. Dalam pelaksanaan ibadah
sepertt shalat, siswa mempelajan tentang gerakan posist tubuh yang
bermanfaat nntuk kesehatan hsik dan psikologis. Hal ini dapat membantu
siswa dalam memahami konsep anatomi dan fisiologi tubuh manusia yang
diajarkan dalam mata pelajaran 1PA.

Ketaatan beribadah juga Eapat membanta siswa dalam memperkuat
kemampuan dalam mengamati, mengamati dan memahami fenomena
alam. Dalam pelaksanaan ibadah seperti puasa, siswa dapat mempelajari
tentig siklus alam dan perubahan yang terjfadi dalam linglungan hidup,
Hal ini dapat membanm siswa dalam memahami konsep ckosistem,
perabahan iklim, dan dampakonya terhadap kehrdupan manosia dan alam.

Selamn itn, ketaatan bembadah uga dapat memperkuat kemampuan
siswa dalam memperoleh pengetahuan melaloi penpalaman langsung,
Dalam pelaksanaan ibadah seperti haji, siswa dgt mengalami langsung
kehidupan dan budaya di Mekah dan Madinah. Hal ini dapat membantu
stswa dalam memahami budaya dan kebiasaan lain, serta memperkaya
pengalaman dan wawasan siswa tentang masyarakat dan lingkungan
hidup.

Dalam konteks pembelajaran 1PA, ketaatan beribadah juga dapat
membantu stswa dalam memahami dan menghargal keberagaman agams
dan budaya di Indonesia dan dunia. Hal ini dapat membantu siswa dalam
mengembangkan sikap toleransi dan menghargai perbedaan, yang penting

dalam membangun masyarakat yang harmonis dan damai.
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Dalam kesimpulannya, ketaatan beribadah dan mata pelajaran [PA
memiliki hubungan yang erat. Ketaatan beribadah dapat memperkuat
pemahaman dan penghayatan siswa ferhadap konsep-konsep yang
digjarken dalam mata pelajaran IPA, serta membantu siswa dalam
memperoleh pengalansin langsung,

Implementasi ketaatan beribadah dalam pembelajaran 1PA (Himo
Pengetahoan Alam) dapat dilakokan melatui beberapa langkah konkret.
Dalam konteks pendidikan karakier, ketaatan beribadah dapat membantu
siswa dalam memperkoat nilai-nilar seperti disiplin, keteladanan, dan

kesederhanaan, vang penting dalam membentuk karakter siswa yang baik.

Langkah pertama yang dapat dilakukan dalam implementas: ketaatan
bertbadah dalam pembelajaran [PAadalah dengan memantaatkan momen-
momen ibadah sebagai kesempatan untuk memperkuat pemabaman
siswa terhadap kohsep-konsep IPA, Misalnya, dalam pelaksanaan ibadah
shalat, gunm dapat mengajak siswa ontulk memperhatikan posisi dan
gerakan tubuh yang bermantfast nntuk kesehatan hsik dan psikologis, serta
memnperkenalkon konsep anatomi dan fidologl tubuh manusia.

Selain i, gom juga dapat memanfaathkan momen-momen thadah
seperti puasa dan haji sebagai kesempatan untuk memperkuat kemampuan
siswa dalam mengamati dan memahami  femomena alam  Dalam
pelaksanaan puasa, misalnya, siswa dapat mempelajari tentang siklus alam
dan perubshan vang terjadi dalam lingkungan hidup, serta dampaknya
terhadapkehidupan manusia dan alam.

Langkah kedua dalam implementasi ketaatan beribadah dalam
pembelajaran [PA adalah dengan memperknat hubungan antara niai-nita
agama dan nilai-nilai 1PA. Halini dapat dilakukandengan memperkenalkan
konsep-konsep [PA yang berkaitan dengan kebesaran dan kekwasaan
Than sebagai pencipta alam semesta, stau dengan memperkenalkan nilai-
nilai IPA yang mendukung pembentukan karakter yang baik, seperts sikap

ilmiah, kritis, dan objektif,

Langkah ketiga dalam implementasi ketaatan beribadah dalam
pembelajaran [PA adalah dengan memantastkan bahan ajar dan sumber
belajar yang relevan dengan nilal-nilal agama dan IPA. Misalnya, gury
dapat menggunakan bahan ajar vang menghubungkan konsep-konsep [PA
dengan kisab-kisah dalam agama, atau dengan memantaatkan literatur
dan dokumentasi yang menglaji hubungan antara agama dan sains.
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Langkah terakhir dalam  implementasi  ketaatan  beribadah
dalam pembelajaran IPA adalah dengan memfasilitasi siswa dalam
mengembangkan keterampilan dan sikap yang mendukung pembentukan
karakter yang baik. Hal int dapat dilakukan dengan memfasilitas: siswa
dalam melaksanakan ibadah dengan baik dan bemar, serta memperkuat
nilai-nilai seperti disiplin, keteladanan; dan kesederhanaan.

Dalam  kesimpulannya, implementasi ketaatan benhadah EEJEIII.
penibelajaran IPA dapat membantu siswa dalam mm:l.pmbmt pemahaman
dan penghayatan terhadap konsep-konsep IPA, serta membantn siswa
dalam membentok karakter yang baik. Implementasi ini dapat dilakukan
mefalui beberapa langkah konkret, seperti memanfaatkan momen-momen
ibadah sebagal kesempatan untulk memperkuat pemahaman siswa,

Implementasi ketsaran  beribadah dalam  pendidikan  karakter
pada mata pelajaran 1PA memiliki manfaat yang sangat penting bagi
perkembangan siswa. Berikut adalah beberapa manfaat darl implementasi
ketaatan beribadah dalam pendidikan karalder pada mata pelajaran TPA,

l.  Pertarma, implementasi ketaatan beribadah dapat membantu sisws
untuk memperkuat nitai-nilai positif seperti disiplin, keteladanan, dan
kesederhanaan, Dalam pelaksanaan ibadah, siswa diajarkan untuk
mematuhi aturan-atoran yang telah ditetapkan, mengikoti prosedur
denpan benar, dan menjaga fokus dan konsentrasi Hal ini sangat
berguna dalam membentuk karalier siswa vang memilild disiplin
tingg, serta mampu menjadi teladan bagi orang lain,

2. Kedua, implementast ketaatan benibadah dapat membantu siswa
dalam memperluas pemahaman dan pengetahuan mereka terhadap
ilmu pengetabuan alam. Sebagaimana difetahud, ilmu pengetabinan
alam melibatkan pemahaman dan pengetahuan tentang fenomena-
fenomena alam yang kompleks dan beragam. Dengan memperdalam
pemahaman pengetahuan siswa tentang ketaatan beribadah,
mereka dapat lebih mudaly memabami kousep-konsep IPA yang
terkait dengan alam dan lingkungan hidup.

3. Ketiga, implementasi ketaatan beribadah dapat membantu siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kribis dan analitis.
Dalam pelaksanaan ibadah, siswa harus mengamati, memahami,
dan mempelajan prosedur-prosedur yang télah ditetapkan. Hal ini
membantt mereka dalam mengembangkan kemampuan berpikir
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kritis dan analitis yang bergum dalam memecahkan mazakah-masalah
kompleks dalam ilmu pengetahuan alam.

4. Keempat, implementasi ketaatan beribadah dapat membantu siswa
untuk mengembangkan sikap vang positil terhadap belajar dan lmu
pengetahuan. Datam pelaksanaan ibadah, siswa diberi kesempatan
untuk mengeksplorasi dan mengamati fenomena-fenomena alam
dengan lebih mendalam. serta memahami dan mengaplikasikan
konsep-konsep IPA dalam kehidupan sehari-hark Hal ini dapat
membantu siswa dalam mengembangkan sikap vang positif terhadap
belajar dan ilmo pengetahuan.

5. Kelima, implementasi ketaatan beribadah dapat membantu siswa
dalam membentuk karakier yung baik dan berintegritas. Dalam
pelaksanaan ibadah, siswa digjarkan untuk mengikuti sturan-aturan
dan noma-norma yang telah ditetapkan, serta menghormati hak dan
kepentingan orang lain, Hal ini sangat penting dalam membentuk
karakter siswa yang baik dan berintegritas, serta mampu berkontribusi
positil bagl masyarakat.

Dalam  kesimpulannya, implementasi ketaatan beribadah dalam
pendidikan karakter pada mata pelafaran [PA memiliki manfaat yang
sangat penting bagi perkembangan siswa. Hal ini dapat membantu siswa
dalam memperkuat nilai-nilai positif seperti disiplin dan lain mya.

Kejujuran

Kejuparan adalah sebuah prinsip moral yang menuntut sesenrang untuk
mengatakan kebeparan dan bertindak dengan jujur serta tidak menipu
atan membohongl orang lain, Secarn ctimologis, Kejujuran berasal dari
kata jujur yang berarti sesuai dengan kenyataan atau bemar adanya
Oleh karena i, kejujuran diartikan schagar sebuah sikap atau tindakan

untuk menyampaikan informasi atau fakta secars akarar dan tepat, serta
hertanggung jawab atas perbuatan atau ucapan yang dilakukan.

Kejujuran meTupakan nilai yang sangat penting dalam kehidupan
bermasyarakat dan berbangsa, Hal ini dikarenakan kejujuran menjadi
dasar bagi terciptanya kepercayaan antarind ividu, baik dalam lingkungan
keluarga, sosial, maupun profesfonal: Tanpa kejujuran, sulit bagt orang
untuk membangun hubungan vang sehat. saling menghormati; dan
memperkuat nilai moral yang baik.

IMELEMEM TASI PENDIDIKAN KARAKTER FADA MATA PELAJARAN 4 107 -




Dalam konteks pendidikan karakter, kepujuran menjadi salah satu
nilai yang sangat penting untok ditanamkan pada siswa. Pembelajaran
kejujuran dapatdilakukanmelaluipengajaran, pemodel an, dan pembiazaan
sikap ujur dalam kehidupan sehari-han. Sebagai bagian dan pendidikan
karakter, kejujuran membanto siswy untuk memperoleh keterampilan
moral dan sosial, yang diperlukan dalam pengembangan kepribadian yang

baik dan sukses dalam kehidupan.

Sikap kejujuran yang balk dapat ditemuban pada berbagal aspek
kehidupan, termasuk dalam mata pelajaran [PA (Ilmo Pengetabuan
Alam), Dalam pembelajaran 1PA, kejujuran dapat diterapkan dalam
pengumpulan dan pelaporan data eksperimen, pengaknan kesalahan dan
kelurangan dalam penelitian, dan penilaian serta pembuatan laporan
penelitian. Dengan menerapkan kejujuran dalam pembelajaran IPA, siswa
dapat memperaleh keterampilan analisis dan penalaran yang baik, serta
mengembanghkan integritas dan nilai moral yang positif.

Mamun, penting untuk dicatat bahwa hejujuran tidak selalu mudah
wntuk diterapkan, terutama dalam situasi yang menimbulkan tebianan atau
ketidakpastian, Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi keiujuran
seseorang, seperti adanva kesempatan untuk menghindari konsebuensi
vang buruk, adanya dorongan untuk memperoleh keuntungan atau
kepentingan pribadi, atau ketidakpercayaan terhadap orang lain.

Oleh karena i, untuk dapat menerapkan kejujuran dalam kehidupan
sehari-hari, seseorang perlu memperoleh pemahaman dan kesadaran
vang tingg tentang pentingnya nilar moral dan prnsip kejujuran. Dalam
pendidikan karakter, nilai kejujuran dapat ditanambkan melalui pengajaran,
diskusi, dan pemodelan tindakan vang jujur dan bertanggung jawab. Hal
iniakan membantu siswa untuk mengembangkan sikap pjur dan integritas
yang baik, serta memperoleh keterampilan analsis dan penalaran.

Kejupuran merupakan nilar yang sangat penting dalam pendidikan
karakter pada mata pelajaran TPA (Thmu Penpetahuan Alan). Mata pelajaran
[PA melibatkan berbagai macam eksperimen, penelitian, dan amalisis
data yang memerlukan kejujuran dalam pelaporan dan pengumpulan
informasi. Cleh karena itu, kepjuran menjadi sebuah prinsip moral yang
sangal penting dalam pembelapiran IPA, karena dapat membaniu sisws
nntuk memperoleh keterampilan analisis dan penalaran yang baik, serta

mengembangkan integritas dan nilai moral yang positif.
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Dalam  pembelajaran  TPA,  siswa dituntut  untuk  melakukan
eksperimen atau penelitian yang menghasilkan data-data empiris. Data
‘yang dihasilkan tersebwt nanfinya akan dianalisis dan diinterpretasikan
nntuk menghasilkan kesimpulan vang akumt. Dalam hal i1, kejujuran
sangat penting dalam pengumpulan data eksperimen, karena apabila
data vang dihasilkan tidak jujuer atao tidak alourat, maka hasil analisis dan
kesimpulan yang diperoleh tidak dapat dipercaya.

Selain itw, kejujuran jugs sangat penting dalam pelapomn hasil
chsperimen atan penelitian. Siswa hams mampu melaporkan  hasil
eksperimen atau penelitian yang sesuai dengan fakta dan data yang
dihasilkan. Apusbila siswa melaporkan hasil yvang tidak sesuai dengan fakea
atan data yang dibhasilkan, maka hal tersebut dapat mengganggu integritas
dan kepercayvaan pada hasil penelitian tersebut.

Selain kejujuran dalam pengumpulan dan pelaporan data eksperimen,
kejuuran puga penting dalam penilatan dan pembuatan laporan penelitian:
Siswa harus mampu mengakui kesalahan dan kelkurangan dalam penelitian
vang dilakukan, serta memperbaiki kesalahan vang ditemukan Apabila
siswa tidak jujur dalam penilaian dan pembuatan laporan penelitian, maka

hal tersebut dapat memgganggu integritas dan kredibilitas hasil penelitian
ters ebut,

Dalam pendidikan karakter, kejujuran juga dapat membantu siswa
unfuk memperoleh keterampilan moral dan sosial yang bailke Dengan
menerapkan nilai kejuuran, siswa akan mempercleh sikap vang jujur dan
bertanggung jawab, serta memiliki integritas dan milai moral yang baik.
Hal ini dapat membantu siswa untuk mengembangkan kepribadian yang
baill dan sukses dalam kehidupan.

Selain itu, nilai kejujuran juga dapat membantu gﬁ.ﬁ'ﬂ. untik
mengembangkin kemampuan analisis dan penalaran vang baik. Dalam
mata pelajaran [PA, stswa dituntut untuk melakukan analisis dan penalaran
yang akurat dan tepat. Dengan menerapkan kejujuran dalam pembelajaran
[PA, siswa akan terbmss untuk mempertimbangkan fakta dan data yang
ada, sehingga dapat menghasilkan analisis dan penalaran yang baik dan

benar

Dalam korteks sosial, kejujuran juga penting uniuk diterapkan dalam
limgkungan sekolah dan masyarakat, Dengan menerapkan nilai kejujuran
dalam kehidupan sehari-hari, siswa akan terbiasa untuk memperoleh
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kepercayaan dari orang lain, dan membantu untuk membangun hubungan
yang harmonis dengan masyarakat sekitar

Implementasi kejujuran dalim pembelsfaran IPA (Ilmu Pengetahuan

Alam) merupakan suaru hal yang sanpgat penting uatuk dilakukan, karena
kejujuran menjadi salah sata prinsip moral yang haros dipegang teguh
dalam pembelajaran TPA. Implementasi kepujuran dapat dilakokan dengan
berbagai cara, di antaranya adalah:

L.

Menekankan pentingnya kefujuran pada awal pembelajaran

Pada awal pembelajaran, puru dapat menskankan pentingnya
kejujuran dalam pembelafaran IPA. Gurn dapat memberikan contoh-
contoh kasus di mana kepupuran sangat diperlukan dalam penelitian
atau eksperimen, serta miemberikan pemahaman yang baik tentang
konsep kejujuran dan nilai-nilal moral yang terkaic

Memberikan tugas atau proyek vang menuntul kejujuran

Gum  dapat memberikan tugas atau provek yang menuntut
kejmjuran pada siswa, Tupas atau provek tersebut hars memerlukan

pengumpulan data yang jujur dan akurat, serta laporan penelitian
atau eksperimen yang sesuai dengan fakta dan data vang dihasilkan.

Menyediakan lingkungan yang mendukung kejujuran

Cruru juga dapat menyediakan lingkungan yang mendukung kejujuran.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberikan pengawasan yang
memadai terhadap siswa ketika melalukan tugas atau proyek, serta
menckankan bahwa kejujuran adalah hal yang sangal penting dan
dihargai dalam pembelajaran 1FA.

Menggunakan sumber daya vang jujur dan akurat

Guru harus memastikan babwa sumber daya yang digunakan dalam
pembelajaran IPA adalah jujur dan akurat. Gury harus menghindari
penggunaan sumber daya yang tidak jujor, sepertt plagiarisme atan
pencurian data, karena hal ini dapat merusak integritas siswa dan
pembelajaran IPA secara keseluruhan.

Memberikan umpan balik yang jujur dan konstrukut

Gur juga harus memberikan umpan balik yang jupur dan konstruktif
pada siswa Ketika mereka melakukan ogas atan proyek. Guru harus
memberikan nmpan balik vang sesuai dengan kinerja siswa, baik itu
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positif maspun negatif, serta memberikan saran dan dukongan untuk
meningkatkan kinerja siswa ke depannya,

Implementasi kejuppran dalam pendidikan karakter pada mata
pelajaran  IPA memerlukan dukongan fabvor-fakior yang mampu
mendorong siswa untuk. mempraktikkan kepporan dalam kehidupan
sehari-hari. Berikut ini adalah beberapa faktor pendukung implementasi
kejujuran dalam pendidikan karakter pada mata pelajaran 1PA.

1. Kesadarn akan Pentingnya Kejujuran

Faktor utama yang mendorong implementasi kejujuran adalah
kesadaran akan pentingnya kejujuran dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa perly memahami bahwa kejujuran adalah nilai yang penting
dalam membangun hubungan sosial yang baik, menghindart konflik,
dan menciptakan lingkungan belajar yang sehat,

2. Contoh dari Fihak Sekolah

Pihak sekolah, termasuk guru dan kepala sekolah, memainkan peran
penting dalam membérikan contoh vang baik dalam hal kejujuran.
Gure perlo memperlibatkan sikap jujur dalam setiap interaksi dengan
siswa, baik dalim memberikan penilaian, memberikan umpan balik,
maupun dalam menjalankan tugas-tugas lamnya. Kepala sekolah juga
perlu memberikan teladan yang baik dengan memprakitkkan mlat
kejujuran dalam kepemimpinannya
3. Lingkungan Belajar vang Dukong

Lingkungan belajar vang mendukung implementasi  kejupran
juga menjadi faktor penting dalam pendidikan karakter pada mata
pelajaran IPA. Hal ind meliputi lingkunpan belafar vang bebas darl
penipuan, carang, dan plagiarisme. Siswa perle merasa aman dan
nyaman dalam lingkungan belajar vang jujpuer dan terbuka, sehingg

mereka tidak merasa perla melakukan kecurangan untuk meraih

keberhasilan.

4. Peninghkatan Kesadaran Dird
Siswa perlu meningkatkan kesadaran diri mergka tentang betapa
pentingnya kejujuran dalam kehidupan sehan-hari. Mereka perlu
memahami konsekuensi negatif dan perilaku  tidak jujur  dan

mengembangkan kemampuan untuk membedakan antara tindakan
jujur dan tidak jujuar.
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5. Peningkatan Kesadaran Sosial
Selain meningkatkan kesadaran diry, siswa juga periu meningkatkan
kesadaran sostal merska tentang pentingnya  kejujuran dalam
ling kungan sosial mereka. Dengan memahami bahwa Rejujuran adalah
nilai yang dihargai oleh masyarakat, siswa akan lehih termotivasi
untuk memprakiibkan nilal ini dalam kehidupan sebard-barl

6. Pembiasaan Melakukan Tindakan fujur

Pembiasaan merapakan  fakfor penting dalam  implementasi
kejujuran, Guru perlu memberikan kesempatan pada siswa untuk
melakukan tindakan jur dalam kegratan schari-hari di kelas, seperti
memberikan wmpan balik yvang jujur, mengerjakan tugas sesuaidengan
kemampuan, dan mengakui kesalahan, Dengan melakukan hal-halini
secara teratur, siswa akan terbiasa dan lebih mudsh memprakiikhkan
kejujuran dalam kehidupan sehari-hari,

Tanggung Jawab
Tanggung fawab merupakan salab satu konsep penting dalam kehidupan

manustd. [stilah tanggung jawab secara umum dapat didefinisikan sebagai
kemampuan atau kewajiban untuk memikul konsekuensi atas findakan
vang diambil, baik itu tindakan vang diambil secara sadar atau tidak sadar,
Dalair-arti yang lebih spesifik, tanggoung jawab adalah kesediaan seseorang
nniik mernikiil segala konsekuensi atas tindakan yang dilakokanenva, baik
it positif atau negatif.

Tanggung jawab bisa juga diartikan sebagal suatu sikap mental yang
menjadikan seseorang merasa bertanggung jawab atas tindakan yang
dilakukannya dan menerima konsekuensi vang ada. Sikap tanggung jawab
biasanya munculketika seseorang menyadar bahwa dirinya memiliki suatu
kewajiban vang barus diperhi atau ketika seseorang merasa memiliki hak
dan kewajiban yang sama dengan orang lain.

Palam pendidikan karakter, tanggung jawab merupakan salah satu
nilai-nilai penting vang harus ditanamkan pada anak-anak. Pendidikan
karakter memiliki peran penting dalam membangun karalter anak-
anak menpadi lebih baik, serta memberikan pondast yang kuat dalam
pembentukan kepribadian anak
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Dalam konteks pendidikan, tanggung jawab dapat diartikan sebagai
kemampuan sesenrang untuk menerima dan memiloul tanggung jawab
ataz findakan dan keputusan yang diambilnya, Tanggung jawab dalam
pendidikan juga berkattan erat dengan penerimaan konschuensi atas
tindakan yang diambil oleh seseorang,

Tanggung jawab dalam pendidikan karakter pada mata pelajazan
[PA penting untuk diterapkan karens dapat membantu siswa untuk
belajar mengambil keputusan dan bertanggung jawab atas tindakan yang
diambilnya, Dalam pembelajaran IPA, siswa akan dibenkan tugas dan
tanggung jawab untuk menyelesaikan eksperimen, melakokan olservasi,
dan mngum]:rull»:angam. Siswa juga harus dapat memikirkan konseluensi
dard setlap tindakan yang mereka wanbil dalam proses belajar.

Membiasakan siswauntuk bertanggungfawab dapat membaniu méreka
mengembangkan kemampuan kritis dan analitis, serta membantu mereka
nntuk menentukan tindakan yarig tepat dalame situasi vang kompleks.
Selain tu, tanggung jawab juga membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan interpersonal sepert kerjasama dan komunilkasi, karena
mereka harus bekerja sama dalam menyelesaikan fugas vang diberikan.

Dalam rangka menerapkan tanggung jawab dalamy pembelajaran
[PA, guru dapat memberikan tugas-tugas ving menunbut siswa untok
mengambil keputusan dan bertanggung jawab-atas tindakan mereka. Guru
juga dapat memblasakan siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi hasl
eksperimen mereka sendiri, sehingga mereka bisa memikirkan bagaimana
meningkatkan hasil eksperimen tersebut.

Mata pelajaran [PA juga memainkan peran penting dalam
pembentokan tanggung jawab siswa karena memerukan keterampilan
berpikir kritis dan analitis yang akan memban tu siswa mengambil tanggung

jawah atas tindakan dan keputusan mereka. Implementasi tanggung jawab
dalam pendidikan karakter pada mata pelajaran IPA memilika beberapa
marnfaat, di antaranya adalah:

|, Meningkatkan motivasi belajar

ketika siswa merasa bertanggung jawab atas tugas dan pekerjaan
mereka, mereka merasaleblbtermotivasiuntuk belajar. Mereka merasa
memilikl tanggung jawab untuk mencapal tujuan belajar mereka dan
berusaba lebih keras untuk mencapai hasil yang lebih baik.
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2.  Membentuk etos kerfa vang baik
Siswa vang memiliki tanggung awab yang baik akan memiliki etos
kerja vang baik pula. Mereka cenderung untuk bekerja lebih keras dan
lehih teliti dalam menyelesailan tugas atau pekerjaan yang diberikan.
Hal'ini oga akan membantm mereka mempersiapkan diri unmk masa
depan, di mana tanggung jawab dan kerja keras sangat dibuthkan.

3. Mcembantu siswa mengembangkan keterampilan kepemimpinan

Tanggung jawab adalah salah satu keterampilan penting dalam
kepemimpinan. Ketika siswa belajar untuk mengambil tanggung
jawab atas tugas dan pekeriaan mereka. mercka juga belajar untuk
menjadi pemimpin yang bertanggung jawab dan dapat diandallcan.

4.  Meningkatkan habungan sosial

Siswa vang bertanggung jawab akan lebih dapat dipercaya oleh
teman-teran mereka. Hal ind skan membantu mereka membangun
hubungan sosial vang baik dan mendapatkan dukungan dari teman-

teman mercka.

5 Menanamksn milai-nilai moral: Tanggung jawab juga berhubungan
dengan nilai-nilai moral seperti kejujuran, disiplin, dan integritas,
Ketika ziswa belsjar untuk mengambil tanggung jawab atas tugas dan
pekerfaan mereka, merekajuga belajar untuk menghargai nilai-nilal

tersehut.

Implementasi tanggung jawab dalam pembelajaran 1PA adalah suatu
hal vang penting untuk membentuk karakter siswa yang bertanggung
jawab dan mampu mengembanglan kemampuan mereka secara maksimal,
Dalain pembelajaran IPA, terdapat beberapa strategi yang dapatditerapkan
untuk meningkatkan implementast tanggung jawab siswa.

Memberikan tigas-tugas yang membuotuhkan tanggung jawab
Gurn dapat memberikan tugas-tugas individu atau kelompok yang
membutubkan tanggung jawab siswa dalam menyelesaikannya. Tugas
imi dapat berupa provek, chksperimen, maupun penelitian. Dengan
memberikan ugas-tugas yang membutuhkan tanggung jawab, siswa akan
belajar untuk bertanggung jawab atas tugas-tugas mercka.

L

Memberikan kesempatan untuk berbicara. Guro dapat cml:l:ri]-:s.n
kesemipatan kepada siswa untuk berbicara dan menyampaikan pendapat
mereks dalam kelas. Dengan memberikan kesempatan untuke berbicara,
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siswa akan belajar untak bertanggung jawab atas pendapat dan ide-ide

mereka,

Memberikan penghargaan. Guro dapat memberikan penghargaan
kepada siswa vang bertanppung fawab dalam mengerjakan tugas-tugas
mereka. Penghargaan ini dapat berupa pujian, sertifikat, atau hadiah,
Dengan memberikan penghargaan, siswa akan merasa dihargai atas
usaha dan kerja keras mereka dalam mengerjakan tmgas-tugas yang
membutuhkan tanggung jawab.

Membuat aturan dan konsekuensi yang jelas. Guru dapat membuat
aturan dan konsekuensi vang jelas untuk siswa dalam mengerjakan togas-
tugas mercka. Aturan dan konsckuensi imn haros jelas dan tegas agar
siswa dapat mengerti dam memahami tanggung jawsb mercka dalam

menpgerjakan tugas-tugas tersebul.

Mendorong kolaborast dan kepa sama. Guru dapat mendorong
kolaborasi dan kerja sama antara siswa dalam mengerjakan mgas-tugas
kelompok. Dengan mendorong kolaborasi dan kerja sama, siswa akan
belajar untuk bertangpung jawab atas bagian tugas mereka dan juga atas
keseluruhan kelompaok.

Memberikan umpan balik yang konstruktif Guru dapat memberikan
umpan balik yang konstrukif kepada siswa dalam menger|ghan tugas-
tugas mereka. Umpan balik ini harus jelas dan spesifik agar siswa dapat
memaliami dpa yang harus diperbaiki dan diubah untuk menjadi lebih
brertanggung jawab dalam mengenakan tugas-tugas tersebut,

Dalam implementasi tanggung jawab dalam pembelajaran 1PA, hal
vang terpenting adalah konsistenst dan keserjusan dalam menerapkan
strategi-strategi di atas, Selaim i, gury juga haros menjadi teladan bagi
atswa dalam bertanggung jawab dan memiliki sikap vang baik terhadap
tangpung jawab, Dengan menerapkan stratepi-strategi di atas secara
konsisten, siswa akan belajar untuk bertanggung jawab dan memiliki
karakter yang baik dalam kehidupan sehari-hari,
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BAB VII

Penutup

uku "Meningkatkan Budi Pelkerti Siswa Sekolah Dasar Berbasis

Pendidikan Karakier {Telash Mata Pelajaran 1IPA)” merupakan sebuah
buke yang membahas tentang pentingnya pendidikan karakter dalam
meninghkatkan budi pekesti siswa sekolah dasar. Buku inl menggambarkan
pentingnya pendidikan karakter dalam mengembanglkan budi pekerti siswa
sckolah dasar Dalam buke ini, penulis menekankan bahwa pendidikan
karakter bukanlah hal yang sepele dan tidak hanya berfokus pada
peningkatan akademik saja, melainkan juga membentuk karakter siswa
apar menjadi individu yang baik dan berguna bagi masvarakat,

Penulis juga menjelaskan temtang bagaimana pendidikan karakter
dapat diimplementasikan dalam marta pelajaran [PA. Penulis menekankan
bahwa dalam mata pelajaran [PA terdapat banyak nilai-nilai moral yang
dapat diajarkan kepada siswa, seperti menghargai alam, bertanggung
jawab terhadap lingkungan, dan memperlihatkan sikap vang baik terhadap
makhluk hidup lainnya.

Buku 1o, penulis juga meénambahkan beberapa contoh akoivitas atau
pembelajaran yang dapat dilakukan untuk mengembangkan budi pekerti

nz




siswa dakam mata pelajaran IPA. Misalnya, dengan mengajarkan siswa

nntuk merawat tanaman, menanam pohon, mengurangi limbah, dan
sehagainya.

Selain i, penuolis jupa menyampaikan tentang tantangan dan
hambatan yang mungkin dihadapi dalam implementasi “ndidikau
karakter. Penulis menekankan balwa kesuksesanimplementasi pendidikan
karakter bukan hanya bergantung pada guro dan sekoelah saju, melainkan
juga hatus didukiing oleh orang tua dan lingkungan sekitar.

Penulis juga memberikan beberapa saran untuk mengatasi hambatan
dan tantangan dalam implementasi pendidikan karakter, seperti dengan
mengadakan pelatihan untuk gura dan orang tua, menjalin kenpa sama
dengan linglungan sekitar, dan membangun budaya zekolah yang
mendukung penpembangan budi pelierti siswa.

Secara keselurahan, buko ini sangat penting dalam memberikan
gambaran tentang pentingnva pendidikan karakter dalam meningkatkan
budi pekertt smwa sekolah dasar. Penutup buku im juga memberikan
solusi dan saran praktis bagi para pury, oning tua, dan stakeholde
pendidilkan lainmya dalam mengimplementasikan pendidikan karakter
dalam pendidikan anak-anak. Dengan membaca buku ind, para pembaca
diharapkan dapal memaham pentingnva pendidikan karakter dalam
membentuk generasi muda vang berkarakter baik dan mampu menjadi

pemimpin masa depan yang baik

18 Bl G AUTHLA P L P B T SESRTAL SEDOLAH (RS AR IS SR PLMOI AN KA RAK TER
(TRLAAH W ARS PR IAEaH 5] : B :




DAFTAR PUSTAKA

Agustian A (2007}, Rahasia sukses membangun kecerdasan emasi dan
erkowitz, MW, & Bier, Meinda C, (2005), What works in character
education: A vesearch-driven yuide for educators. John e, & Prances
g. pepper University of Missour-5t, Louis, Diambil pada tanggal 25
Agustus 2008 darl www.rucharacter org/file/ practitioners 5i8.pdf
aom, A (1991}, The republic of Plato. Second edition. New York, NY:
Basic Books. Diambil pada tanggal 25 Agustus 2008 dari http://books.
E:_In}gl_ﬁ.ﬁﬂ._i.l_;_l}'bmkS?.
Cahyoto. (2002). Budi pekertt dalam perspektifl pendidikan. Malang;

Depdiknas-Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah-Pusat Penatagan
Guru [P5 dan PAMP Malang.

Clark, Edward. (1997). Desipning and implementing an  infegrated
curriculum: A student-contered approach. Branden, VT: Holistic

Education Press, Chapter 2 Diambil pada tanggal 25 Agustus 2008 dari
hitps:/fgreat-ideas.orgfcdk_imbr.ixt - 10k

Danaber, A.C., Brown, M.5 & Slate, K. (2008). Character educatbon and
student connectedness: A conceptual amalysis: fowrnal of Cognitive
Affective Learning, 4, 13-25.

: N Zhou, ., & Koller, 8. {2001}, Brazilian adolescents’ prosocial
moral judgment and behavior: Relations to sympathy, perspective
taking, gendedfrole onentation, and demographic characteristics,
Child development, ?EI,‘E}.,E]B-E

Friedman, £S5 & Schuctack, M.W Kepribadian Teari Klasik dan Riset
Modern, Jakarta: Erlangga, 2006, Cet 1, hal, 254

ne |
£




Hendardi. (24 April 2008). Bongkar Korupsi DPR. Diambil pada tanggal 19
Agn__stus 2008 dari http:// wunw, nledi:aindn.l_:&id.-"herita.:l!rp?]d:lEr'.'l'aiT-"}',

Hergenhahn BR. &. Qlson M.H, Theories of Learning (Teori Belagar),
alib bahasa: Trl Wibowa B.5,, Cet. III, Jakarta: Prenada Media Group,
2000, hal. 313

Kilpatrick, W {1992}, Why Johwy cant tell right from wrang, New York:

Siman & Schuster, Inc,

Komariah, K 5. {2011} Model pendidikan nilai moral bag: para remaja
menurut perspektif Islam. fursal Pendidikan Agaria Islam-Ta'lin,
91}, 45-34.

Kosim, M, (2011). Urgensi pendidikan karalter, KARSA: Journal of Social
and Islantfe Culfive, 84-92,

Krishnamurti, J. (1974). fiddu Krishnarmurti on cdacation. California:
Drient Longran, University of California, Diambil pada tanggal 25
Agustus 2008 dari felugutanam. blogspor. cony 2006,08 book-re view-
jiddu-krdshramurti-onditm] - 30k

urtines, W, M., & Gewirtz, J. L. {1984}, Morality, moral behavior, and
moral development (pp. 303-324). New York: Wiley

Lickona, T. {1992}, Educating for character; How our schools can teach
respectand responsibility. New York: Bantam Boolks.

Lickona, T. {2012} Educating tor character. Jakarta: Bumi Aksara.

Lickona, T (1992} Educating For Character: How Our School Can Teach
Respect and Responsibihty New York:Bantam Books

Listar, L. (2021). Dekadensi Moral Remaja (Upaya Pembinaan Moral Cileh
Keluarga Dan Sekolah). Jurnal Pendidikan Sesiologi Dan Hurmaniord,
1201, 7-12.

Martianto, DLH. (2008), Pendidikan karakter; paradigmia bare dalam
pemboritukan manusa berkaclitas. Diambil pada anggal 30 Maret
2008 dari http:/framoukon.net /702 _051 23 dwi_hastuti. html

Mulyana, R {2004), Mengartikulasikan pendidikan niki. Bandung
Alfabeta.

120 Bl G AUTHLA P L P B T SESRTAL SEDOLAH (RS AR IS SR PLMOI AN KA RAK TER
(TRLAAH REAES FEIA (AEap Ba] 0 B AR




14

%qsﬁmh. T {(2008)., Tinfauan berbegai aspek  character  building
Pengepibangan karakter anak melalui pendidikan karakder: Yngyakartm
Tiara Wacana Yogyakarta.

Mida, F L. K. (2013). Intervensi Teori Perkembangan moral Lawrence
Kohlberg dalam dinamika pendidikan karakter. Edukasia: Jurnal
Periglituty Pengdidikon Islam, 8(2)

WM. (1988). Pemdudiken budi  pekerti. Surakarta: Identitas Yayasan

Perguruan Murni
13

Perry, C. M., & Mclntire, W G (1995}, Modes of moral judgment among
early adolescents. Adelescence, 30(119), 707,

Quthh.M, A (1988). Sang anek dalam naungan peadidikan idam. Bandung:

@ CV. IMponegora.
12
Ratna Megawangl (2008). Membangun SDM melalid pendidikan holistik

Berbasis Karak ter. Diambil pada tanggal 25 Agustus 2008 dari hitp//
keyanaku googlepages.com/pendidikanholistikberbasiskarakter pdf

E:EEI,E (2017). Perilakuo moral remaja dalam perspektifbudaya. JOMSIGN,
Fowraad of Multicultumal Studies in Guidance and Counseling, 1{1), 35-
44,

SedvawatiE, dkk (1999}, Pedoman penanarman beudi pekertd luhur. Jakarta:
Bala: Pustaka:

Sumara, [ 5., Humaedi, 5., & Santoso, M. B. (2017). Kenakalan remaja
dan penanganannya. Prosiding Pencliian Dun Pengabdion Kepadi
Masyarakat, 4(2).

Suparno, P dkl (2002). Pendidikan tedi pekerti di sekoldan — Suatu injawan
i, Yogyakarta: Kanistius.

ilson, O (1997), The moral sense. Mew York: Simon 8 Schuster [nc,

Wynne, E.A: (1991). Characrer and academics in the elementary school, In
IL5. Benigna (ed). Moral chavacter, and chic education fit the elementary
schoel. Wew York: Teachers Caollege Press

Znchdi, 1) dkk. (2006). Lapovan penclitian hibak penelition tim pascasarfana;
Pendidikan karakter melalul pengembangan ketermmpifan hidup [Lije
skills development

paFragpustTaks 121 _




Zuriah N (2007), Pendidikan moral dan |l"-t‘l|r1'r'ef|'.l;.'-':lr| breaci Pe:ﬁ.fr'ﬁ dalim
perspertif perubahan: Menggagas platform pendidikan budi pererti
secara kontekstual dan futuriztik, Jakarta: PT Bumi Aksara.

122 R MG AUTHLA R UL P B T SIS SEOLAH DR AR A SE PLMOI AN KA RAK TER
(TRLAAH W ARS PR IAEaH 5]




PROFIL PENULIS

Dr. Anasufi Banawi, M.Pd lahir di Ambon pada hari
Sclasa, 11 Mei 1976 dari scbuah keluarga yang
sederhana. Anak ke-9dari 12 bersandara, Istri bernama
Irawat Basta, 5.Pd, telah dikarunia tujuh erang anak
(Zarrah Azrahrawani Banowi, Foihan Putra Banawi,
Abdullah Batni Rijalani Banawi (A}, Sinta Khairani
Banawi, Agila Maharani Banawi, Alhazen Mansur
Bapawi (Alm}, dan Fatimah Asizahrani Bamawi},
Memulal pendidikan dasar di SD Al-Hilaal 1 Ambon
pada tahun 1983 dan lulus pada tahoun 1989, Lolus SMP Negen 4 Ambon
tahun 1992, Lulus SMA Negeri 2 Ambon Jurusan Al {Tlmu-ilmu Fisika)
tahun 1595 dan melanjutkan pendidikan 51 di Universitas Pattimura-
Ambon pada FEIP Pendidikan Fisika sampai dengan tahun 1999, 51
didanjutkan di Universitas Haluoleo, Kendari pada FKIP Pendidikan Fisika
dan Tulas tahon 2001, Menyelesaikan stadi 52 di Universitas Negeri
Yogyakarta pada Program Studi Pendidikan Dasar (Konsentrasi Sains),
Tahun Z009. Tahun 2015 melanjutkan pendidikan 53 (Doktor) pada
Program Studi Pendidikan Dasar (Konsentrasi 1PA) Sekolah Pascasarjana
Universitas Pendidikan Indonesia Bandung, dan lulus pada Januari 2019,
Menjadi dosen pada Fakultas Ilmu Tarbivah dan Keguruan IAIN Ambon
sefak tahun 2003 hingga sekarang, Mata kuliah vang diampu, antara lain:
Fisika Dasar, Konsep Dasar 1PA, dan Pembelajaran [PA MESD Jabatan
sekarangadalah Ketua Jurusan/Program Studi Pendidikan Gura Madrasah
Ihtidaivab (PGMI} FITK LAY Ambon dad Tahun 2018 .4 sekarang,

Buku/Bab Buku varg pernah ditulis, vain

. Banawi A. (2013). Fisike Dasar 1. Makassar: Dua Satu Press, [SBN:
QTR-612- | - 05-6,

123




2. Banawi, A dan Sopandi, W (2017}, Pengenalan Partikel Penyusun
Materi Melalui Strategi Predict-Observe-Explain. Dalam U8 Saud, W,

Sopandi & H. Handayani (Editor), Bunga Rampai Kajian Pendidikan
Dasar: Unern, Maltematika, Bahasa, Sosial, dan Saies (hlm. 174-190),
Hdﬂdu]lﬂ: LI Press, [56M; 978-979-3786-93-3

Beberapa tulisan ilmiah penulis telah dimuat di jumal nasional dan
internasional.

Buku ini ditulis dengan maksud agar dapat digunakan oleh para guru
sekolal dasar (SD/MI} sebagai referenst untuk menanambkan nilai-nilai
karakter dalam pembelajaran [PA,

124 R MG AUTHLA R UL P B T SIS SEOLAH DR AR A SE PLMOI AN KA RAK TER
(TRLAAH W ARS PR IAEaH 5]




Meningkatkan Budi Pekerti Siswa Sekolah Dasar Berbasis

Pendidikan Karakter (Telaah Mata Pelajaran IPA)

ORIGINALITY REPORT

16, 164 3.

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

Os

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

.

core.ac.uk

Internet Source

A

o

vitamencaripelangi.blogspot.com

Internet Source

T

e

docobook.com

Internet Source

T

-~

karyailmiah00.blogspot.com

Internet Source

T

o

id.scribd.com

Internet Source

T

mahasiswastidmnatsir.blogspot.com

Internet Source

T

BH B

eprints.ums.ac.id

Internet Source

(K

Dinda Widyastika, Nur Wahyuni.
"Pengembangan Penilaian Sikap lImiah
Berbasis Inkuiri Berorientasi Pendidikan

T



Karakter Siswa pada Pelajaran IPA di Sekolah
Dasar", Jurnal Basicedu, 2022

Publication

repository.unej.ac.id

Internet Source

(K

N
o

ejournal.radenintan.ac.id

Internet Source

T

anzdoc.com 1
Internet Source %
e-journal.hamzanwadi.ac.id /

12 | %
nternet Source 0

—
W

id.123dok.com

Internet Source

T

B

jurnal.stkipbjm.ac.id

Internet Source

T

—
()

eprints.unram.ac.id

Internet Source

T

—
(O))

ar.scribd.com

Internet Source

T

Exclude quotes On

Exclude bibliography On

Exclude matches

<1%



